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RINGKASAN 

Pelaku bisnis memerlukan informasi tentang laporan keuangan lrnti~k 
pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Untuk menjamin ketepatan perigambilan 
kepi~tusan yang diambii, pelaku bisnis dituntut untuk memahami laporan keuangan 
karena laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi penting dalalrl 
pengambilan keputusan. Namun, kenyataannya, tidak sedikit pelaku bisnis yang tidak 
paha~n akan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, sehingga dalam 
mengambil keputusan mereka umumnya menggunakan intuisi. Hal inilah yans 
mendorong penulis untuk melek~kan penelitian tentang pemahaman pelaku bisnis 
terhadap laporan keuangan. 

Poluiasi dalam peneiitian ini adalah pemilik dan manajemen perusahaan yang 
bergerak dalam bidang pariwisata di kota Pzdang khususnya bidang usaha perhotelan 
yang terdaftar pada PliRI kota Padang dan biro perjalanan wisata yang tsrdafiar pada 
ASI'TA kola Padang. Jumlah sampel penolitian ini sebanyak 22 perilsahnnn irntilk 
bidang usaha perhotelan dan 67 perusahaan untuk biro perjrilanan wisata. Data yang 
dibutuhkan dalam penelitan ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
didapatkan melalui observasi langsung ke perusahaan dengan menggunakan 
kuessioner, dan data sekunder didapatkan melalui studi literatur dan pustaka. Data 
dafam pciicliti;lr, ini dianalisis dengan cara melakukan tabulasi atas jawaban-jamban 
:-rsponden atas pern;lataail kuessioner, melakukan perhitungan nilai n-iean clan inedian 
dan melakukar? pengijia~t hipotesis untuk melihat signifikansi perbednan tingkat 
pe~naha:nar, alas iiiporan keuangan antar pelakti bisnis dens-n  neto ode ; ~ I ( ! ~ ~ / ) ~ ~ ~ L / C ! I !  

sc!n:ple 7'-lcsl dengan lewi signiJ'icant 95%. 
Dari analisis data h3~il  penelitian, pelaku bisnis perhotelm dan birc prrjalanan 

\visala s ~ d a i i  merni!ki pcr?iahaman yazg baik terhsdap !qoran keuangan, \valaupun 
tingkat pe~nahatnannva masing-masing rnasih 43,317 a t w  S;,3O% dsn 33,387 atau 
62,59%. Dari hasil u-ii l~ipotesis pemahaman pelaku bisnis bidang ~1s3hti perhotelan dan 
biro perjalanan wisata ini terdapat perbedaan yang signifikan dimana pelaku bisnis 
bidung usnhn pcrhotclan le\)ih baik daripada biro perjalanan wisata. lmplil<asi tlori hasil 
penelitian ini adalah jika pemahaman pelaku bisnis di kedua bidang usaha terhadap 
laporan keuangan i i i i  tidak ditingkatkan dapat mengakibatkan pelaku bisnis tidak dabat 
melnanfaatkari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sehinzsa 
rncrnpcngaruhi kualitas kepu~usan yang dialnbil. 



SUMMARY 

13usi1\essmen necd accounting information that presenled in the linancial slnLcmcnL in 
order to make an econo~nic decisions. To guarantee the occurence of decision making, 
business~nen must have good understanding about financial statement which are 
important source of accounting information. But in fact, there are so many businessmen 
have a lack of understanding about accounting information. Since the;,.us~ intuition for 
helping them in decision making process. This condition lead the researcher to conduct 
a research about the businessmen understanding of financial statement. 

Population in this research is owner and management of tourism companies 
especially in hotel and travel beureau company that list in PHRI and .ASITA Padang 
with 22 samples of hotel and 67 samples of travel beweau company. The data that need 
i n  this research are primary and secondary data. Analysis of data in this research me 
tabulation of scoring respondent answer from questionnaire, calculating mean and 
ixedian score and doing hypothesis test by using independent sample T-test with 95% 
significant level, to get the information about significant level the difference of 
understanding businessnicn toward Enancia! s:r;:cmc;i;:. 

From the reseach ~lnalysis, WP can concl~de !hat the businessmen in both sectors 
Iiave relatively good understanding. Eventhougb the degree or" understanding about 
43,317 or 81,?00/c aand 33,387 o: 62,59%. The result of hyp~thesis test i s  the 
!!nuerst anding busincssixc!~ I:: 5c;rh scctor havc signi Ec~i: t di il'crerlce w!?ich the 
understanding Gusinessmen in hotel company sector better than travel beurea11 
company sector. The implicati~n of this research is eventhoagh the businassnien in 
bo~ii sectors !lave a good undcrstaiiding toward financiai statement bu: their knot,vledgc 
still need improvement. Through a better knowled_ge of h~~sinessman about financial 
statement, confidziiily businessmen caii make precise decision. 



Kcgiatan penelitian mendukung pengcnmbangan ilniu scrta lerapanya. Dalam ha1 illi, 

Lc~nbaga I'cnclilian Univcrsitas Negeri I'adang bcrusaha rnenddro~ig doscn unt~rk ~nclokukar~ 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatann mengajarnya, baik yang secara langsung 
dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lair1 yang relevan 
atau bekcrja sama dengan instarlsi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian U.~iversitas Negeri P ~ d a n g  hekerjci s i ~ ~ n a  
dengiin ketua Lembaga Penelitian Universitas Andalas dengan surat perjarijian kcrja Nvnior : 
13VJ. 16iPLiI1I/2007 Tanggal 29 Maret 2007, dengan judul Analisis Pc~rhrrnrtit~gcln 
Pcnrultamun Tcrlradap Luporun Keuangun Arrtara Pelaku Bistlis Puriwi.sotr di kotn 
Pndang (Billrrng Usulrn Pcrltotelan d m  Biro Perjnlannrr Wisatu) 

Kami menyalnbut gembira usaha yang dilakukan peneiiti unti~k menjawab berbagai 
permasalahan pe~nbangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini,  Lembaga I'enelitian Universitas Negeri 
Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya penting 
dalarn peningkatan 11iut~1 pendidikan pada iiiilumnya. Di samping itu, hasil penelitian ini juga 
dil.i;iirijikai\ ~ncmbzrikail ~naslrk;~n bagi instansi tcrkait dol:~ni ri111gLa i)cilytlS?lll;ll1 I .c l : , i i~~l \ i~~~ 
pen1 bangunan. 

Hasi! penelitian ini tehh ditelazh oleh ti:n pcinbshas irsul il;il? Iiipo~.ar! pznelitian, 
kelnirdian unruk t ~ i c a n  disernii;r;si, basil penelitian ini relah ciise:ninai'h.!i~ cii  tingkat :iasiollal. 
Mudall-mudahan penelitian irli bermanfaat bagi pengembangan iirnir pada uniumnya, d m  
pcr1i:lgkalan ii~u!u st:~l'akacicrili k IJnivc;rsitas Negcri P:ld:?.~g. 

Pada kesernpritan ini, kami ingin mengucapkan terilna kasih I:epadr.~ berbagai pihak 
yang membaitu pelaksanasn penelitian ini. Secara khusus, kami msnyampaikan rerinia kasih 
kepada Dirzktur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdikrlas yang 
telah niernbzrikan dana untuk pelaksanaan penelitian ini. Kalni yakin tanpa dedikasi daii kci-ji~ 
sarna yang tsrjalin selalna ini, ixnelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagainiaiin yang 
diharapkan d m  semoga kerjasalna ysng baik ini  akan menjadi lebih baik lagi rii niasa yang 
akan datang. 

i'rof. i l r .  i i .  Anas k':~sii~, llI.:l 
NIP. 130365634 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penyajian laporan keuangan secara berkala merupakan salah satu ~vujud  .., 

pertanggungjawaban manajemen terhadap pengelolaan sumber daya perusahaan kepada - 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Yolanda Dahler dan Rahmat 

Febrianto (2006:2) mengutip uraian yang terdapat dalam Statement of Fir~ancial 

Accounling Board (SFAC)  nomor 1 mengungkapkan bahwa ada 2 tujuan yang hendak . 

dicapai dari penyajian lapora:? keuangan secara berkala tersebut. Pertama, !-~icmbcrikan , 
inforrnasi yang bermanfaat bagi investor, investor potensial, kreditur, dan pemakai lainnya 

untuk membuat keputusan investasi, kepu:i;;aii kredit, dan keputusan lainnya yang serupa. 

Kedua, memberikan informasi tentang prospek arus kas yang akan membantu investor dan 

kreditur dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan. 

Pendapat yang hampir senada mengenai tujuan penyajian laporan keuarlgan antara 

!ain dikeinukakan oieh Meythy serta Man~cllrh Hanafi dan kbdu l  Halim. hlsythy (2006:3) 

menggtip uraian yang terdapat dalam Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

nomor 1 tahun 2004 tentang kerangka dasar peqcsunan  dcn penyajian !apc:zn keuangan 

mengungkapkan bahwa Pdjuan penyajian laporan keuaagan adalah untuk menyediakan 

inlbrlnasi yang menyangkut posisi keuangan, kificrja, serta perubahan posisi kcuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan dalam rangka 

pengambilan keputusan etonomi. ~ e d a n ~ k a n  Mamduh Hanafi den Abdul Halim (2000:30- 

31) mengungkapkan bahwa tujuan penyajian laporan ketiangan jika diilraikan dari tujuan 

yang paling umum hingga tujuan yang lebih spesifik adatah scbagai berikut: . ,  

a. Tujuan u mum. Mernberikan informasi yang berman f'aat bagi investor, kreditur, dan 

pemakai lainnya untuk ~ n e n ~ b u a t  keputusm investasi, keputiisaii pemberian kredit, dan 

keputusan lainnya yang serupa dan rasional, untuk kini maupun masa yang akan 

datang 

b. Diturunkan untuk tujuan p z m a h i  eksternal. klzmberikan infor~ilnsi yang 

bermanfaat untuk investor, kreditur, dan pemakai 1ainy.a untuk menenti~kan jumlah, 

waktu, dan ketidakpastian dari penerimaan kas dari dividenlbunga, pen-jualan, serta 

pelunasnn surat-surat bcrhargalhutang 



c. D i t u r o n h n  rlntuk tujuan penlakai internallperusahita~i. Mcmberikan informasi 

yang bermanfaat untuk investor, kreditur, dan pemakai lainnya untuk memperkirakan 

jumlah, waktu dan ketidakpastian penerimaan aliran kas masuk bersih ke dalam 

perusahaan 

d. Diturunkan untuk tujuan spesifik. Memberikan informasi tentang (1) sumber daya 

ekonomilaset, kewajiban, dan equitas, (2) rincian pendapatan dan beban, serta (3) 

informasi aliran cazh injlow serta cash outflow 

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa yang menjadi bottomline dari tujuan 

penyajian laporan keuangan adalah untuk penyajian informasi; dimulai dari penyajian 

informasi yang bersifat umum (memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, 

kreditur, dan pemakai lainnya untuk membuat keputusan investasi, keputusan pemberian 

kredit, dan keputusan lainnya), hingga penyajian informasi ke arah yang iebih spesifik 

(memberikan informasi mengenai aset, kewajiban, ekuitas, pendspatan dan bcban, serta 

aliran cash injlow serta cash oufflo~v ). Keseluruhan penyajian infgrmasi tersebut (mulai 

dari yang bersifat umum hingga yang bersifat spesifik) tersebut akan sangat bergilna bagi 

pelcku bisnis unh~k menghasiikan keputussn-keputilsan ekonorni yang tcpat dan 

menguntilngkan bagi perusahaan. Misalnya keputusan penilaian kinerja manajeinen, 

keput~!san penentuan kompensasi entuk manajemen, keputusan pctnbagian divitle~l ~ l n i i ~ k  

pemegang saham, keputusan pembiayaan usaha apakah dengan penerbitan snhani arau 

melalui pinjaman, dan lain-lain (Meythy, 2006:2). 

Namun, perlu disadari bahwa pengamLilan keputusan ekonomi yang tepat dan 

menguntungkan bagi perusahaan tersebut tidak akan mungkin terwujud/terealisnsi, apabila 

para pelaku bisnis tidak memiliki pengetahuan yang memadai mengenai penya-jian laporan 
,-,A,LL-.>-> ,:-, , :.:' .. ,-,- , < *  " - - . . 

keuangan sertai tehnik-tehnik untuk menganalisis informasi-informasi ynng terkandung 

dalam laporan keuangan. Bernstein (1983) dalam Sofyen Syafri Harahap j199S:lS) 

mengungkapkan bahwa pelaku bisnis yang memiliki pengetahuan yang me~nadni 

nieilgenai penyajian laporan keuangan serta tehnik-tehnik untuk menganalisis infor~nasi- 

informasi yang terkandilng dalam laporan keuangan, akan dapat membuat kcputusan- 

kep~ltusan bisnis yang tepat dan menguntungkan karena mcieka malnpu melakuknn hal- 

ha1 sebagai berikut: 

a. Screening, yaitu mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan keuangan 

tanpa harus terjun langsung ke lapangan 



b. U~tderstanding, yaitu ~nernahami kondisi perusahaan, kinerja perusahaan, serta 
I . 9. 

:.. ': . . . - 
prospek perusahaan tersebut di masa datang .. - , t . , ,: , . ( r  > . , 

c. Forc'ctrsting, yaitu nieramalkan kondisi keuanzan serta kinerja perusallaan tcrscbut di  
. . 

(0 .;. j 1. ! , -,....,,.. % 

,(~... - . :. '  ' 

masa datang 

d. Diagnosis, yaitu melihat kemungkinan adanya potensi permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam tubuh perusahaan, baik dalam aspek manajemen, a s ~ e k  kegiatan 

operasional, aspek keuangan, aspek pemasaran, dan iain-lain 

e. Evtrl~tation, yaiti~ melihat prestasi atau kinerja manajemen dalam tnengelola 

perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Terdapat beberapa faktor yang ditengarai menjadi penyebab dari . 

I-endahn:ldterbatasnya kemampuan pelaku bisnis untuk memahami dar! menganalisis 

informasi-informasi yang terscdia dalam laporan keuangan. Pertama, karena banyaknya 

pelaku bisnis yang bukan berasal dari bidang ;!mu akuntansi, manajemen, ata11p;iil bisnis. 

Sebagai gambaran, sekitar 60% peserta program MBA lnslitute Manajemen Prasetya 

Mulya merupa~an para praktisi atau profesional dari berbagai perusahaan maupun BUMS 

yang bukm berl~tai  be!akang iinu iirnu aku~itansi~ i~anajemen, ataupun bis!~is (Inianl 

Daryanto, 1998). 

Kedua, karena kultur usaha daii tingkat pendidikan para peiaku usaha itu sendiri. 

Herliria Helmy (2003:lOO-!01) mengungkapkan bahwa kultur usaha yang tidak 
, . 1.. ; , .. : . - . 

mendktkung para pelaku usaha untuk menyajikan laporan keusngan secara berkala serta 

memahami informasi-informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dalarn rarigka 
-- 

pengambilan kepurusan strategis di masa datang sering ditemui pada pelaku maha dari 

kelompok usaha kecil dan menengah (UKM). Berdasarkan hasil penelitiannya tersebut 

terungkap bahwa banyak para pelaku usaha dari kelompok UKM banyak yang hanya 

menyiapkan laporan keuangan usahanya pada saat-saat tertentu saja. Misalnya pada saat 

mengajukan permohonan i~rituk memperoleh kredit ke bank atau ketika berurusan dengar] 

petugas pajak. Hal tersebut mengakibatkan pemahaman para pe!aku usaha dari kelompok 

IJKM Icrscbut aknn inli)rniasi-informasi yang tcrknndung dalnm Iilpori111 !iu~li~ng:tri 

nienjadi terbatas, mengingat laporan rersebut tidak disiapkan secara kontinyu iltatl bcrknln 

setiap tahunnya. Selain itu, tidak bisa dipungkiri bahwa tingkat pendidikan ikur 

mempengaruhi tingkat pelnailaman pelaku usaha akan proses pcmbuatarl Iapornr! 

keuangan serta pentingnya memahami informasi-informasi yang rerkanclung tlala~il 

laporan keuangan a n g  diterbitkan szcara kontinyu atau berkala setiap tallu~~nya. Ilntirl, 



kota Pekanbaru saja hanya 43,61% sajl~". pelaku usaha dari kelompok UKM y:ing tingkat 

pendidikannya D3 dan S 1. 
( i i j i y i  p .  r :O i  *P*~,J 

Industri pariwisata merupakan industri yang masuk dalam kelompok industri yang 

terbesar di dunia (Ihe largest world industry). Informasi ini terungkap melalui artikel yang 
..- 

ditulis oleh Setyanto P. Santosa (2002) dengan judul "Pengembangan Pariwisata :fj 
Indonesia" yang mengungkapkan bahwa berdasarkan data yang dikutip dari WTO pada 

tahun 2000 saja, junllah wisatawan mancanegara diseluruh dunia mencapai jumlah 698 

juta orang serta menciptakan pendapatan woldwide sebesar USD 476 milyar (Rp 4,76 

bilyun). Selain itu sekitar 8% dari total ekspor barang dan jasa dunia pada umumnya - 

berasal dari industri pariwisala, industri pariwisata merupakan sumber devisa utama bagi 

38% negara-negara di dunia, ssrta untuk ncgara-negara di kawssan asia tenggara saja 
t 

kontribusi industri pariwisata terhadap GDP adalah sebesar 10- 12% dan mampu rnenyerap - L--- 

d 
sekitar 7-8% dari total employmeilt. 

Khusus untuk Indonesia sendiri, potensi pertumbuhan bisnis dan investasi cialam 

industri pariwisata masih sangat menjanjikan, seiring d e ~ g a n  mcmbaiknya kondisi bisnis 

dsn eknn~mi jeriil makin ~~icniiigkatfiya !;epcrcaj~tien dilnia intzrnabioil3i kcpacia 

Indonesia. Setyanto P. Santosa (2002) Juga rnengungkdpkar, bzhwa prospek perturnbuhan 

bisnis priwista ini terlihat bahwa pada tahun 2000 saja jurnlah wisatawan nlrsanrara di 

Indovesia adalaii 134 juta orang serta membelanjakan uang sebcsar Rp 7,7 trilyun. Pada 

tahun yang sama, Indonesia merupakan negara tujuan wisata nomor 8 untuk wilayah asia 

pasifik bagi wisatawan mancanegara, dengan total kunjungan sebanyak 5,064 juta 

wisatau.an dan mampu menghasilkan pemasukan devisa bagi negara sebesnr US$ 5,7 

milyar (sekitar Rp 57 trilyun). Lebih lanjut Sentyanto P. Santosa (2005) melalui artikelnya 

berjudul "Tantangan Pariwisata Indonesia: Outlook 2006" mecgungkapkan bahwa industri 

pariwisata ternyata memiliki fungsi sebagai "katup pengaman" dari ancaman krisis, karena 
~~ . 

melalui industri ini bisa menyerap 10% dari total ernplojment di Indonesia. Industri 

pariwisata ini mampu menyerap 7,3 juta orang tenaga kerja larigsung dan 5 juta orang , 

tenaga k r j a  tidak langsung. Dengan demikian untuk tahun 2000 saja jamlah peredaran 

uang di indclstri pariwisata adalah sebesar Rp 64, 7 trilyun serta tenaga kerja yang terserap 

adalah 17.3 juta orang. 

Sarnun disisi lain, sejak awal tahun 2000 dunia pariwisata Indonesia tidak henti- 

henti& rnendapatkan 4 jenis cobaan berat yaitu teror boni, ancaman pernngkonflik 

daerah, penyakit SARS, dan pcnyakit flu buru~ig yang menyebnbkan berkur:~ng~iya jirrnlah 
4 



kedatangan wisatawan mancanegara. Akibatnya para pelaku bisnis pariwisala tnesti 

berpikir ulang dan merumuskan berbagai strntegi bisnis baru agar bisnis tnereka tetap 

berjalan. I'ara perusahan biro perjalanan wisata misalnya rnulai menggarap potensi objek 

wisata lokal beserta wisatawan domestik, serta mengoptimalkan potensi bisnis MICI  

(meefing, incentive, conjirence, and exhibilion) pad3 10 kota utama di Indonesia yaitu 

Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Bali, Medan, Batam, Padang, Makasar, dan 

Manado. Para perusahaan perhotelan misalnya mengadakan ke rjasama langsung dengan 

perusahaan penerbangan dan perusahaan biro perjalanan wisata untuk mendongkrak 

tingkat hunian dan pendapatan hotel (Harian Sinar Harapan, 2003 dan Harian Haluan, 

2007). 

Dari uraian di atas terlihat bahwa ada tantangan sekaligus pelu~ng yang 

menjanjikan dalain industri pariwisata ini. I'erusahaan perhotelan dan biro pcrjalanan 

wisata dapat menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan untuk bisa tetap strrvive 

di tengah persaingan bisnis pariwisata yang kian ketat dalam rangka mcraih peluang bisnis 

di industri pariwisata. Untuk mcngantisipasi pe!uang dan tantangan tersebut perencanilan 

yang niatang dan izrarah perlu ciipersiapkan; dimi-ilai dari invesasi: promosi, pembi!atar, 

produk pariwisata, penyia~an jaringan pemasann internasional, penyiapan S:)ivl yang 

berkualitas, dan lain-lain. Pada sast jang sama peiaku bisnis pariwisata (khususnya 

perhotelan dan biro perjalanan wisata) juga ditunb~t untuk tidak melupakaa melakukan 

berbagai upaya efisiensi dalain rangka rnenekan biaya operdsional. Mengingat semua 

program tersebut berhubungar? dengan uang atau dana, maka sangat logis seluruh pzlaku 

usaha yang bergerak dalam dalam industri pariwisata (khususn?a pelaku usaha sektor 

perhotelan dan biro perjalanan wisata) harus menyajikan laporan keuangan secara berkala 

serta memiliki kemampuan yang memadai untuk menganalisis infomasi-lnformasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan, agar dapat dihasilkan keputusan usaha yang 

mcnguntur?gkan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka par]-jang. 

nerdasarkan uraian diatas penuiis tertarik untuk rneneliti rnasalah ini dengr-in jcdul 

"Analisis Perhandingan Pemahaman Tcrhsdap Laporan Keuangsn Antara Pelaku 

Bisnis Pariwisata di Kota Padang (Bidang Usaha Yerho!elan dan Biro Pcrjalanan 

Wisata". 



1.2 Perurnusan Masalah 

Permasalahannya sekarang adalah, qpakah seluruh pelaku bisnis dari sektor 

perhotelan dan biro perjalarlan wisata (khususnya yang berdoxisili di kota Padang) 

merniliki tingkat pemaharnan yang memadai mengenai penyajian laporail keua~gan 

beserta tehnik-tehnik untuk menganalisis informasi-infomasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan? Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk mengetahui secara lebih 

mendalarn mengenai: 

1 .  Apakah pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro 

perjalanan wisata di kota Padang telah mempunyai pemahaman yar?S memadai 

mengenai laporan keuangan 

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman yang signitikan mengenai laporan keuangan, 

sntara pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro 

perjalanan wisata di kota Padang? 



BAB I1 

TINJAUAV PUSTAKA 

2.1 Akuntansi 

2.1.1 Definisi Akuntansi 

Sofyan Syafri Harahap (1998:59) dan Herlina Helmy (2003:ll)  mengungkapkan 

bahwa uraian mengenai definisi akuntansi dapat dilihat berdasarkan publikasi dari APB, 

AICPA, dan AAA. Accounting Principle Board (APB) dalam siatement noinor 4 

mendefinisikan akuntansi sebagai suatu aktifitas jasa yang berfungsi ~??cmberikan 

informasi kuantitatif terutama yarrg bersifat keuangan, mengenai suatu kesatuan ekonomi 

yang dimaksudkan agar bisa digunakan dalarii probes pe~igalnbilan keputi~san ekonomi. 

Menurut komite istilah American Institute for Certijied Public Accountant 

(AICPA) akuntansi didefinisikan sebagai seni pencatatan, penggolongan, dnn 

pengikhtisaran setiap transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengen cara tertentu 

dan dalam ukuran monzter, ser?a menafs!rkan hasil-Iiasiinya. Sedangkx  .?l;~erirnrl 

Accouniing Association (AAA) melalui buku publikasinya yang berjudul "A Srurenle~f of 

Basic Accounting Theoly" nxndefinikan akuntnnsi sebagai proszs pcngidci;:ifikasinn, 

pengukuran, dan pelaporaii informasi ekonomi yang memungkinkan dilakukannya 

penilaian dalam pengambilan kcputusan oleh pemakai informasi tersebut. 

Disamping itu, Al Haryono Jusup (2003:4) mengungkapkan b a h w  definisi 

akuntansi dapat dirumuskan dari 2 sudut pandang yaitu (!) dnri sudut pemalcai jasa 

akuntansi, dan (2) dari sudut proses kegiatannya. Ditinjau dari sudut pemakni jasanya, 

akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yniig inenyediaknli irit'ormnsi 

yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisieii dan ~nengevaluasi kcgiatan- 

kegiatan suatil organisasi. Informasi yang dihasilkan I!mu akuntansi diperlukari un~t~ic: 

a. Membuat perencanaan yang efektif, pengawasan dan pengambilan kept~tt~s;ln oleli 

tnanajemen. 

b. Perlanggi~ng jawaban organisasi kepada para investor, krcdirur, badan perncrili[ah, d u n  

sebagainya. 

Sedangkan apabila diti~ijau dari sudur kegiatannya, akuntansi dapat di~lctinisikan 

sebagii '-proses pe~catatnil. penggolongan pzringkasan, pelaporan, dan peng:~rlalisaan 

data keunr~gan suatu orgarlisnsi". Definisi ini rnengandung arri bahwa kegiatali akuntansi 



merupakan proses yang kompleks dan menyangkut bermacam-macam kegiatan. Pada 

dasarnya akuntansi harus: 

a. Mengidentifikasikan data mana yang berkaitan atau relevan dengar] kepu!usan yang 

akan diambil 

b. Memproses atau menganalisis data yang relevan 

c. Mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan, dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang berkepentingan 

Berdasarkan uraian mengenai definisi akuntansi di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi merupakan suatu disiplin ilmu yang bertujuan menyajikan informasi- 

informasi ekonomi kepada para penggunanya sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, 

dimana informasi-informasi tersebut diperoleh atau dihasilkan setelah melalui sejumlah 

kegiatan (sejak dari pengidentifikasian dan pengukuran data hingga pengko~nunikasian 

informasi kepada pemakai laporzn). 

2.2 Proses Akuntansi dan Siklus Akuntansi 

A1 Haryono Jusup (2003:ll-13) dan Soemarso (2004:20-21) meng:~ngkapkan 

Sahwa lapoian keilangan nrcrupakan outpuf arsu produlc akhir dari proser; aku~itansi. 

Proses akuntansi itu sendiri terciiri dari (1) proses 7engidentifikasian dan pengukilrzr, data 

transaksi, (2) proses pencatatall, penggolongan, dan pengikhtisaraii transaksi, serra (j) 

proses pelaporan dan pengkolnunikasian laporan kcuangan. I'r3ses ( I )  dan (2) rner~tpakan 

kegiatan yang dilakukan secare rutin dan berulang-ulang setiap hari, sedangkan proses i 5) 

biasanya dilakukan hanya pad3 waktu tertentu saja. Na~nun berkat perke:::banp~ 

tehnologi proses ( I ) ,  (2), dan (3) bisa terlihat secara otomntis berknt ad;:?,;: 

sofivnre/prograrn akuntansi. 

Sedangkan siklus akuntansi merupakan penjelusan dctail dari ~nasing-lnasir~g 

tahapan yang dilalui dalam proses (I), (2) dan (3) di atas. Uraian singkat mengeriai sik!::s 

akuntansi perusahaan adalah sebagai berikut (Soemarso, 2004:90-307), (Sofyan S!sfri 

llarahap, 1998:65-72), dan P.! Hay:ono Jusup (2003: 1 19-395): 

I .  Pengumpulnn bukti transaksi. Transaksi adalah setiap kqjadian yang nlcngtib.\ii 

posisi keuangan (aktiva, ke~vajiban, dan ekuiras) scrta hasil usnha (pcndapatan ?:1n 

beban) perusahaan. Setiap transaksi tersebut harus disertai dengan bukti trans:lksi. a g r  

ada dasar untirk melakukan pencatatan ayat jurnal transaksi k t  dalarn jurnnl 11111biil 

maupun jurnal  khusus. 



2. Ycncatatan transaksi ke dalam jurnal umum maupun jurnal khusus (buku 

pcnlbcliitn, I~uku pesjualan, buku pengeluara!] bas, dan buku pcncri~no;tn kits). 

Jurnal umum adalah buku catatan pertama yang mernuat secara kronologis betiap 

transaksi yang terjadi, lengkap dengan nama rekeninglperkiraan dan angka pada sisi 

debet kreditnya. Bagi perusahaan yang transaksi yang terjadi selama satu hari cukup 

banyak dan beragam, biasanya menggunakan jurnal umum dan jurnal khusus 

sekaligus. Sementara bagi perusahaan kecil yang jenis transaksinya terbatas cukup 

menggunakan jurnal utnum saja. 

3. Pemostingan transaksi dari jurnal umum maupun jurnal khusus ke buku besar 

dan buku besar pembantu. Buku besar merupakan rekeninglperkiraan tempat 

mencatst setiap transaksi-transaksi sejenis, sedangkan Suku besar pembantu 

merupakan buku tambahan yang dibuat untuk kepentingan detail infortnasi atau dalam 

rangka pengendalian internal dari rekening tertentu. Biasanya buku besar pembantu ini 

diperuntukan untuk rekeninglperkiraan piutang dan hutang. 

4. Pembunutan ileraca saldo. Setiap hasil akhir perhitungan angka angka yailg terdapat 

aalani buku besas a ~ a n  dipindahkan ke neraca ssidc. Jika proses pprhituiigan &in 

penjurnalan dilakukan secara benar, maka jumlah sisi debit maupun sisi kredit neraca 

saldo akan seimbang dan angka yang tersaji adalah benar. Otomatis proses petnbuatan 

neraca lajur bisa dilakukan. Tapi jika belum seimbang, hams diperbaiki ataii dicari 

penyebab kesalahanny~ terlcbih dahulu. 

5. Pengumpulan da ta-da ta penyesuaian. Ada beberapa rekenindperkiraan tertentu 

yang pada akhir periode akunP.si belum menggambarkan angka yang sebenarnya. 

sehingga perlu dilakukan penyesuaian perhitungan agar menggainbarkan angka yang 

sebenarnya. Untuk itu pengumpulan data-data penyesuaian harus dilakukan sejak dari 

awal periode akuntansi. 

6. Pencatatan ayat jurnal penyesuaian. Setelah informasi mengenai data-data 

penyesuaian diperoleh, maka iangkah selanjutnya adalah pencatatan ayat jurnal 

penyesuaian ke dalam jurnal urnum serta langsung me~npostingn!.a ke buku bcsar. 

Secara garis besarnya pencabtar, ayat jurnal penyesuaian ini dibsrlakukar~ pad:) 

kelompok rekeninglperkiraan yang mempengaruhi beban dan hutang. 

rekenindperkiraan yang mempengaruhi beban dhn aktiva, rekeningperkiraan yailg 

nietnpengaruhi pendapatan dan aktiva, serta rekeninglperkiraan Fang r~ienipengaral~i 

pcndapatan dan hutnng. 



7. Pembuatan neraca iajnr. Neraca lajur merupakan kertas kerja berkolom yang 

digunakan sebagai dasarlalat untuk menyusun laporan keuangan. Jumlah kolomnya 

minimal 10 kolom dan maksimal 14 kolom; yang terbagi untuk kolom (1) neraca 

saldo, (2) penyesuaian, (3) neraca saldo setelah penyesuaian, (4) laporan laba n~gi ,  (5) 

laporan harga pokok produksi, (6) laporan perubahan modal, dan (7) neraca. 

8. Pembuatan laporan keuangan. Dengan adanya neraca lajur ini, maka proses 

pembuatan layrar. 'keuangan akan menjadi lebih mudah. Hal ini disebabkan karena 

tinggal mernindahkan nama rekening beserta saldo akhirnya ke dalam komponen- 

komponen laporan keuangan. Contoh, seluruh rekenindperkiraan aktiva beserta saldo 

akirnya akan dipindahkan ke neraca, sedangkan seluruh rekenindperkiraan 

pendapatan beserta saldo akhirnya akan di~Indahkan ke laporan laba rugi. 

9. Pencatatan ayat jurnal penutup untulc menutup rekening serncntara. Secnra garis 

bcsamya seluruh rekenindperkir~afi yang ada pada buku b e s ~ r  terdlri ntas 

rekeninglperkiraan tetap dan rekenindperkiraan sementara. Rekeninglperkiraaan tetap 

akan selalu dibaw-a sampai dengan awal periode ~kuntansi tahun berikutnya, 

seaangkm rtkeniti&'perkiraan sernentare i.,ar.ya bc:l?k?: psda psriode akurl!snsi 

terte~tu sa-ia, dan mesti ditutup begitu pzriode akuntansi telah berakhir. Reker?in_el 

pcrkiraan semeniara tersebut adaiah kelompok rekenindperkiraan yang rzrdnpat dalam 

laponn laba rvgi yaitu pendapatan, beban, labalrugi, serta dividenlprive. 

10. Pembuatan neraca saldo setelah penutupan rekening sementara. Dengan telah 

ditutupnya seluruh rekeninglperkiraan sementara, otomaris rekeninglperkiraan yang 

tersisa adalah rekeninglperkiraan tetap. Rekeningperkiraan tetap adalah 

rekcning/perkiraan yang akan selalu muncul pada neraca. Dengan dibuatnya neraca 

saido setelall penutupan rekenindperkiraan sementara pada hakekatnya menunjukan 

bngairnana posisi keuangan perusahaan saut llendak mernult~i kegiatan bisriis pnda 

tahun berikutnya. 

i i. i)cncat;rtan ;iyat jurnal balik untuk 1)cl)criii;a rckcning/pcrkir;r;rn ;1>i11 jnrn;~I 

pc~~ycsuai i~a  tertentu (jib diperlukan). I'ada dasar11.a ada 4 jcnis a!,at jurnal 

pc!!); ?_;mian yang sebaiknya rnemang harus dibuatkan aya! jurnai baiik pada saat awal 

periode akuntansi tahun berikutnya. Ayat jurnal tersebut adalah (1) beban yang masih 

harus dibayarkan, (2) beban dibayar dimuka, apabila beban tersebut mula-mu la dicatat 

psda ;.<kcning/perkiraan beban, (3) pendapatan yang rnasih harus diterinia. dan (4) 

pendaytan diterima di muka, apabila pendapatan tersebut mula-mula dicatat pada 



rekeninglperkiraan pendapatan. Tujuan dilakukannya pembuatan ayat jurnal balik 

adalah llntuk menghilidari kesalahpahaman mengenai jumlah saldo akhir 

rekeninglperkiraan di atas. 

2. Laporan Keuangan 

2.1 Definisi dan Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan output atau produk akhir dari siklus akuntansi, 

dimana proses penyusunan dan penyajian laporan keczngaa tersebut hams merujuk pada 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui pedoman 

standar akuntansi keuangannya (PSAK). Dalarn PSAK nomor 1 tahun 2002 tentang 

kerangka dasar penyusilnan dan penyajian laporan keuangan disebutkan bahwa suatu 

laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan pcrubahan 

ekuitas, laporan arus kas, serla catatan atas laporan keuangan. Penjelasan rinci mcngenai 

laparan keuangan tersebut beserta komponen-komponennya dapat dilihat pad; uraian di 

bawah ini: 

2.1.1 Neraca 

Neraca adalah laporan yang mengga~b3riian aarau mengii-ifornasikan kntang 

posisi keuangan suatu perusatlaan pada suatu t z~zga l  tertentu. Posisi yang digambarkan 

ada!zh p~s i s i  aktiva dan psssiva (kewajibar! dan ekuitas) suatil perusahaan. Aktiva 

merepresentasikan keputusail penpgunazn danz seca keputusan investasi di masa la!::, 

sedangkan passiva merepreeentasikan keputusan sumber perolehan dana dan keputi~san 

pendanaan dimasa lalu (apakah diperoleh melalui hutang atau penyertaan modal pelniiilcj. 

Iiincian komponen-komponen dari neraca adalah sebagai berikut: 

;I. Aktiva 

FASB ( 1  985) dalam Sofyan Syafri Harahap (1998:107) serta Malnduh tlanaf? dan 

Abdul I-lalirn (~2000:5 1) mengi~ngkapkan bahwa yang dimaksud dengan aktiva tltau rr.s.vc/ 

adalah kemu~lgkinan keuntungnn ekonomis yang akan diperolehtdikuasai oleh pcrusnlinnn 

dimasa datang, sebagai akibalihasil dari trasansaksi atau kejadian dimasa lalu. Daiam 

PSAK nolnor ! tahun 3002 tcntang kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporall 

keuangan disebutkan bahwa aktiva atau assct dikelom~okan aias aktiva lancar dan aktiva 

tidak lancar. Aktiva lancar adalah aktiva yang dapat dicairkan dengan cepat serta tingkal 

perputarannya menjadi kas kembali paling lama satu tahun. Contoh dari aktiva lancar 

antara'lain crr.sll on hund, cush on bank, piutang dsgang, piutang wesel, persediaan barnng 

dagang, dan serrlua pe~nbayaran dimuka. 



Sedangkan aktiva tidak lirncar adalah aktiva yang tidak dapat dikategorikan ke 

dalam aktiva lancar. Contoh dari aktiva tidak 1anr.r antara lain investasi jangka panjarg 

dalam berltuk saham dan obligasi, aktiva tetap berwujut, aktiva tetap tidak berwi!jut, serta 

aktiva lain-lain (aktiva tetap yang digunakan dalam proses pembangunan, akliva tciap 

yang tidak digunakan, beban yang ditangguhkan, persediaan sulit dijual, piutang macet, 

serta bank guarantee untuk proyek jangka panjang). 

b. Kewajiban 

FASB (1985) dalam Sofyan Syafri Harahap (1998:107) serta Mamduh Hanafi dan 

Abdul Halim (20005 1) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan kewajiban adalat, 

kemungkinan pengorbanan kekayaan ekoncmis dimasa datang yang timbul akibat 

transaksi atau kejadian dimasa lalu, yang penyelesaiannya bisa dilakukan dalam bentuk 

penyerahan ase: maupun pemberian jasa kepada pihak lain. Kewajiban atau hutang 

dikelompokan atas kewaj iban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, d m  kevajiban 

lain-lain. 

Kewajiban jangka pendek a d a l ~ h  kewajiban yang pe~~yelesaiannya t~ar~ l s  dilakukan 

dengail peilggurlaan akriva ia~lcar stau pembentukan hr_!!ar.g lancar laiiiny; cialam jafigita 

waktu 1 tahun ke depan. Contoh dari kewajiban lancar antara lain hutang dagang, Iiuiar~g 

bank, hutang \.bzese!, hutang bunga. dan htiiaiig jangka psnjang yang akan jatuh Lernpo 1 

tahun mendatang. 

Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang penyelesaiannya tidak 

~nemerlukan penggunaan aktiva lancar atau pembentukan aktiva lancar, scii;r jangka 

ivakru pelunasannya dilakukan Iebih dari 1 tahun. Contoh dari kewajibari jangka panjang 

antara lain hutang bank, hutang wesel, hutang hipotik, dan hutang obligasi. Sedangkan 

kewajibsn Inin-lain ada!ah kewzjiban yang secnra layak tidak dapat dikiasiiiknsikan kt! 

dalam kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Contoh kewajiban 

lain-lain adalah pendapatan jangka pan-iang yang ditangguhkan, uang jaminan jangka 

panjaiig yang diterima dari langganan, dan pinj!jarnm kc ansk perusahaan. 

c. Ekuitas 

I-AS13 ( 1  985) dala~n Solyan Syafri I-larahap (I 998: I 10) serta Maniduh I larlnli cia11 

Abdul Hali~n (2000:5 1) lnengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan ekuitas ndnlah hak 

residual atas aktive bersih perusahaan (total aktiva dikurangi total kewajibon). Dalam 

PSAK 'nonior 2 1 tahun 7003 tentang ekuitas disebutkan bdiwa kelompok ckuiras tcrdir-i 

dari rl;odal saham (setoran modal dari pemilik sebesar rli ln i  norninalnya). rlgiofdiagio 



saham (setoran modal dari pemilik dalam jumlah yang lebih besar atau lebih kecil dari 

nilai nominal), dan laba ditahan (hak pemegang saham yang dibentuk dari da !~ .n  

perusahaan melaiui alokasi iaba tahun bejalan.yang tidak diberikan dalam bentuk 

dividen). 

2.13 Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan memberikan informasi mengenai kinerja 

keuangan perusahaan untuk suatu periode akuntansi. Pada dasarnya laporan laba rugi 

adalah laporan yang mempertemukan antara pos-pos pendapatan dan pos-pos beban 

(matching revenue and expense). Jika pos pendapatan lebih besar dibandingkan pos beban 

maka akan diperoleh laba, nalnun jika sebaliknya terdapat rugi. Rincian komPonen- 

komponen dari laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 

a. Pendapatan 

FASB (1985) dalam Sofyan Syafii Harahap (1998:113) mengungkapkan bahwa 

yang dimaksud dengan pendapatan ildalah peningkataii aktiva, pynurunan kewajiban, atau 

gabungan keduanya yang terjadi pada suatu perusahaan yang mengakibatkan terjadinya 

peniiigkztan ekuitas yang tidak berasa! dzri setoraii mcdal pem i l  ik. h l z m  PSAK ndnic; 

23 tahur. 2002 tentang pendapatan disebutkar, bahwa pe~dapatan terdiri atas pendapatan 

yang berasal dari aktivitas utama pzrusahaan (penjulan barang atau pemberian jasaj, dan 

pendapatan yang diperoleh diiuar aktivitas utama perusahaan akibat cligu~aknr?nya aset 

perusahaan oleh pihak luar sehingga diperoleh pendapatan bunga, dividen, royalti, dan 

keuntungan penjualan aktiva. 

b. Beban 

FASB (1985) dalam Sofyan Syafri Harahap (1998:113) mengungkapkan bahwa 

yang dimaksud dengan beban adalah penurunan manfaat ekonorni selama sat11 periode 

akuntansi dalam bentuk ants keluar, berkurangnya aktiva, timbulnya kewajibnn, atau 

kobinasi keduanya; yang ciisebabkan oleh terjadinya transaksi pengiriman bar;!rig/jasa. 

pembuatan barangjasa, atau pclaksanaan kegiatan lainnya yang merupakar! nktivitns 

utama perusahaan. Beban terdiri dari beban operasional, beban administrasl/un!!!!!~. serur 

beban usaha lainnya. 

2.1.3 Laporan a rus  kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai arus kas 

~nasuk dan arus kas ke!l;nr ! ~ i l g  terjadi padn ptrusahaan dalani suatu pcriodc tr'~-tentu. 

lneliputi informasi rnengcnni surnber-sumber darl pcnggunaan k.1~. Informa\i nruh kas 



yang disajikan adalali arus kas masuk dan kas keluar yang berasal dari kegiatan 

operasional, arus kas masuk dan kas keluar yang berasal dari kegiatan investasi, serta arus 

kas masuk dan kas keluar ynng berasal dari kegiatan pendanaan. 

Dalam PSAK nomor 2 tahun 2002 tentang laporan arus kas serta Sofyan Syafri 

Harahap (1998:258-261) dijelaskan bahwa contoh-contoh arus kas yang berasal dari 

kegiatar, operasional antara lain penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa, 

penerimaan kas dari royz!tiMe/komisi, penerimaan kas dari dividen, penerimaan kas dari 

perusahaan asuransi, penerimaan kas dalam bentuk refund dari supplier, pengeluaran kas 

unti~k pembayaran pembelian barang dan jasa, pembayaran untuk bunga hutang 

perusahaan, pengeluaran kas untuk pembayaran gaji karyawan, dan pengeluaran kas untuk 

pembayaran pajak. 

Contoh-contoh arus kas yang berasal dari kegiatan investasi antara lain penerimaan 

kas dari penjualan aktiva tetap benx ju t  maupun tidak berwujut, penerimaan kas dari 

penjualan surat-surat berharga berupa investasi, penerimaan kas dari penagihan pinjan~an 

jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini merupakan kegiatan investasi), penerimaan 

kas dari penjualan aktiva lainnya bang diguaakan d s l m  kegiaian produksi (tidak iermasuk 

persediaan), pengeluaran kas untuk pembeliar; aktiva tctap berwujat maupun tidak 

berwitjut, pcngeluaran kas untuk pembelian investasi jangka panjang, pcnge1~::lr:ln kas 

unt:~k pemberian pinjaman pada pihak lain, dan pengeluaran kas sehubungan dengan 

jirlztre conlruct/fonvard cc;nlrct/option contr(~cf/sw(~p contruct, kecuali kalau kontrak 

tersebut dilakukan untuk tujuan perdagangan. 

Sedangkan contoh-contoh arus kas yang berasal dari kegiatan pendanaan antan 

lain penerimaan kas dari emisi saham, penerimaan kas dari emisi obligasi, penerimaan k x  

dari hulang jangka pn~!jang/wescl, pcnerimaon kas dnri pcnerbitan hulilllg Ililwtik. 

pengcluaran kas unti~k pembayaran dividen, pengeluaran saham untuk pembelian /rcn.s~c!::- 

slock, pengeluaran kas untuk pembayaran pokok pinjaman, dan pengeluarali kas t t n t u k  

pc~il bayaim Jinunciullecr.ve. 

2.1.4 Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan infonnasi mengenai infonnnsi tentatis 

dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapknri 

pada transaksi yang penting, informasi yang diwajibkan dalam PS.-IK tetapi tidak 

disajikan dalam neraca, laporan laba rugi, dan la?oran ants kas; dan infc~rrnasi tarnbaharl 



yang tidak disajikan dalanl laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian 

secara wajar. 

Catatan atas laporan keuangan juga meliputi penjelasan naratif mengenai rincian 

julah yang tertera dalam neraca, laporan laba n ~ g i ,  laporan arus kas, informasi tambahan 

seperti kewajiban bersayarat (contingent liabilities) dan komitrnen, serta pengungkapan 

lain yang diperlukan agar menghasilkan penyajian keuangan yang wajar 

2.2 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 

Agar tidak salah dalam menggunakan laporan keuangan dalam kegiatan bisnis 

maupun dalam proses pengambilan keputusan, ada baiknya para pengpna laporan 

keuangan mengetahui adanya sejumlah sifat dan keterbatasan yang melekat pada laporan 

keuangan itu se,;diri. Semua keluhan masyarakat yang seringnya ter-expose melalui berita- 

berita di media massa tentang kegunaan laporan keuangan atau laporan akuntan, atau 

menyalahkar, akuntar! atas terjadinya fiaud pada s ~ a t u  perusahaar, setelah laporan 

keuangannya diaudit, sebeti~lnya lebih disebabkan karena 2 ha1 (Sofyan Syafri Harahap, 

1998: 10): 

a. Ke:idal;;ahuz:: niereica tcrhadap sifat, f~ngs i ,  iiaklkai, 1::;upun keterbausar? l a p ~ a n  

keuangan 

b. Kesalahan oknum-oknum tertentu daIa111 profesi akuntan yang melakukan praktik 

profesi yang berter,*slngan dengaa standar norma dan etika yang ada 

Oleh karena itu Sofyan Syafri Harahap (1998: 16-1 8) dan Herlina Helniy (2003:2 l -  

23) dengan mengutip uraian yang terdapat dalam Prinsip Akunlansi Indonesia (I'AI) tahun 

1984 inengungkapkan bahwa sifat dan keterbatasen laporan keuangan adnlnh sebagai 

berikut: 

a. Laporan keuangan bersifat historis, karena laporan keilangan merupakari laporan 

atas peristiwa masa lalu. Oleh karena itu laporan keuangan tidak bisa dijadiknn sebagai 

satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusnn. Proses 

pengambilan keputusan tersebut tetap liarus mempcstimbangkan su~:lbcr-su~nbcr 

infor~llasi lain di luar laporan keuangan. 

b. Laporan keuangan bersifat umum, karena laporan keuangan dibuat dalarn satu 

paket yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan semua pernakni laporan 

keuangan. Dengan demikian laporan keuangan tidak mungkin disajikan ssznrn khustis 

kepada pihak tertentu saja. 



c. Proses penyusunan laporan keuangan iidak luput dari penggunaan berbagai taksiran 

dan pertimbangan. 

d. Laporan keuangan hany;r megyajikan inforrnasi yang bersifat materisl. Dengall 

demikian penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin 

tidak akan dilakukanldiabaikan jika ha1 tersebut tidak menimbulkan pengaruh secara 

material terhadap kewajarar~ laporan keuangan. 

e. Laporan keuangan hersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian. Bila 

terdapat kernungkinan kesimpulan yang belum pasti mengenai penilaian pada suatu 

pos, maka lazi~nnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau aktiva yang 

paling kecil. 

f. Laporan keuangan lebih menekankan psda makna ekonomis suatu transaksi 

daripada bentuk hukurnnya. Hal ini terkadang rnenjadi keterbatasarl karena 

adakalanya suatu transaksi lebih membut~rhkan bentuk nukumnya daripada makna 

ekonom isnya. 

g. Laporan keuangan 2isusun dengan menggunakan istilah-isiilah tehnis, dan para 

pengguna lapora;! keua~igan tersebut diasl.!msikm me:;?s!:ami bahasa tcilnis ak11n:ansi 

sei-ta sifat dari informasi yang disampaikan. 

h.  Adakalanya bcrbagai model altematif metode akuntansi yzng dapat digunakzn 

menimbuikan variasi dalam pengukurail sumber-sumber ekonornis dan tingkat 

kesuksesan antar perusahaan. 

i .  Inforlnasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantifikasikan 

umumnya diabaikan 

2.3 l'cnggan:~ Laporan Kcuar~gan 

Laporan keuangan merupakan kornoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan 

masyarakat, karcna dengan mcmbaca dan mcnganalisis laporan kcuangan torsobut aka11 

diperolch informasi-informasi berharga yang sangat dibutulikan oleh para pcnggunnnyn. 

khususnya dalarn mngka rnembantu proses pengambilan kcputusan ekonomis yarlg akan 

rnemberiknr! kwntungan dirnasa datang. 

Sofyan Syafri Harahap (1 998:7-9 dan 120- 124), Al Haryono Jusup (2003:6-7) 

serta lkatan Akuntan Indonesia melalui PSAK nomor 1 tahun 2002 tentang kerangka dasar 

penyusunan Jan penyajian laporan keuangan mengungkapkan pada dasarnya pihak-pihak 

yiing mcnjildi pengguna laporan keuangan tidnk jauh bcrbeda dcngan para pcligguna 
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informasi akuntansi. Pihak-pihak yang membutuhkan informasi yang terkanduilg dalam \ 
laporan keuangar. dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemegang saham 

Bagi pemegang saham, laporan keuangan diperlukan sebagai alat untuk: 

1. Menilai prestasi dan kinerja manajemen 

2. Mengetahui besar dividen yang akan diterima 

3. Menilai posisi keuangan perusahaan dan prospek pertumbuliannya 

4. Mengetahui nilai saham dan laba per lembar saham 

5. Memprediksi kondisi perusahaan dimasa datang 

Bagi investor, laporan keuangan diperlukan sebagai alat untuk: 

1. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahan 

2. Menilai kemung!tinan menanznkm icvesiasi ke dalam pcrusahaan 

3.  Memprediksi kondisi perusakan dimass datang 

c. Analis pasar  modal 

Bas; analiz yxa r  modal, !apcrar. keuongan dipcrlukan sebagai a l a ~  un!ui\ 

~nelakukan ana!isis lengkap terhadap laporan keuangar, perusnhaan yang teiah m a p u n  

vailg akaii go public (!chususnya pada nilai perusahaan, posisi dan kine j 2  !-:euangail? 

prospek usaha dimasa datang, potensi resikc, yang ada, dan lain-lain). Berdasarkan 

informasi ini analis pasar modal biss memberikan saran kepada para investor, individual. 

maupun lembaga, apakah mereka hams membeii, menahan, atau menjual saham rnaupun 

snrat-surat berharga yang dimiliki. 

d.  M:tnajcmcn. 

Bagi manajcmen, laporan keuangan diperlukan sebagai alat untuk: 

1 .  Mempertanggungjawablcan pengelolaan perusallaan kepada pemilik 

2. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi. bagian atair 

segmcn terlenlu 

3. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi, bagian, atau 

segmen 

4. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung jawab 

5. Memenuhi ketentuan dalam LU, perati~ran pasar modal, dan lembaga regulator 

lainnya 



e. Karyawan dan sarekat pckerja 

Bagi karyawan dan sarekat pekerja, laporaz keuangan diperlukan sebagai alat 

untuk: 

1. Memutuskan apakah akan tetap berkerja atau keluar dari perusahaan tempat 

mereka berkerja, berdasarkan informasi yang diperoleh mengenai going concern 

perusahaan 

2. Menilai apakah penghasilan yang mereka terima adil atau tidak (berdasarkan 

informasi yang diperoleh mengenai profitabilitas/solvabilitas perusahaan), 

sehingga mereka punya dasar untuk mengajukan tuntutan kenaikan gaj i, upah 

lembur, bonus, dan asuransi 

f. Instansi pen~erintah 

Bagi instansi pe111e1 intah, laporan keuangan diperlukan sebagai alat untuk: 

1 .  Menghitung dan menetapkan jenis dan besaran pajak yang harus dibayar 

perusahaan 

2. Sebagai dasar untuk menetaykan kcbijnkan baru perpajakan 

3. Mcnilai se..auhmane kepafuhar. pemsahaan a:as ket::~i:n perpajakar. yang he:lak~r 

4. Bagi lembaga pemerintahan lainnys; bisa lnenjadi bahan penyusunan data stetisiik 

(131's) serta melzkukan kontroi titas perusailaan di pzsar modai (BAI'EI';\;LI) 

g. Kreditur 

Bagi kreditur, laporan 1:euangan diperlukan sebagai alat untuk: 

1. Menilai kondisi keuangan clan hasil usaha perusahaan baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang 

2. Menilai kualitas jaminan kreditlinvestasi untuk menopang kredit yang diberikan 

3. Memprediksi prospek keuntungan atau rate of return yang mungkin diperoleh dari 

perusahaan 

4. Menilai kemainpuan likuiditas, so!vabi!itas, profitabiiitas, dan rentabilitas 

perusahaan sebagai dasar pertimbangan keputcsan krcclit 

5. Menilai sejauhmana perusahaan mengittuti perjanjian kredit yang sudah discpakati 

h .  Siipplierlpemasok 

Bagi supplierlpemasok, laporan keuangan diperlukan sebagai alai un tuk  

mengetahui apakah perusahaan tersebut mernang layak diberikan fasilius kredit 

pcrnb~liariipenjualan, sejauhrnilna potensi 'resiko yang dimiliki perusahaan biiik dalam 

jangka pendek maupun jangka p:injang, dan lain-lain 



i. Peneliti, akademisi, dan pusat data bisnis 

Bagi peneliti, akademisi, dan pusat data bisnis (seperti PDBI, Moody's, Standard 

& Poor, Pefindo, dan lain-lain), laporan keuangan sangat penting sebagai bahan atau 

sumber informasi primer yang akan diolah sehingga menjadi inrormasi-informasi yangn 

bermanfaat untuk kepentingan analisis dan riset, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 

komoditi informasi 

2.3. Analisis Laporan Keuangan 

2.3.1 Definisi Analisis Laporan Keuangan 

Sofyan Syafri Harahap (1998:189) mengungkapkan bahwa definisi analisis laporan 

keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit-unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat huhungan yang bersifat signifikan antara satu pos dengan pos 

lainnya (baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif), agar bisa diperolch 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi dan kinerja keua~gan suatu 

perusahaan. 

Pendapat lain mengenai definisi analisis laporan ~euangan dikemukakan oleh 

Dernstein ( 1  9 8 3 3  clan 62) daiam Sofyan Syafri Harahap (1 998: 190- 193). I!eriistein 

mengangkapkan bahwa analisis laporan keuangan mencakup penerapsn me!ode Jan 

tehnik znalisis atas laporan keuangar. dan daia lainnya untuk melihat adan~,a ukuran- 

ukuran maupun hubungan-hubungan tertentu yang sangat berguna dalam rangku proses 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpi~lkan tahwa analisis laporan 

keuangan secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk menggali lebih 

dalum informasi dan kinerja keuangan suatu pcrusahaan, utnu rnelihat ada iidakrlya 

signifikansi hubungan antara suatu pos dengan pos lainnya, dengan menggunakan suatu 

tehnik atau metoda analisa tertentu 

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

So@an Syafri Harahap (1998: 195-197) mengungkapkan bahwa seringkali ~lizlalui 

analisis laporan keuangan seorang analis dapat menemukan adanya kesalahan proses 

akuntansi mapun kesalahan lain yang disengaja. Kesalahan akunransi yang his:\ direm~~i 

melalui analisis laporan keuhngan antara lain kesalahan pencatatan. kesalahan pc~iitx~kuan, 

kesalahan penjumlahan, kesdahan penjurnalan, kesalahan pcrnostingan, kc>:ii;\tlan 



pembuatan rekeninglperkiraan, dan lain-lain Sedangkan kesalahar. lainnya yang disengaja 

yang bisa ditemui melalui analisis laporan keuangan antara lain tidak mencatat, pencatatan 

nilai yang tidak wajar, menghilangkan data, income smoothing, cash lapping, dan lain- 

lain. 

Sedangkan sccara spesifik tujuan dilakukannya analisis lapoan keuangan d a p a ~  

diuraikan sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan informasi yang lebih luas dan lebih mendalam daripada sekedar 

tampilan laporan keuangan biasa 

b. Dapat menggali informasi yang tidak tamyak secara kasat mata dari suatu laporan 

keuangan 

c. Dapat rnembongkar hal-ha1 yang bersifat tidak konsisten dalarn hubungannya dengan 

suatl: laporan keuangan, baik yang dikaitkan dengan komponeri intern lapuran 

keuangan mapun dengan informasi yang diperoleh dari luar perllsahaan 

d. Dapat lnengetahu kesalahar. yang sifatny adisengaja mamupun tidak disengaja dalam 

penyilsunan laporan keuangan 

e. Dapat mexber ik~n informasi yang Ciinginkar. oleh par2 pengamSil keputusnn, seperti 

posisi keuangan, hasil usaiia, iikuiditas, so!vabilitas, profitebilitas, indikator pasar 

modal, aktiEtas dan pertumbuhan, dan lain-lain 

f. Dapat nlenentukan peringksthating perusahaan berd~sarkan kriteria-kritcria tcrtcntu 

yang sudah dikenal dalam dunia bisnis 

g. Dapat mernbandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lainnya prtcla sat11 

periode tertentu berdasarkan standar industri normal atau stnndar ideal 

2.4 Tehnik Analisis Laporan Keuangan 

Sofyan Syslfri Harahap ( 1  998:215-337) mengungkapkan bahwa bcbcrapr! tchnik 

ynng bisa cligunakan untuk ~ncnganalisis sualu I;~poran kcl~angi~n i~ntara lain atlal;~l~: 

a. Mctoclc iciinparatif 

Analisis perbandingan adalah suatu tehnik analisis laporan keu2rigan yang 

dilakukan dsngan cara menyajikan laporan keuangan secara honzoritnl dan 

membandingkan antara satu sama lain, dengan menunjukan informasi keuansnn atau data 

lainnya dalam satuan mata uang atau unit pos-pos laporan keuangan. Tehnik perbandingan 

ini dapat menunjukan kenaikanlpenurunan dalarn satuan niatn ilang atau an i t  pos-pos 



laporan keuangan dalam bentuk angka perbandingan maupun rasio. Perbandingan antara 

pos-pos laporan keuangan ini dapat dilakukan dengan cara: 

1. Perbandingan dalam beberapa tahun (horizontal) 

2. Perbandingan satu tahun (vertikal) 

3. Perbandingan dengan perusahaan terbaik 

4. Perbandingan dengan angka-angka standar indsstri yang berlaku 

5. Perbandingan dengan anggaran perusahaan 

b. Trend analysis 

Trend unnlysis adalah suatu tehnik analisis laporan keuangan yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kecenderungadrrend keadaan keuangan suatu 

peri~sahaan dimasa datang; ilpakah akan naik, turun, atau tetap. Analisis ini dimaksudkan 

untuk mengetahui sejauhmana perkembangan perusahaan berdasarkan rentang perjalanan 

waktu yar,;: sudah berlalu, serta memproyeksikan situasi masa itu ke lnasa berikutnya. 

Berdnsarkan data historis yang ada tzrsebut dicoba untuk melihat kecenderunge~ilrrend 

yang mdngkin akail muncul dirnasa datang. T~t?rid anu!ysis ir.i d a ~ a t  di!akukan d~i:gsfi 

cara: 

I .  Pengguiiaan mziode statistik, dengan cara menghitvng garis trend dari !aporan 

keuangan selema beberapa periode. Garis rrefid ini biasanya akan ter!ihat dari ~ r a f i k  

yang dibuat berdasarkan rumus statistik tertentu seperti lineur programmitig. rurnus 

chi square, rumus regresi, dafi lain-lain. 

2. Pengg~naan angka indeks 

c. Commotr .sizeJitruncial stnlcnrertt 

Common size jinanciul statemenf adalah suatu tehnik analisis laporm keuangan 

yang dilakukan dcngan card mcnyajikan laporall keuangan dalaln bcnluk perscilr;lyc yi~ng 

dikaitkan dengan jumlah yang dianggap pentiny, lnisalnya total asset ilntuk ner;lca scrtrt 

total scles untuk laporan laba rugi. Dengan demikian setiap rekening yang terdnpnr cialnin 

neraca akan dibandinykan dengan totzl cssz!, scdangkan setiap rzkenirig dalain inporarl 

laba rugi akan dibandingkan dengan total sales. Tehnik analisis seperti in i  akan 

memudahkan pengguna laporan keuangan untuk mencari tre/~d-trend tertentii selalna 

beberapa periode. 



Selain itu, angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan conrnion size ini 

dapat dibandingkan secara periodik dengan perusahaan lain maupun dengan angka rata- 

rata industri, sehingga akan terlihat seberapa baik/buruk struktur keuangan pcrusahaa~l 

dilihat dari daftar neraca, laporan laba rugi, maupun laporan arus kas jika dibnndingkan 

dengan struktur keuangan perustihaan lain maupun rata-rata industri. 

d. Metode index time seri~r 

Metode index time series adalah suatu tehnik analisis laporan keuangan yang 

dilakukan dengan cara menggunakan angka indeks atau angka-angka dalarn laporan 

keuangan yang telah disusun dalam rentang waktur berseri (misalnya 3, 5, atau I0 tahun). 

Laporan keuangan yang telah dikonversi menjadi a n ~ k a  indeks akan menjadi laporan 

indeks berseri. Untuk menetapkan indeks ini perlu ditetapkan tahun dasar, dimana tahun 

dasar ini dapat dipilih menurut kriteria tertentu. Misalnya tahun pendirian perusahaan atau 

tahun yang dianggap sebagai momen penting bagi perusahaan. 

Dengan aciaoya tahur. dasar jbiasanya diberi indeks 100) in! maka perhitungin 

indcks untuk tak,ur,-tahun 13infiya 3apat d e r g a ~  rnudzih di!.-rkukan, cihingga para pcilgguil; 

laporan keuangan dapat dengan mudah mengikuti perkembangan ?r.;ka-angka laporan 

keuangan tersebut; arau melakukan perbandingan dengan angka indeks tah~ln lainnya. 

c. Acalisis rasio 

Analisis rasio adalah suatu tehnik analisis lnporan kcuangan ylng dilakuhan 

dengan cara mernbandingkan angka pada sa?E pos dalam laporan keuangan (baik pada 

ncraca maupun laporan laba rugi) dengan angka-angka pada pos lainnqa dalarn laporan 

keuangan yang merniliki hubungan yang relevan dan signifikan. Misalnya perbandingan 

antara hiltang dengan modal, kas dengan total aset, harga pokok produksi dengan total 

penjualan, dan sebagainya. Melalui informasi yang diperoleh dari hasil pcrbandingan 

iersebut, maka pengguna laporan keuangan akan dapat melakukan penilsian atas kondisi 

dan kinerja perusahaan tersebut. 

Agus Sartono (1996:119) mengungkapkan bahwa dengan psnggunaan analisis 

rasio keuangan dapat diketahui kekuatan dan kelemahan suatu organisasi bisnis. Selain itu. 

penggilnaan rasio-rusio tersebut akan dapat memberikan indikasi apakah suatu organisnsi 

bisnis'rnemiliki kaj  yang cukup untuk memenuhi ken;ajibanj7nanci~1l-n)ia, apakah besar 

piutangnyo cukup rasional, apakah relah terjadi efisiensi manajemen persediaan, apaknh 



lclah tcrjadi pcrencanaan pcngeluaran yang baik, apakah organisasi bisnis ti:rscbut tclah 

~nerniliki stritklur trlodal yang sehat, apakah organisasi bisnis tersebut memiliki 

kemampuan memperoleh laba yang baik, dan lain-lain. Melalui penggunaan analisn rasio 

tcrscbut, seorang analisis keuangan dapat menilai apakah manajemen telah mescncanakan 

dan mengimplementasikan setiap tindakan untuk memaksimalkan kekayaan penlegarlg 

saham secara konsisten. Selain itu dengan membandingkan hasil rasio keuangan dengan 

rasio rata-rata industri, seorang analisis keuangan dapat r~lzniiai sejauh mana posisi 

perusahaan dalaln industri. 

Lebih lanjut Agus Sartono (1996: 12 1-1 32) dan Sofyan Syafri Harahap ( 1  998330 1 - 

3 12) mengungkzpkan secara urnurn rasio-rasio keuangan terbagi dalam 7 kelompok rasio 

yaitu rasio likuiditas, rasio aktifitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. rasio 

produktifitas, rcrsio Ieveroge, dan rasio murkel bused. Penjelasan rinci dari masing-rnasing 

rasio tersebut dapat dilihat pada uraian di bawah ini: 

e.1 Rasio likuiditas 

Rasio !ikuiditas nc!rlali rasio yang ciigur1aXz.i ~lntuk mengukur s~jaiili :nar,a 

kcnianipuan suatu perusahaan untuk menienuhi scluruh Xewajiban jangka pcndck !c.i;n: 

pada :vaktl;nyc;. Likuidiras perusaha~n dianjnkan oleii besar kecilnya nilzi aktiva lancar 

(aktiva yang dapat dengan niudah menjadi ?as dalriin tempo kuran d a ~  i sat11 tahuli. seperti 

kas dan setara kas, piutang, dan persediaan). Rasio-rasio yang digunakan untuk rnengi~kilr 

tingkat likuiditas pcrusahaan antara lain: 

I. Current rutio 

C'urrenl r ~ ~ r i o  adalah rasio yang diperoleh dengan cara membandingkan antara 

totai aktiva lancar dengan total kewajiban lancar perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio ini  

berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pcndcknya (kewqjiban lancarnya). 

2. A cid tesr rr-ltio 

i lc i t l  rest I - L I I ~ O  adaiah rasio yang diperoleh dengan cara membandingkan nntaru 

total aktiva lancar (minus persediaan) dengrin total kewajiban lancar perusahaan. Scrnakin 

tinggi liilai rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untllk ~nemenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (kewajiban lancarnya), tanpa mesti rnengorbankan 

pcrscdinall yang dimiliki 



3. Rasio kas atas aktiva lancar 

Rasio kas atas aktiva lancar adalah rasio yang diperoleh dengan cara 

membandingkan antara total kas dengan total aktiva lancar. Semakin tinggi nilai rasio ini 

berarti semakin besar porsi kas dari keseluruhan aktiva lancar perusahaan, sehinggn aktiva 

lancarnya dapat dikatakan sangat likuid 

3. Rasio kas atas hutang lancar 

Rasio kas atas hutang lancar adalah rasio yang diperoleh dengan cara 

membandingkan antara total kas dengan total hutang lancar. Sernakin tinggi nilai rasio ini 

berarti semakin besar uang tunai yang tersedia ole11 perusahaan untuk kepentingan 

pembayaran hutang lancar yang jatuh tempo 

5. Rasio aktiva lancar atas total aktiva 

Rasio akiiva lancar atas total aktivi! adalah rasio yang diperoleh dengan carn 

mem'ccndingkan antara totel aktiva lancar dengan total aktiva perusahaan. S c ~ i ~ a k i ~ ~  iinggi 

nilai rasio ini menunj~ikan bahwa porsi aktiva perusahaan iebih banyz!~ terscrzp k e p x l ~  

aktiva yang non-produktif (karma aktiva lancar tidak berbentuk mesin prduksi  v~ii- , :~ - biza 

rnenghasilkan produk yang siap di,cal, jehingg me!iioer-ikan ~endapaian 'siigi 

perusahaan). 

6. Rasio aktiva Izncar atas iota; hutaiig 

Rasio aktiva lancar atas total hut~.nij A l a h  rasio yang diperoleh de:igan cara 

mernbandingkan antara total aktiva lancar dengan total hutang. Semakin tinggi nilrti rasio 

ini berarti sernakin besar kemampuaii perusahaan untuk melunasi hutang lancar rnslalui 

penggilnaan aktiva non-produktif . Artinya pelunasan hutang lancar yarig jatuh tcmpo bisa 

dilakukan tanpa ikut mengorbankan/menjual akriva produktif (mesin pabrik, I;cndnraa~i, 

dan lain-lain). 

e.2 Rasio aktifitas 

llasio aktifitas adalah rasio yang digiiiiakan ~ii i i i~k rnengukur scjauh mnna ringkal 

efektifitas perusahaan dalam ~enggunakan seiiap assel I zng  cfiiniliki~iya uniuk 

mernperoleh penjualan. Efekririras aktifitas pensgu!laar. u s e !  per:~sahaan terschur clilihat 

Ixrclasarkan pcrbundingan anrara tingkat invesl.asi dengan pcr~~jualan. Ihsio-rosio .arig 

digunakan untuk tnengukur tirigkat aktifitas perusahaan tersebut antara lain: 

I .  I'criodc ~)cngu~npul:tn piutnng 

I'criodc. pcngi~mpulorl ~>iuiilng adalali ri~sio yang cligirri;~knrl u n t i ~ k  ~ i ~ t ' ~ l ~ ~ ; ~ ~ ~ i l ~ ; ~ ~ ~ l i ; \ l ~  

I)cropn rah-raia liari yang dib~i~i~hkan olch pcrusahaan i l n t i ~ k  ~lic~igubrrh 1>ii1\:111y rlicr!jac1i 



kas dalam jangka waktu satu tahun. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan 

antara total piutang dengan penjualan kredit, lalu dikali dengan jumlah hari selama I tahun 

(360 atau 365 hari). Seinakin tinggi nilai rasio ini menunjukan bahwa wakt i~  yang 

dibutuhkan perusahaan unti~k menagih/menyelesaikan piutang semakin iama. Dengan kata 

lain perusahaan tersebut menganut kebijakan piutang yang relatif longgar. 

2. Perputaran  piutang 

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan berapa kali 

secara rata-rata dalcm satu tahun piutang tersebut terjadi dan diterima pembayaranny~ 

dalam jangka waktu satu tahun. Rasio ini diperoleh dengan cara melnbandingkan antara 

total penjualan kredit dengan total piutang. Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut menganut kebijakan penagihan piutang yang relatif ketat. 

3. Perputaran  persediai~n 

Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan berapa kali 

secara rata-rata dalam satu tahun persediaar. yang dimiliki per~sahaan keluar untuk dijual 

dalam rangka menlperoleh pendapatan. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan 

sr,ta~.a toia! h a r p  pokck penjunlsr~ dengan rata-raia perscdix~n. Se!naicln ~inggi  ni!ai rasid 

ini iacnunjukan rnskin tinggi akiifitas penjualan suatti perusahaan, atau dengan kala I:~ir: 

slok pcrscdiaan tidak lama tertahan di gudang. 

4. I'crputaran aktiva tetap 

Perputaran aktiva tetap adalah rasio yang digunakan tintuk rne~lunjilk~~n 

se.jauhmana perusahaan menggilnakan seluruh aktiva tetap yang din~i!ikinyn (gedung 

kantor, pabrik, kcndaraan, peralatan, dan perlengkapan) &!am rangka meiigopti!nalkan 

penjualan selama satu tahun. liasio i n i  diperoleh dengan cara rnelnbandingkan antara total 

penjualan dengan total aktiva tetap. Semakin tinggi nilai rasio ini ~nenunjukan bahwa 

perusahaan telah menggunakan aktiva tetapnya secara optimal untuk memaksi~nalkai; 

penjualan. 

5. Perputaran  total aktiva 

Perputaran aktiva tetap a h l a h  rasio yang digunakan ilnt~lk ~ncnunjuka!: 

sejauhmana perusahaan menggunakaii iiiial aktiva yang dimilikinya (bnik nktiva laricar 

maupun aktiva tidak lancar) dalam nngka mengoptirnalkan penjualan selalno satu tahun. 

Rasio ini diperoleh dengan cara rnembandingkan antara total penjualan dcngan total 

aktiva: Semakin tinggi nilai rash  in i  niznunjukan bah1i.a perusahaan telah rncnggi~nakar~ 

total aktivanya secara optimal untuk rn:rnaksirnalkan pcrijunlan 



e.3 Rasio solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi pembayaran semua kewajibannya (baik 

kewajiban jangka pendek rnaupun kewajiban jangka panjang) pada saat perusnhaan 

tersebut dilikuidasi. Solvabilitas perusahaan ditunjukan melalui seberapa besar proporsi 

asset maupun equitas yang dibiayai dengan hutang. Rasio-rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat solvabilitas perusahaan antara lain: 

1. Debt to asset ratio 

Debt to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan seberapa besar 

total aktiva yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dari hutang. Rasio ini diperoleh 

dengan cara metx5andingkan antara total hutang dengan total aktiva. Seii~altin tinggi nilai 

rasio ini menunjukan semakin besar ketergantungan perusahaan pada hutang (sumber 

pendanaan eksternal) uctuk membiayai kegiatsn usaha. Xtau dengan kab  iain porsi modai 

sendiri (sumber pendanaan internal) untuk membiayai kegiatan usaha masih rendah. 

2. Debt to equity ratio 

Debt 13 eq:!i!y ratio 3C:llzh r s i o  yang digiinakan ur.tuk inenunjukan seberapa hesar 

total hutang yang dimiliki perusshaan yang dibiayai dari modal sendiri. Itasio i n i  

diperoleh dengan cara membandingkan antara iotal hutang dengan total modal scndiri. 

Semakin tinggi nilai rasio iili menunji~kan semakin besarnya porsi modal ?:In& di:ni!iki 

akan termakan untuk menutupi pembayaran hutang. 

3. Time interest earned rl~tiu 

Time interesl earned ratio adalah rasio yang digunakan untuk menun.jukan 

seberapa besar kemarnpuan perusahaan untuk menutupi beban tetapnya (berupa beban 

bunga) dari total laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) yang dimilikinya. Kasio ini 

diperoleh dengan cara membandingkan antara tatal laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) 

dengan total beban bunga. Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukan senlakin rendah 

potensi kesulitan keuangan perusahaan yang terjadi akibat menutupi pernbayaran beban 

tetapnya (beban bunga). Dengan kata lain rasio ini juga menunjukan seberapa lama laba 

yang dimiliki perusahaan akan habis untuk nlenutupi pembayaran beban bunp  

4. Fired charge coverage 

Fixed charge coverage adalah rasio yang digunakan iintuk mengukur scjauh lnana 

kemaipuan perus;!l~aan untuk menutupi pcmbayaran seluruh beban rctap yang 

dimilikinya (misalnya pe~nbayaran dividen saham prefcren, beban buiign. :\ngsunIn 



pinjaman, dan biaya sewa). Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan antara total 

EBIT plus biaya bunga plus pembayaran sewa dengm total pembayaran sewa plus biaya 

bunga. Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukan semakin rendah potensi kesulitan 

keuangan perusahaan yang terjadi akibat menutupi pembayaran keseluruhan beban 

tetapnya (beban bunga, beban sewa, dan dividen saham preferen). Dengan kata lain rasio 

ini juga menunjukan seberapa lama laba yang dimiliki perusahaan akan habis untillc 

menutupi pembayaran seluruh beban tetap pcrusahaan. 

e.4 Rasio probabilitas 

Rasio probabilitas adalah rasio yang digunakan untgk memberikan informasi 

mengenai sejauhmana kemampuan perusahaan dalam memperoleh !&a; dalam 

hubungannya dengan penjuala~l, total aktiva, maupun total modal sendiri. Proiitabi!itas 

ditilnjukan melalui perbandingan antzra to~al  laba dengan rotai aktiva atau modal suatu 

perusahsari. Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas ~criisahaan 

antara lain: 

I .  Gigss p i . 0 ~ 2  ntargi,? ruiio 

Gu9ss"rcJ6f :nargin ratio ada:ah rasio yeng digunakan untuk menunjukar, sebesapa 

besar proporsi lab. kotor t2rhadzp penjualan. Zasio ir,i diperoleh d e n ~ a n  ccrs 

membandingkan antara iaba kotor (penjualan-harga pokok penjualan) derlgan totzl 

penjualan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukan semakin besar proporsi laba kotor 

yang melekat pada setiap rupiah penjualan yang terjadi. Atau dengan kata lain tingginya 

nilai rasio ini menunjukan bahwa kontribusi biaya operasiona! usaha terhadap penjualan 

relatif kecil 

2. Net profit margirl ratio 

Net profit margin ratio adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan seberapa 

besar proporsi laba bersih terhadap penjualan. Rasio ini  diperoleh den~nrl cnra 

membandingkan antara total Isba bersih dengln total penjualan yang terjadi. Semaki,i 

besar nilai rasio ini menunjukan sernakin b e s r  proporsi laba bersih yang nlclckat pads 

sctiap rupiah penjualan yang tcrjadi. Atau dengan kata lain tingginya nilai rasio in i  

menun-jukan bahwa kontribusi biaya operasional usaha terhadap penjualan relatil'kecil. 

3. Return ort investment ratio 

Return on investrnen! rafio adalah rasio yang digunnkan ~lntuk rneri~lnjukan 

seberapa besar kemampuan perusahaan ilntuk ~nenghasilkan 1:lbn bersih dari rl31nl nktiva 
. . 



yang dimilikinya. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan antara total laba bersih 

dengan total aktiva. Semakin besar niiai rasio ini menunjukan semakin besar nlultiplier 

efek dari pemakaian setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan laba bersih. Atau dengan 

kara lain tingginya nilai rasio ini menunjukan bahwa manajemen telah berhasil 

memaksimalkan potensi ak t iva~ya  untuk mendapatkan keuntungan maksimum 

4. Retirrn on equity ratio 

Return on equity rafio adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan scberapa 

besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari total modal sendiri 

yang dimilikinya. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan antara total laba bersih 

dengan total modal sendiri. Semakin besar nilai rasio ini menunjukan semakin besar 

multiplier idel< dari pemikaian setiap rupiah modal sendiri untuk menghasilkan laba. Atau 

dengan kata lain tingginya nilai rasio ini menunjukan bahwa manajemen telah berhasii 

mmaksimalkan potensi totai modal scndiri yang dimi!ikinya untuk mendapaikar 

keuno~ngcn mzksimum. 

5 .  Earning power 

E~r,.;.in;: pr!ver aci:i!ah rasio yang bcrasal dari hasil perkalian m t a r d  nc?/ />).(?/;I 

nlnrgin ratio dengar! rrsio perpunran akiiva. Earning power ini mzrupakan rasio yang 

menunjukan seber.pa becer kernampuan pcrusahaan iiiitiili incnghasilkan Inha btlrdasnrkan 

tota! aktiva yang digunakan, sekaligus menunjukan pula tingkat efisiensi investasi yang 

nampak pada tingkat perputaran aktiva. Semakin besar nilai earning power menunjukan 

bahwa pada perusahaan tersebut perputaran aktiva dan rlefprofif rnargin-nya relati!' tinggi. 

sehingga semakin tinggi pula kemampuannya untuk meraih keuntungan maksi~niil. 

e.5 Rasio produktifitas 

Rasio produktifitas adalah rasio yang digunakan untuk ~nelihnt scjaulirnana 

produktifitas dari setiap unit atau kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan. Rasio yang 

digunakan untuk mzngukur produktif?!as antara lain: 

I. Rasio karyawan afas penj~~alan 

Rasio karyawan atas penjualnn adalah rasio >.ang digunakan unruk ~ n u r ~ ~ ~ r ~ j u k n r i  

sejauhmana kemampuan setiap kaqawan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

diperoleh dengan cara rnembandingkan ilntara jumlah penjualan dcngan junilnh k u r y : w n n .  

Sernakin tinggi nilai rasio ini menunjukan semakin h e s x  kontribusi setiap knrya~van i ~ n t u l i  



menghasilkan laba. Artinya perusahaan tersebut memiliki karyawan yang produktifitasnya 

tinggi. 

2. Rasio biaya per karyawan 

Rasio biaya per karyawan adalah rasio yang digunakan untuk menuri.jukan 

sejauhmana kontribusi setiap karyawan terhadap total biaya yang dibayarkan perusahaan. 

Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan antara total biaya dengan jumlah 

karyawan. Seniakin tinggi nilai rasi3 ini menunjukan semakin besar kontribusi setiap 

karyawan untuk menghasilkan biaya bagi perusahaan. Artinya perusahaan Lersebut 

lnemiliki karyawan yang produktifitasnya rendah. 

3. Rasio laba terhadap karyawan 

Rasio laba terhadap karyawan adalah rasio yang digunakan untvk menunjukan 

sejauhmana kontribusi setiap karyawan terhadap total laba yang dihasilkan perusaliaan. 

Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan a n t a n  :c:al laba hersih dengan jumlah 

karyawan. Se!r.?kin tinggi nilai rasio ini menunjukan semakin besar kontribusi setiap 

karyawan untuk menghaslikail laba bersih. Artinya perusahaan tersebut memiliki 

karyawan yang prcduktifitasnya :inggi. 

e.6 Iiasio market bused 

Rssio ~ i ~ ~ r k e t  hosed merupakan rasio yang lazim dan khusus dipakai oleh 

perusahzar,-perusahaan yang terdaflar di pasar modal, yan;;, tiigunakan untuk 

menggambarkan sejauhmana prestasi perusahaan yang bersangkutan selama berkiprah di 

pasar modal. Rasio yang digunakan untuk mengukur market based ini antara lain: 

I. Price eurrritrg ratio 

;'rice eurning rcifio merupakan rasio yang digilnakan untiik n~cnt~~i jukan 

sejauhmana ekspekstasi investor terhadap prestasi aiau pertumbuhan perusahnzn dimasa 

datang. Rasio ini diperoleh dengan cara membandingkan antara harga pasar per lembar 

saham dengan laba bersih per lembar saham perusahaan . Semakin tinggi nilai rasio ini 

menunjukan semakin tinggi pula ekspektasi pertumbuhan peri~sahaan dimasa datanz, yang 

ditandai dcngan semakin tingginya harga per lembar saham di pasar modal. 

3. M(~rliet to book VCI/UE riiiio 

Market to book vallre ratio adalah rasio yang digunakan untuk rltenun.jukan 

sejauhmana ekspektasi investor terhadap nilai pensahaan dimasa datang. Rasio ini 

dipercjleli dengan cara membandingkan antnra harga pasar per lembar saham cleng;~n nilai 

buku per Icrnbar saham perusahan. Semakin tinggi nilai rasio ini menunjukan sc~nakin 



tinggi pula nilai perusahaan tersebut dimata investor, yang ditandai dengan lebih tingginya 

harga per lembar saham daripadz nilai buku per lembar sahamnya. 

e.7 Rasio leverage 

Rasio leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan dengan modal maupun cuset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan y r ? g  digambarkan 

oleh modal (equityl. Perusahaan yang baik adalah yang memiliki komposisi modal yang 

lebih besar dari hutang. 

Rasio ini bisa juga dianggap sebagai bagian dari rasio solvabilitas. Oleh karena itu 

sebagian rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat Ieveruge perusahaan sudah 

dijelaskan dalam rasio solvabilitas. Tambahan rasio lainnya yang digunakan untuk 

~nengukur tingkat leverage perusahaan adalah: 

I .  Cupitnla(1equucy ratio 

Capital adequacy ratio adzlah rasio yang digunzkan untuk izcnggambarkan 

sejedii~aiia kecttkupan modal yang ditetapkan cleh lernbaga pe!igati!;, yang kh!i~uc 

diberlakukari pada indi~stri-indusrri yang teinda di bawah pengawasan pernerintah. 

.Misalnya adaii?h industri nerbankan dan industri nsu:ansi. Rasio ini diperoieh dcngan cara 

membandingkan antara torn1 rrockhoiders eqzriry dengan ro1~1 ri:k weighrcjd crsscr.~. 

Scmakin tinggi niiai rasio in i  menunjukan scmakin tinggi kema~npuan modal yang 

clirniliki pcrusahaan u n  luk merluri~pi seriiua nk!iva bcrcsiko ynng ada. Dengan rlcln ikian 

jika nilai rasio ini semakin tinggi? maka akan semakin tinggi pula keamanan dan kesehaian 

psrusahaan dari sisi modalnya. 

1. C!r,ni?r.l!Jomrufio 11 rulio 

C~l~)il(~l.f;,rttlc~lion rtrfio adalah rasio yang digunakan i~ntuk rnengukur s~jauhmnna 

tingkat pertumbuhan suax  perushaan (khususnya bank) sehingga dapat bertahan tanpa 

harus merusak atau menurunkan niiai L ' U ~ I ' I U ~  NL~COI I~ ICY ratio-nya. Rasio ini diperoleh 

dengan cara mernbandingkan untarn tota! jabs bersih setelah pembayaran dividen ciengan 

r-:!!:I-rata rnocial pcrniiik. Semakir; ririggi nilai rnsio irli rnen.~!nj!!kan sernakin kuat posisi 

rliodal perusallaan. 



4. Hotel 

4.1 Definisi Hotel 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam Surat Keputusan Menteri Pariwisata 

nomor KM 37/PW-340tMPPT-1986 disebutkan bahwa pengertian hotel dibatasi pada 

suatu jenis ako~nodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk 

menyediakan layanan penginapan, makanan dan minuman, serta jasa lainnya untuk umum 

yang dikelola secara komersial. Selanjutnya berdassrkan pasal 61 Peraturan Pemerintah RI 

nomor 67 tahun 1996 tentang penyelenggaraan kepariwisataan Republik Indonesia 

disebutkan bahwa pelayanan pokok yang harus disediakan untuk suatu usaha hotel 

sekurang-kurangnya hams meliputi penyediaan kamar tempat menginap, penyediaan 

tempat dan pelayanan makanan dan minuman, penyediaan pelayanan pencucian 

pakaianlbinatu, dan pcrijcdiaan fasilitas lainnya. I'eraturan pe~nerintall lerscbul secal-i 

imgliqit memterikan definisi mengenai kata "hotel" (Bagyono, 200h:Z-3j 

Selain itu, menguti:, ~r t ike l  yang dinuat pads situs www.budpar.iic: dci;gan judul 

"Konsep dan Definisi Hotel" disebutkan bahwa hotel adalah suatu bidang usaha ya:lg 

r?lengggnakan suzitu bangcnan atsril sebegiai~ bailgunall yang (iisecii;~kan scc,:::l I;husus. 

dimana setiap orang dapa! menginap, makan dan minum, serta memperoleh pcla>,anan dan 

fasilitas lainnya dengail pembayaran. Ciri k h i ~ ~ ~ i ~  dari hotel adalah rnernpun!ai ~rstoran 

yang dikeioie langsung di bawah manajemen !:ctcl :ersebut. Apabila tidnk nlemen11l:i 

persyaratan di atas maka usaha telsebut dikategorikan sebagai penginapan. Sementara 

dewasa ini hotel pelayanan dan produk ho~el  ii.lah meluas pada penyediaan fasilitas lain 

seperti rrkreasi, kebugaran, r:teetiii.g room, aan iain-lain 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai definisi hotel di atas n x ~ k a  dapat 

disimpulkan bahwa hotel adalah suatu jenis usaha ako~nodasi yang dikclol;l sccarn 

ko~ncrsial yang rnenyediakan j?sa pelayanan pcnginapan, ~naknfian cian minun\ari. scrta 

layanan iainnya yang disesuaikan dengan perkembangan kcbiitiihan dan pcrkcrnbnngan 

Lclirioloyi. 

4.2 Kl;isiiikasi Hotel 

Hcldin Manurung dan Trizno Tnrrnoezi (2005:2-12) rnengungkapk;!ii bahwa 

kaicgori-katcgori yang digunakan i ~ n t ~ ~ k  pc'ngklasifikasian Iiotul adalah hci~,l:~sark~~r~ 

t;csaiii:\ a iiorcl (hole1 size). pemakai jasa hoii.1 (llofel [urger r/rr:rkc~), rn utu pel:\! arl:\ll (1cvc.l 



of .se~.vict.), dan cara kepemilikannya (ownershipl. Rincian penjelasan untuk masing 

tilasing kategori adalah sebagai berikut: 

a.  Berdasarkan besarnya hotel (hotel size), suatu hotel dibagi atas hotel dengan jun~lah 

kamar tidak lebih dari 150 unit, hotel dengan jumlah kamar antara 150-299 unit. hotel 

dengan jum!ah kamar antara 300-600 unit, dan hotel dengan jumlah katnar lebih dari 

600 unit 

b. Berdasarkan pemakai jasa hotel (hotel rarget market), suatu hotel dibagi atas 

contnrerciuI Itotel, airport hotel, suite hotel, residential hotel, resort horel. bed Rr 

brecr~cr.rt hotel, time-shore hote, casino hotel, dan conference center hole1 

c .  Berdasarkan mutu pelayanannya (level of service), suatu hotel dibagi atas rvnritl ckr.vs 

service hotel, /,lid-ruttge ,service ho~el, dan econonly/littri~ed .service hole1 

d. 13crdasarkan cara kepemilikannya (orvr?~.rs/lip), s ~ ~ r ~ ! a  ilo~ci dibagi ; I I ~ >  hotel 

independen (independent hotel) dan hotel berantai (chain hotel) 

Sedangkan Bagyono (7006:16-20) secaia lebih rinci i;;engitngkapL:~ul bahwa 

kategori-kateg~ri yang digunakan untuk pengklasifikasian hotel adalah berdasarkari 
-.. kcpciiiilik31i :!a11 ;\fii;;!si ~tsitha hctei, tingkai I;~yanan dat: ticlsiliths. lokzsi, k!:i:;ilik:t.~i , : . I ~ I : ~ I ,  

ir~i:;u iatnti ii;enginap, ukuran, lama buka, kelas, larif kamar, dan kompc!ncn harga knmar. 

I<incian pcnjelasat! untuk masing ~nasing kategori adzlah scbagai btiikut: 

a. Perdasrrkan kepemilikan dan afiliasi usaha~ya ,  suatu hotel dibagi atas cllcli,: :::!I(.!, 

cocrpar~y-own property horel, dan managenlent coiltract properr>, hotel 

b. Berdasarkan tingkat layanan dan fasilitas, suatu hotel dibagi atas 1vor1dcIci.r.c; /it.:?!, ilil- 

strife I~orel, mid-range hotel, dan limited senice hotel 

c. Berdasarkan lokasi, suatu hotel dibogi atas bench Itotel, c i / ~ ,  llolcl, s~rl)lirhr~tr i~uroi, 

ciirport hotel, highbvcy Ilolel, cfo~vntown howl don nrotrntuirr hold 

d. Berdasarkan klasifikasi tamu, suatu hotel dibagi atas fiinril~. hotel, conv~~l l .~i  iiotci. 

hri.siness horel, dan lei.~trre lloiel 

e .  Berdasarkan lama tamu menginap, suatu hotel dibagi atas rrar!.~!'! ho!e!, r.c.:;;,i~i:riciI 

Ilo~el, .serr~i resicienfiol horel, dan titne-shcire i~oiel 

f'. Berdasarkan ukuran, suatu hotel dibagi aias ilotel kecil, hotel seiiang, hotel tnensrignh, 

dan hotel besar 

g. Berdasarkan lama buka, silatu hotel dibagi atits all yecirs nror~rru' hotel dari .sc.;:.i:)rrc~l 

/ l ~ l l ~ /  



h. Berdasarkan kelas, suatu hotel dibagi atas hotel melati, hotel bintang satu, hotel 

bintang dua, hotel bintang tiga, hotel birltang empat, dan hotel bintang lima 

i. Uerdasarkan tarif kamar, suatu hotel dibugi atas economy clu.~.~ hofcl, .first c1m.s.r hotel, 

~k1t7 ~ ie Iz~~e/ l t~x~(ry  tiofel 

j. Berdasarkan komponen harga kamar, suatu hotel dibagi atas ew-opean plun hotel, 

continental plan hotel, modifed american plan hotel, d ~ n j r l l  anrerican plan hotel 

4.3 Produk, Fasilitas, dan Pelayanan Hotel 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam Surat Keputusan Menteri Pariwisata no. 

KM 37/11W-340lMPPT-1986 dnn pasal 61 Peraturan Pemerintah RI nomor 67 tahun 1996 

tentcng penyelenggaraan kepariwisataan Rdpublik Indonesia, terlihat bclhwa secara 

implisit penyediaan kamar tempat menginap, penyediaan tempat dan pelayanan m a k anan 

dan minuman, serts pcnycdiaan pz I~)~snan  lje~lcucian pakaiariibinatu mer i~paka~~  prcduk 

dan fasilitas pokok yang mesti disediakan oleh setiap hotel. 

Namun seiring dengan perkembangan kebutuhan seca tehnolngi, otomntis 

!:?c!:jcdikail pr oduk, fasi!itas, s e m  pzlayanan yang ditilwarksn suatu horai matiin bcragam. 

R a z c n n  (2006:6-15) mengurigkapkan bahwn szat in i  jenis-jeni:: prodak, fasilitas, rnatlpun 

pclayanaii yang bisa ditawarkan atau sering ditemui pada suatu hotel antara laill berupa 

Lamar (gzri.:~ roor,r,i, restaurunr, bur, nreeling litid Jimcrim rootjr, bcrll:~oor~i. i L ~ i e ~  

service/laundry, ggiSt shop, drug store, flowzr shop, heallty salo)~, travel corner.. . firne.~.~ 

ccrller, swintmitrg pool, jogging ~rcrck, sauna, .sptr orrd jaccuzi, lhercrl))!. N I L I . Y . Y ~ I , ~ O .  !:c'::/l!~ 

chrh, rrir/)ort rrari.\jier service, 1imoit.rine ,rervice, taxy service, sh~rttle .sc.rrrice, po.sr(rl 

service, hours rooni service, 24 hotrrs security service, internoriontrl clir.ecr dicrl, sc;,'i' 

(leposil box, vvtrlet purking, .serro e.ryres.s check-it/. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bah~va produk clan Ii~siliras 

pokok yang nlesti disediakan setiap hotel adalah penyediaan karnar tempat menginnp. 

penyediaan tcmpat dan pelayanan- ~nakanan clan minuman, scrta penyerliaan pcla!n~l:~~l 

pencucian pakaic?n/binatu, sedangkan fasilitas tnrnbahan lainnya akan sangat terganrung 

pricla i~kurann kelaslbintang dari hotel tersebut. Scmakin tinggi kclasibintang suati~ I- ic~r i . l .  

maka akan semakin lengkap fasilitas maupun produk rang akan bisa dinikmati. 



5. Oiro Perjalanan Wisatii 

5.1 Definisi Biro Perjalanan Wisata - .~ -. 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam UU nomor 9 tahun 1990 t e n t ~ ~ n g  

kcpariwisatann disebutkan bal.:wa biro pcrjalanari wisata ~nerupakan salnil satu jcnis 

kegiatan usaha yang termasuk dalam kelompok usaha jasa pariwisata. Dalam pen.jelasan 

U U  tersebut biro perjalanan wisata didefinisikan sebagai kegiatan usaha yang bersifat 

:<an,trsial yang mengatur, menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan bagi seseorang, 

atau sekelompok orang untuk rnelakukan perjalanan dengan tujuan utama untuk berwisata. 

Selain itu Dennis Foster (2000:77) mengungkapkan bahwa dalam arti luas sebuah 

biro perjalanan wisata didetinisikan sebagai sebuah usaha yang menjual rancangan 

perjalanan secera langsung kepada rnas).xakat, sementara dalam arti sempit scbui~h birc; 

perjalanan wisata didefinisikan sebagai sebuah usaha yang menjual jasa transportasi darat, 

laut, dan udara; akornrjdasi penginapan, pelayarar. wisata, paket wisilta, asuransi 

perjalanan wisata, dan produk lainnya yang berhubungan dengan kepariwisataan. 

Berdasarkan uraian mengenai deE;lisi biro perjalanan wisatc? di atas inaka dapat 

disimp!~lkan bzhwa biio pcl:ialana!: vksta mcrupakan watu k e g i a ~ n  usaha ysng 

~nenyediakan atau menyelenggarzkan Jzs2 Taupun produk yang berh~~bungzn dcngi:n 

kepariwisataan. 

5.2 Kegiatan Usaha Biro Perjalanan Wisata 

Berdasarkan uraiari yang tertilang pada pasal 9 ayat I PP nolnor 67 ~al iun I096 

tentang penyelenggaraan kepariwisataan, disebutkan bahwa kegiatan usaha biro perjalanan 

wisata meliputi pemberian jasa-jasa berikut ini: 

a. Perencanaan dan pcngcmasan komponen-komponen pet-jalanan wisata: ynllg n~el ip i~ t i  

sarana wisata, objek dan daya tarik wisata, dan jasa pariwisata lainnya tsrutamn yang 

terdapat di wilayah Indonesia dalam bentlik paket wisata 

b. Penyelenggaraan dan penjualan paket ~visata dengan cnra menyalurkan rliclaiiri age11 

perjalanan wisata, dan atau ~nenjualnya langsung kcpada wisatawan atau F;onsumen 

c. Penyediaan layanan pramuwisata yang hsrhubungan dengan paket wisatn !arig di.ji~;~I 

d. I'enyediaan layanan angkutan wisata 

e. Pemesanan akomodasi, restoran, temp31 konvensi, tiket pertunjukan seni budaya. serta 

ktinjungan ke objek dari daya tarik wisarll 



f. Pengurusan dokumen perjnlanan, berupa paspor, visa atau dokumen lainnya yang 

dipersamakan 

g. Penyelenggaraan perjalanan ibadah agama, dan 

h. Penyelenggaraa? perjalanan insentif 

Lebih lanjut pada pasal 9 ayat 2 dan 3 PP nomor 67 tahun 1996 tentang 

peryele~iggaraan kepariwisataan tersebut dijelaskan bahwa kegiatan usaha sebagaimana 

dimaksud dalam ayat ( I )  huruf a, huruf b, dan huruf c merupakan kegiatan pokok yang 

wajib diselenggarakan oleh biro perjalanan wisata, sedangkan penyelenggaraan pet-jalana:~ 

ibadah agama sebagaimana dimaksud dalam ayat ( I )  huruf g dilakukan berdasarkan 

pcraluran pcrundang-undnngan yang bcrlaku. 



BAB 111 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITlAN 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adaiah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan bukti em?iris mengenai tingkat perna:aman pelsku bisnis 

pariwisata bidang usaha perhotelan dan biro perjalanan wisata di kota Padang terhadap 

laporan keuangan 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah terdapat perbedaan pemahaman yang 

signilikan Icrhadap lapor;ln kcu:tngan, antnra pclnku bisnis biclang usali;~ pcrllotcla!: 

dengan pelaku bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata di kota Padang 

. . 
Sedangkan manfaai ysrig diharapkan zkan diterima dari penelitia:: 12: ac!2!3h 

sebagai berikut: 

1 .  Informasi-informasi rnengcnai perbedaan tingkat pemanaman terhadup iapcraii 

kcurngan tersebut diharapkan dspat menjadi hahan masukari bagi Dinas Pari~vissta 

Seni dan Budayz kota Padar,e, PHRI serta ASlTA kota Padzng, untuk mer~lnluskal~ 

sejumiah kebijakzn atail program di mssa datang dalam r z ~ g k z  lnenjadikan pcllnk:~ 

bisnis yang beigerak dalam industri pariwisair {'!chususnya bidang ~isaha perhotelan 

dan biro perjalanan wisata) paham dengan laporan keuangan beserta tehnik 

analisisnya. Kebijakan atau program tersebut antara lain dalam b e n t ~ ~ k  

penyelenggaraan pelatihan cian Iokakarya. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan wawasan tirn 

peneliti rnengenai laporan keuangan dan tehnik-tehnik analisis laporan keuar~g:~n. S C I I ; ~  

iingkat pcmahaman pelaku bicnis bidang usaha perhoteian dan biro perjalann~~ \\.isa~:i 

di kota Padang tcrhadap laporan keuangan 

3. I'cnclitian ini diharapkal~ Illailipu ~ne~nbcrikan rnasukan bagi pcngcln 'na~lg;~~~ i l r l i : ~  

pengetahuan, khususnya unruk penelitian lar~jutan mengenai tingkat pernahanian 

pelaku bisnis pariwisata bidarg usaha perhotelan clan biro pcrjalunnn wisuta cli lu:~r 

kota Padang.. Sehingga diperaleh data yang lebih komprehensif lncngenai tingkat 

peinahnman pclaku bisnis pari~visata bidang usaha perflotelan dan biro perjalaliar? 

wisata terhadap laporan keuanyn beserta lehnik nnalisisnya. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini rnerupakan penelitian deskriptif. Nur lndriantoro dan 

Bambzng Supomo (1999:26) rnengungkapkan bahwa penelitian deskriptif adalati 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesa atau lnenjawab 

pernyataan yang berkaitan dengan current status dari subjek yang diteliti. Selain itu 

Sugiyono (2003:ll) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif juga bisa digunnknn 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri (baik satu atau lebih) tanpa mernbuat 

perbandingan atau menghubungkannya dengan variabel lain. 

Oleh karens itu, penelitian yang dilakukzn ini mencoba ~~r i tuk  nielihclt d ~ n  

membandingkan tingkat pemahaman terhadap laporan keuaagan antara peidku bisniq 

pariwisata bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan ulsata, d2r! 

sekaligu: nisnganziisis perbedaan tingkat pemahaman terhridap laporan keuangan anrr-lr? 

pelaku bisnis pariwisaa btdang usaha perhotelan dengan bidang \isaha biro psrjalnnan 

wisata tcrsebut. 

4.2 I'opillasi Penelitian 

Populasi penelitian in i  adalah pemilik atail rnanajemen per::sahaan perhotc.latl yang 

terdaftar dalam PHRI (Perusahaan I-lotel dan Restoran Indonesia) kota 1'ad;irig scrtn 

pemilik atau rnanajemen perusahaan biro perjalanan wisata yang terdaftar (lalam .-2S17'A 

(Asosiasi I'crusahaan I'erjalanan Wisata) kota I'adang. Bcrdasarknn loporan yillis di[cri~iin 

dari PI-IKI dan ASI'rA kota Padang diketahui bahwa julnlah hotel serta junli,lii biro 

perjalanan wisata yang terdapat di kota Padang hingga bular! Juli 2007 masing-~nnsing 

adalah 116 unit dan 22 unit. Perincian jun~lah hotel dan biro perjalanan wisn1.i !c.rseb~~t 

dapat dilihat pada lampiran 7 dan 3. 

4.3 S;rmpel Yenelitian 

Penlilihan sampel penelitiali dari populnsi perusahaan-ptrusahaan perl,~j!::.!i~ ya~ ig  

terdaftar dalarn PHRI kota Padang dilakuka:~ dcngnn mengynakan metodc s::.!npling 

jenuh atau ~iietode sensus. Sugiyono (2003:7S') rnengungkapkan bahwa ~netodc s.i;xplirig 



jenuh atau metode sensus adalah suatu tehnik penentuan atau pemilihan sampel bila semua 

anggota populasi langsung digunakan sebagai sampel penelitian, serta hanya dilakukan 

apabila jumlah populasi relatif sedikit (kurang dari 30 unitlorang). Oleh karena itii 

sebanyak 22 unit penrsahaan perhotelan yang terdapat dalam lampiran 2 langsi~rig 

d itetapkan menjadi sampel penelitian. 

Sedangkan pemiiihan sampel pelielitian dari populasi perusahaan-peri~snhaan biro 

perjalanan wisata yang terdafbr dalaln ASITA kota Padang dilakukari dengan 

menggunakan metode simple randont sarrtpling. Penulis menggunakan metode simple 

random sampling dalam penelitian ini karena seluruh perusahaan biro perjalanan wisata 

yang tergabung dalam ASITA niemiliki sifat yang homogen, yaitu sama-sama berbentuk 

peseroan terbatas dan sama-sxna telah membuzt !sporan keuangan. Nur Indriantoro dan 

Ban~bang Supomo (1 999: 124) serta S u g i y o ~ o  (2003:74) mengungkapkan bahwa rnetode 

.sin~ple random sanipli~g adalsh silatli te!inik pzl~gambilan sampel yang member~kan 

kesempatan yang sans dan bersifnt tidak terbatas pada :;etiap angSota popi~lnsi Fang 

dianggap homogen untuk dipilih menjadi sarnpel penelitian, dimana setiap elemen 

pnp;i!nsi ~ c m i ! ; k i  probabilit3s dipiiih sat3 kaii (tanpa penge~nbcllianj secars ncak ranpa 

nie~nperhatikan strata yang ada dalam populasi terseb~rt. Dengan dcmikian ~nclalui r;ierotle 

ini memungkizkan tcrpiliiiiiya sampel penelitian yang mempunyai bias paling sedikit serls 

Lingka: gcncralisasi yang tinggi. 

Selanjutnya, penenti~an ji~mlah sampel penelitian dari 1 1 6 perusnliann bi ro 

pcsjalanan wisata yang terdapat dalam lampiran 3 dilakukari ciengan ~ncnggunakari rurnils 

proporsi (Mohammad Nasir, 199?:344) berikut ini: 

n =  N S p ( l - p )  
(N-  I)D -1. p(l -p) 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

I3 = ,3ound of error (persentase kelonggaran ketidaktelitiari knrena kesnlnhi~n 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir. Dalam pcr~elitian i n i  ! ) o ! i i ~ t /  o/' 
error ditetapkan sebesar 10 %) 

P = proporsi yang ditetapkan menurut statistik sebesar 0,5 

. Berdasarkan rumus proporsi di atas maka jumlah sampel A r i  peri~snhan L\ir.d 

perjalanan wisata yang diSutuhkan dalam penelitian ini adalnh: 



Dimana: D = B~ 

Dimana: D = (0 ,1 )~  
4 

= 0,0025 

4.4 Jenis dan  Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitan ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Nur Indriantoro dan E a m b a ~ g  sup on^ (1999: 146-147) mengungkapkan bahwa 

dat? primer merupakan data pene!ltia~l yaeg diperolzh sccara langsung dzri su:r?bcr asli 

(tanpa media perantara) berupa opini subjek secara individu atau keiornpok, hasil 

obsenssi tcrhadap suat:t:: bends, kejadiankegiatsn, dan hasil pengujian. Dalam penelilian 

ini, data primer yang dikurnpilikan adalah hasil observasi tim peneliti pada pcrusahaan 

perhotelan dan perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang mengenai tingknt 

pemahaman manajemen mereka terhadap laporan keucngan. 

Sedangkan da!a sekunder merupakan data penzlitian yang diperoleh sccaril tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain) berupa bukti, catatan, 

(Ian laporan historis yang lelah yang dipublikasikan maupun yang tidak dipuI~lik:~sikal~. 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang dikumpulkan tim pcneliti adalnh publikasi 

penelitian/artikel/buku teks mengenai laporan keuangan serta tehnik analisis laporan 

keuangan. 

4.5 Tellnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dcngan 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Qvessioner. 

Sebanyak 53 butir pernyataan tert~ltup atau qlressioner terkait drtligan laporall 

keuxigan dan analisis laporan keuangan telah dipcrsiapkan oleh tirn pcncliti untirk 



ditanyakan kcpada respondcn penelitian. Kuesioner tersebut disusun ~ncnggunakan skala 

Guttman. Sugiyono (2003:90) mengungkapkan bahwa skala Guttman merupakan skala 

pengukuran yang digunakan apabila peneliti ingin mendapatkan jawaban yang tegas 

terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Bobot penilaian yang digunakan atas 

kuessioner penelitian adalah ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Bobot Penilaian Quessioner Dengan Menggunakan Skala Cuftman 

Penentuan Pczilaicn 
S = setuiu 
TS = tidak setuju 1 0  

Adapun sistematika penyusunan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai beriliut: 

I .  Cover 

2. Laporan keuangan secara umum, yang meliputi pemahaman responden terhadap 

pengertian dan tujuan iaporan keuangan (9 pernyataan) 

3. Jenis-jenis laporan keuangan beserta masing-masing komponennya 

a. Pemahaman responder! terl?adap ne:.cs beser'd komponennya ( 1  0 pernyataan) 

b. Pemahziinail resp~nder: terhadap lrporan !at2 rugi beserta kompo~ennya (3 

pernyatsan) 

c. Pemahaman responden terhadap lapxan arus kas beserta komponennya (I 

pernyataan) 

d. Pemahaman responden terhadap catatan atas laporan keuangan (7 pernyataan) 

4. Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan 

a. Pemahaman respondell terhadap asp& likuiditas 1:euangan pel-usahann (7 

pernyataan) 

b. Pemahaman responden terhadap aspek aktifitas operasional perusahaan (4 

pernya taan) 

c. Pernahaman responden terhadap aspek solvabilitas keuangan perusallaail (3 

pernyataan) 

d. Pemahaman responden terhadap aspek profitabilitas perusahaan (4 pernyataan) 

e. Pemahaman responden terhadap funssi audit atas laporan keuangan (5 pc1.n~ m a n )  

b. Studi Literatur. 

Pengumpulan data lnelalui studi literatur dilakukan oleh tim peneliti ~lntuk 

mcndapatkan teori-teori yang akan mendukung penelitian. 



4.6 Tehnik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penc::tian ini dianalisis dengan rnenggunaltan statistik 

deskriptif. Alat analisis yang digunakan dalaln statistik deskriptif tersebut terdiri dari 

distribusi fiekwensi, nilai persentase rata-rata, darl nilai median. Tahapan-tahapan yang 

dilalui dalam proses penganalismn data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan tabulasi atas jawaban-jawaban pemyataan yang diperoleh dari seluruh 

kuesioner yang dikembalikan oleh responden pada tiap-tiap kelompok variabel dan 

jenis-jenis bidang usaha. 

b. Melakukan pert~itungan nilai statistik (nilai rata-rata dan nilai median) tiap-tiap 

kelompok variabel pada masing-masing bidang usaha, untuk menentukan tingkat 

pemaharnan pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro 

perjalanan wisata di kota Padang terhadag laporan keuangan. Jika nilai rata-rata pelaku 

bisnis pariwisata bidang ussha perhotelan Zaupun bidang ucat?a biro perjalanan wisata 

di kota I'adang sama atau lebih tinggi daripada nilai te~gi?n yang dipersyaratkan untuk 

masing-masing item pcrnyataan yang berhubungan dengan laporan keuangan. maka 

pelalci~ biscis pariwisaia bidsng i l sah~ ;;::!;atelan dan biro perja!arian h;sata di kota 

I'adang dianggap telah "pahani" dengan l apora~  keuangan. Sebaliknyii, jilia nilsi rata- 

r d a  pelaku bisnis pariwisata b~dang usaha perhotelan maupun bidang usaha biro 

pzrjalanan wisats! di ki)ta Padang lebih rzndah daripada nilai rengah yang 

dipersyarat~an untuk masing-masing item pemyataan yang berhubungan dengan 

laporan keuangzn, maka pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan biro 

perjzlanan wisata dianggap "kurang paham" dzngan laporan keuangan 

c. Merumuskan hipotesis penelitian, yaitu: 

Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat pemahaman atas 

laporan keuangan, antarst pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan 

dengan pelaku bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata 

lia = terdapat perbedaan yang signifikan mengenai tingkat pemahaman atas laporan 

keuangan, antara pelaku bisnis pariwisata bidang usaha pcrllotelan dengan 

pelaku bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata 

d. hfelakukan pengujian hipotesis untirk melihat signifikansi perbedaan tingkat 

pemahaman atas laporan keuangan antara ~ e l a k u  bisnis pariwisata bidang usaha 

perhotclan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata. Metode yang digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis dalarn penelitian ini adalah nietode irlclepe,rcienf .sample 



' / '-/c.\l dcngnn Icvel c?f'.~igrl[ficc:~~f 95%. J i k ~  ni1,:i F hitung pada tabcl 7'-t(~.s/  Icbill tinggi 

daripada nilai F tabel, rnaka keputi~sann!. adalah menolak hipotesis Ho serta 

nicnerima hipotesis Ha. Sebsliknya, Jika nila: F hitung pada tabel T-~e.rt lebih rendah 

daripada nilai F tabel, maka keputusann!s adalah menolak hipotesis Ha serta 

rncncrima hipotesis Ho. 

4.7 Identiiikasi dan Pengukuran Variabel 

Eanya ! variabel yang digunakan dalarn penelitian ini yaitu pemahaman pelaku 

bisnis pari\visata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanan wisata. 

Variabel penelitian ini dibsgi dalam 3 kelompok yaitu (1) pemahaman pelaku bisnis 

pari\.riisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanan wisata di kota 

Padang terhadap laporan keuangan secara umum, (2) pemahaman pelaku bisnis pariwisata 

bidang usaha perhotelan dan bi4ang usaha biro perjalanan wisata di kota Padsng terhadap 

jenis-jcnis laporan keuangan beserta masing-masing komponennya, dan (3) pemahaman 

pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanan wisata 

di kota Padang terhadap informasi-informasi yang rerkandung dalam laporan keuangan. 

Pc~ljalaran rinci dari masing-masing !;clompok varinbel pcne;itii~n bcscrla 

~)engukirrannya adr!!ah sebagai bcrikul: 

7 .  I Penlahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perlr~telan dan bidzng usalia 

bir-o i~erjnianan wisata di kota Pzdang terhadap laporan keosngaii seccra umirm 

Pemaharnan pelaku hisnis pariwisata bida;ig usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjalanan wisata di kota Padang terhadap variabel penelitian ini digambarkan 

melalui 9 butir pernyataan tentang pengertian, t~jiian, jenis-jcnis, pcnyusunan, serta 

pcnyajian laporan keuangan. Responden yang menjnwab "setuju" diberi skor nilai 1,  

sedangkan jika "tidak setuju" diberi skor nilai 0. Semakin tinggi skor nilai yang diperoleh 

menunjukan semakin tinggi pula pemahaman responden terhadap pengertian, tujuan, 

jenis-jenis, penyusunan, serta penyajian laporan keuangan. 

7.2 Penlahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjalanan wisata di kota Padang terhadap jenis-jenis laporan keuangan 

beserta masing-masing komponennya 

Pemahaman pelaki~ bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjnlanan wisata di kota Padang terlladap variabel penelitian ini rneliputi ( I )  

pcmaha~nan pelaku bisnis ~nengenai neraca beserta komponennya, (2) pcmahalnan pelaku 



bis~iis mengenai laporan laba rugi bese~ta komponennya, (3) pemahaman pelaku bisnis 

mcngenai laposan nrus kas beserta komponennya, dan (4) pemahan~an pelaku bisnis 

~licngenai catatan alas laporan keuangan. 

7.2.1 Pcmallaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan clan bidang 

~sil11i1 hiro pcrj:rlan;ln wisata di kota Padang mengenai neraca beserta 

kornpone~~n>a 

Pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjalanan \i.isata di kota Padang mengenai neraca beserta komponennya 

digambarkan melalui I0 butir pernyataan. Untuk pernyataan nomor 2, 3a, 3b, 3c, 4, ja, 6a, 

61). dan 6c bagi ~aesponden yang menjawab "sctuju" diberi skor nilai 1, sedangkan jika 

"tidak setuju" diberi skor nilai 0. Sedangkan untuk pernyataan nomor 5b bagi responden 

yang menjawab "tidak setuju" diberi skor nilai I ,  sedangkan jika "setuju" diberi skor nilai 

0. Semakin tinggi skor nilai yang diperoleh menunjukan semakin tinggi pula pemahaman 

responden terhadap neraca beserta komponennya. 

7.2.2 Pemahaman pelalcu bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang 

usaha biro perjalanan wisata di kota Padang nlengenai laporan laba rugi 

beserta komponennya 

Penahaman pelaku bisnis pariwisatzi bidang ussha pzrhotelan 3a;i bidang usaha 

bii-o perjalanan wisata di kota Padang nlengenai laporan lata rugi beserta komponennja 

digambarkan melalui 3 butir pernyataan. Untuk pzrnyataan nomor 72, 7b, cia11 8 bagi 

responden yang megjawab "setuju" diberi skor niiai 1, sedangkan jika "tidak setuju" diberi 

skor nilai 0. Semakin tinggi skor nilai ymg diperoleh menunjukan semakin tinggi pula 

pemahaman responden terhadap laporan laba rug; beserta kompone~nya. 

7.2.3 Pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang 

usaha biro perjalanan wisata di kota ?%clang mengenai laporan a r u s  kas 

bcserta komponennya 

Pemaharnan pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjalanan wisata di kota Padang mengenai laporan arus kas beserta komponennya 

digambarkan melalui 1 butir pernyataan tentang laporan arus kas serta komponen- 

kot~~ponen daii laporan arus kas. Bagi responden yang menjawab "setuju" diberi skor nilai 

1, sedaogkan jika "tidak setuju" diberi skor nilai 0. Semakin tinggi skor nilai yang 

diperoleh menunjukan semakin tinggi pula pemahaman responden terhadap laporan arus 

kas beserta komponennya. 



7.2.4 I'enlalian~an pelal<u bisnis pariwisilta bidang usalra pcrhotelan d:!n bidang 

usaha biro pcrjalanan wisatn di kota Padang n~engelrai catatan atas laporan 

keoangnn 

Pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan (tan b i d a ~ ~ g  usah:] 

biro perjalanan wisata di !:ota Padang mengenai catatan atas lapor:ln keuangan 

digambarkan n~ela l i~ i  7 butir pernyataan tentang catatan atas laporan ke~langan. Bagi 

responden yang menjawab "sctuju" diberi skor nilai I ,  sedangkan jika "tidak seti!iu" diberi 

skor nilai 0. Semakin tinggi sltor nilai yailg diperoleh menunjukan semakir~ tinggi pula 

penltlliaman respotiden terhadap catatan atas lapomri keuangan. 

7.3 Pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usalla perhotelan dnn bidang usaha 

biro perjalanan wisata di kota Padang terlladap informasi-infor-masi yang 

tcrlolntiung dalarn laporan keuangan. 

Pemahaman pelaku bisnis pariwisa:a bidang usaha perhotelan dan bidang usahn 

biro pcrjalanan wisata di kota Padnng tcrliadap variabel pcnelitian ini ?~lcliputi ( I )  

pe~nahanian pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang ila~l-ra biro 

~)erjalarlan wisatn di kota I'adang mengenai aspek likuiditas keiimgan perusallaan, (2) 

~)eliiaIinma~i ~ ~ c l a k u  bisnis pariwisata bidarig usaha perhotelan dan bidang usaha biro 

pcl:jnlanan wisata di kota I':idang lnengenai aspek aktivitas oper.asional peruwhaan, (3) 

pernaliarnan pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan (Ian bidmlg us:~lin bin) 

~)c~:j~.il;~rran wialta di kola I'ndarlg mengenai aspek solvabilitas keuangan perusahaan, (4) 

~?ernaharnnn pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotclan dan bidang usaha biro 

pcrjolanan wisata di kota I'atlang mengenai aspek profitabilitas perusahaan. clan (5) 

pcliialia~ilurl pclaku bisnis pariwisata bidang usaha perhoteluli dan biclnrig t~s..lha bil-o 

~ C ~ ~ : I I : I I I : I I I  \vis:~[:~ il i  I t ~ t i ~  I';iclit~~g 111~1ig~1lili Stlngsi ~111dit i i t ; ~ ~  l i~por i~~ i  kc~1~111gan. 

7.3.1 l'cnialii~man pelaku bisnis pariwisata bidang usahs perllotelan dnn biditng 

u s i ~ l ~ a  biro pcrjalanaa wisata di kotit Padang nlengenai aspek likuiclitas k;tai~ngan 

pcrusal~nan 

I'cr~lal~:i~t~url pcliiku bisl~is pariwisata biclang usaha pcrholclan (Ian biciar~g usLil~a 

biro perjalanan wisata di kota Padang mengenai aspek likuiditas keuangan pcrusahaall 

digambarkan rnelalui 7 butir pernyataan. Untuk pei-nyataan nomor 1 1, 1221, 12b, 13a, clan 

13c bagi responden yang menjawab "setuju" diberi SKOr nilai 1, sedangkan jika "tidak 

scti!ju" dibcri skor nilai 0. Scdangkan ~ ~ n t u k  pcrnyidaan nomor 13b dan 14 bagi rc:spondcn 

yarig nienjawab "tidak sctuju" diberi skor nilai 1, sedangkan jika "seti~ju" diberi skor nilai 



O. Scinakin tinggi skor niliri yar:g diperoleh menur~jukan semakin tinggi pula ~~cmaharnan 

responden terhadap aspek likuiditas keuangan perusahaan. 

7.3.2 I'c~n:~h:~lnan pclakr~ bisnis p:~riwisntn bidnrlg usaha pcrl~otellrn d;ln bid:lag 

us:llla biro perjalanan wisata di kots Padang mengenai sspek aktivitas 

opct~asional perusnhtian 

Pernahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perh~telan dan bidang usaha 

biro perjalannn wisata tli kota Padang niengcnai aspek aktivitas operasional ,,erusahaan 

digambarkan melalui 4 butir pernyataan. Untuk pernyataan nornor I%, 15c, Jan 15d bagi 

responden yang menjawab "setuju" diberi skor nilai 1, sedangkan jika "tiddk setuju" 

diberi skor nilai 0. Sedangkan untuk pernyataan nomor 15b bagi res~ontlen yang 

menjawab "tidak setu.juP diberi skor nilai 1, sed;lngkan jika "setuju"' diberi skor nilai 0. 

Semakin lirlggi skor niliri yang diperoleh ;nenilnjukan se~nakiri tinggi pula pemahaman 

scspondcn tcrhadap aspek i~ktivitas operasional pcrusahaan. 

7.3.3 Pcnlatlaman pclako bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan d i ~ n  bidang 

usaha hiro pcrja1an:ln wisata di kota Pndnng rncngenai rlspck salvabilitas 

I<cli;rag:~ o pcrusall : i i~~~ 

Pe~naharnan pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan Sidtrng usnho 

biro pcrjalnnan wisata di kota F'adang nlengenai aspek solvabilitas keuangar~ pc,rusahanrl 

digambarkan melalui 3 butir pernyataan. Untuk pernyataan nonior 16a cinri 16tj bag1 

rcspondcn yang n~c~i~jawab "sctu,ju" dibcri skor ni lni  I, scdangka~i jika "tidak S::[LIJU" tlibcri 

skor nilai 0. Seclangkan irnluk pernyataan nomor 17 bagi respondon yang rne~i~c~ wab "tidak 

setu.juV diberi skor nilai I ,  sedangkan jika "setuju" cliberi skor nilai 0. Sernakir; tinggi skor 

nilai yang diperoleh menunjukan semakin tinggi pula pemaharnan responden terhadarl 

aspck solvabilitas keuangan peri~sahaan. 

7.3.4 Pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan tlan bittang 

~lsaha biro perjalzlnan wisata di Itota Padang mengensi aspek p~.otitirbilit:~s 

perusahaan 

I'cr~~ilha~rlilrl pclitku bisnis pariwisala bitli~ng usalii~ pcrliotclarl ('a11 I)iil;~~rg LIS;III;I 

hiro perjalanan wisata di kota Padang mengerlai aspek profitabilitas pcrusaliaan 

digambarkan melalui 4 butir pernyataan. Untuk perriyataan nolnor 18, 20, dan 21 bagi 

res~onden yang menjawab "setuju" diberi skor nilai 1 ,  sedangkon jika ''tidlk sct~!ju" diberi 

skor nilai 0. Scdungkan untuk pcrnyataan noinor I9 bagi rcsporldcn yang ~nc~i.j;~\\lirb "litluk 

set~!ju" diberi skor nilai I, sedangkan jika "seti!ju" dibcri skor nilsli 0. Semakin linggi skor 



nilai yang tliperoleh menunjultan semakin tinggi pula pemahaman respo~rden terhadap 

aspek profitabilitas perusahaan 

7.3.5 Pernahaman pelaltu bisnis pariwisah bidang usaha perhotcla~ drn hidang 

us;lLa biro pcrjt~lanan wislr ta d i kota P;~d;rng m e ~ ~ g c e a i  I'c~l~gsi ilotli! ;Iiils 

laporan keunngan 

Penlahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha 

biro perjalanan wisata di kota Padang mengenai fungsi audit atas laporan keuangan 

diga~nbarknn rnclalui 5 bulir pernyataan. Unluk pcrnyalaan nomor 23a, 23b, d ; ~ r ~  24 bagi 

responden yang menjawab "setuju" diberi skor nilai 1, sedangkan jika "tidak setuju" diberi 

skor nilai 0. Sedangkan untuk pernyataan nomor 22 dan 23c bagi responden yang 

menjawab "tidak setuju" diberi skor nilai 1, sedangkan jika "setuju" diberi skor nilai 0. 

S~lnitki11 linggi skor ltilai yang diperolch menunjukan semakin tinggi pul;~ pcmaha~nan 

~~espondcn terhadap aspel, profitabilitas perusahaan 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 I.Iasil I 'cngua~pulan Data 

Junilah kuesioner penelitian yang diberikan secara langsung ole11 tim penelili 

kepatla responden berjumlnh 112 eksemplar, dengan perincian 22 ekseml)lar untt~k 

I ) C I . ~ ~ S ; I I I ; I : I I I  ~,crlio[clan clan 90 ckscmplnr i11:tuk pcrusahaan biro pcrjalanan wisati~. 

. I<iiesioner yang kembali dan telah diisi secara lengkap oleh responden berjumlah 89 

ekselnplar (tingkat pengenibalian responden adillah 79,46%), dengan perincian 22 

eksem plar dari perusallaan perhotelan (tingkat pengeln balian responden adz11 oh 1 00%) 

scrta 67 cksc~nplar dnri pcrusahaan biro perja1an:ln wisata (tingkat pcrlgc~nbalia~i 

1.csponden aclalah 74,44%). Sedangkan sisanya 23 ekserrlplar (25,56%) tidak kembali. 

Ilengan dclnikian jilmlah kuesioner penelitian yang bisil digul~aki~n dalrim 

pcnelitiali berju~nlali 89 ekscmplar, dengan perincian 22 eksemplar dilri pe r i~saha~n  

~~crllotelan dan 67 ekseniplar dari perusahaan biro perjalanan wisata. Jumlsh ini telah 

~nelcbilli b i~ t l~s  mininlal yung disyaratlcan da la~n perhitilngan jumlah , ~ o p u l ~ s i  d i~n  salnpcl 

pcnelitian pnda bab V (22 unit dari pcrusahaan perhotela~i serta 54 unit dari l>erusahaaii 

biro perjalar~ari wisata), sehinggu data yang diperoleh dianggap telah rnencukupi. 

0. I .  I I)c111ogt-i11i ])it t i 1  I ~ C S ~ O I I ( I C I ~  

Uari 22 orang rcspondcn pada bidang usaha perhotelan, sebanyak 15 oran:: 

( O X ,  18%) adalah laki-liiki dall 7 orang (3 1,8 1%) ndalall pcrclnpunrl. Sebagian bcsi~r 

rcspotldcn mcrup:~kan sarjana dari berbagai disiplin ilmu sebanyak 13 orang ( S O ,  I?,O>, 

l x~~ l )c~~~ l id i l ( an  S2 scbtlnyak I orang (4,54'%)), bcrpenclidikan 113 scbarlyak 5 orang 

(22,72%), dan SMU sebanyak 3 orang (13,63%). Respanden yan.9 n~emiliki pcngal;~nian 

tlalam bcrbisnis sclaln:~ 0-5 tahun scbanyal< 4 orang (1 8, I#%), 6- 10 lnhun scbat~ynk 7 

orang (3 1,8 1 %), 1 1 - 1  5 tahiln sebanyak 6 orang (27,27%), 16-20 tahur~ scbany:~k 3 orang 

(1 3,63%), dan yang melniliki perigalaman dalaln berbis~lis lebih dari > 2 1 tahi~rl :;elmyak 

2 orang ('),I%). 

Dari 67 orang responden pada bidang usaha biro perjalanan wisata, sebanyak 33 

orang (49,25%) adalah laki-laki dan 34 orang (50,75%) adalah perempuan. Sebq ian  besar 

rksporiden merupaknn sarjann dari berbagai disiplin ilmu sebanycllc 37 orang (55,22%), 

bcrpcndidikan D3 scbariyak 14 orang (20,89%), dan SMlJ sebanyak 16 orang (23,80%). 



liesponden yang memiliki pengalaman dalam berbisnis selama 0-5 tahun sebanyak 39 

orang (58,2 1 %), 6-10 tahun sebanyak 15 orang (22,380/:1), 1 1 -1  5 tahun sebanyak 6 orang 

(8,95%), 16-20 tahun sebanyak 2 orang (2,98%), dan yang memiliki pengalanlan dillam 

bcrbisriis lcbih dari > 21 tahun sebanyak 5 orang (7,46%). Rincian data tlcrnografi 

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 
Data demografi 

Keterangan tFrokw~,"~hg"P!~untasc 
-- 

Jcnis Kelamin I I 

Pengalaman bisnis 
0-5 tahun 
6- I0 tahun 
1 1 - 15 tahun 
16-20 tahun 
> 2 1 Lahiin 
'Tingkat pcndidikan 

6.2 tIiisil Analisis Data 

Tingkat pemaharnan pclaku bisnis pariwisata bidang ilsaha perhote1;tn (tali biro 

pcrialanan wisala terhaclap laporan keuangail dil<elompokan atas 2 kategori yailu "paham", 

dan "kurang paham". Jika responden penelitian mampu menjawab dengan tepat sebesas 

50% i1ln11 Icbih dari total pcrnyutaan untuk scliap variabel, nlaka scspondcn 1crscl)ut akan 

~iiasuk dalam kategori "paham". Sedangkan jika jawaban yang tepat dari responden 

pcnclitian kurang dari 50% dari total pernyataan tlntuk setiap variabel, ~ m k a  !*esponden 

tersebut akan ~nasuk dalam kategori "kurang paham". 

Llalam penelitian ini proses pengolahan data dilakukan dengan me~lggiinakan 

~~rograrn SI'SS versi 12. I-lasil pengolahan data dapat dilihat pada uraian berikitt hi: 

6 . 2  I 'cr~~sl~arnao pclnku bisais puriwisata bitlang usnl~a pcrhotcliln tlsrr  bidi~ng 

11silhi1 biro pcrjillanan wisata di Itoti~ Padiing rnengeriai penlgcrtian ditn tujuan 

I;~por:~n kcuang;~n 

' Variabel mengenai pernahaman pelaku bisnis pariwisata bidang i~saha perhotelan 

c l ; ~ r l  I ~ i t l a t l ~  ~ts;~ha hiro per-jl~liiriari wisata di koli~ I'sd~~ng rncngcniii pcri~crtiilri dnrl ti~jrran 



laporan keilangan ini digambaritan ~nelalui 9 butir pernyataan. Total nilai maksirnum 

ja\vilbaa atas scluruh pernpataan adalah 9, total nilai rnininlurn jawrlban ntas seluruh 

pcsnyntann adalah 0, serta r ~ i l a i  tengah atau Inid skor adalah 4.5. 13erciasa1.k:ln jnwaban 

kuessioncr penelitian yang diberikan oleh 22 unit responden perusahaan pcrhotelan serta 

67 unit responden penrsahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, dipercleh data 

~ncrlgenai pemahaman alas pengertian dan tujuan laporan kerlnngan seperti yang telihat 

palla titbcl bcrikut ini: 
Tabel 3. 

Fmquency Tabla Pemaha~nan T'i laku Bisnis Pariwlsata Bidang usaha Perhotelan di kota Padang 
Mengenal Per,gertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Tabel 5. 
Itingki~snn Pcmahnman I'claku Iiisnis l'nriwisrtn Bidnng usrhr Perlrutelan drn Bitlnng usnl~n I)irol'crjsIansn 

Ta be1 4. 
Tablo Penlahaman Pelaku Blanls Perlwlsata Bldang usaha Blro Perjalanan Wlsata dl kota 

Padany Mengenal Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Wisata di kota 

Scktor 
Micl Skor 

Cumulative 
Percent 

4.5 
22.7 
50.0 

68.2 

100.0 

- 

Valid 4.00 
6.00 
7.00 
8.00 
9.00 

Total 

Valid .OO 
1 .OO 
2.00 
3.00 
4.00 
5.00 
6.00 
7.00 
8.00 
9.00 

Total 

Ucrdasnrkan urainn di atus terlillat bahwa hampir seluri~h responden yang berasal 

tlari bidang usaha perliolclan rnempunyai peinahuman yang sangat baik rnarlgcriei 

pengcrtian dan tujuan laporan keuangan. Hal tersebut tcrlihat hanya I dari total 22 

Frequency 
1 
4 
6 
4 

7 

22 

Frequency 
3 

2 
1 
2 

10 
4 
6 

6 
8 

25 
67 

Percent 
4.5 

18.2 
27.3 
18.2 

31.8 

100.0 

Percent 
4.5 
3.0 
1.5 
3.0 

14.9 

6.0 
.9.0 

9.0 
11.9 
37.3 

100.0 

Valid Percent 
4.5 

10.2 

27.3 
18.2 

31.8 

100.0 

Valid Percent 

4.5 

3.0 
1.5 
3.0 

14.9 

6.0 
9.0 

9.0 
11.9 
37.3 

100.0 

Cumulative 
Percent 

4.5 

7.5 
0.0 

11.9 

26.9 
:32.e 
41.8 

50.7 
62.7 

100.0 



~.espor~dcn atau 4,55% yang tidak malnpu nlcnjawab dengan benar 50'% atau lebih 

pclmyatann, clan scbanyak 21 responden atau sebesar 95,45% yang mamplr men.jawab 

clcngali bcrlar Icbih dari 50%1 ~ernyataan, dimana 3 1,8% malnpu 1nen.jawab 9 pcrnpataan 

dengan benar, 18,2% mampu menjawab 8 pernyataan, 2'7,3% rnampu tnenjawab 7 

pcrnyataan, 18,2% dapat menjawab 6 pernyataan dengan benar. Nilai ram-.rrcta 

~~eniahaman responden di bidang usaha perhotelan terhadap pengertian darl tujuan lapor,an 

keuangan adalah 6,52 atau 72,47% dari total pernyataan. Pada bidang usaha biro 

. pcrjalan;~n wisata responden yang mampu menjawab lebih dari 50%) pernyot;r:ul dengi~n 

I)cnar yai~u scbanyak 49 rcsponden atau sebesar 95,45%, dengon rinciari 3 1.3% rnampu 

nienjawab 9 pernyataan, 1 1,9% mampu menjawab 8 pernyataan, 9% mampu menjawab 7 

dan 6 pernyataan dan sebanyak 5% mampu menjawab pernyatiian dengan benar. Hanya 

sebesar 18 respondcn atnu sebesar 26,87% tidak mampu menjawab dengari benar lebih 

dari 50% pernyataan. Nila i rala-rata pemahaman responden yslng berasal dari bidang usaha 

perhotelan dnn bidang usstha biro pcrjalann!l,wisata iengenai pengertian dan tujuan 

laporan keuangan masing-masing adalnh /, 7,50 , . han ( 6,522 ,d d i total pernyataan (lihat 
\ 

lampiran 4 dan 5). '.- ....A 

I3crdasarkan uraian di atas rnaka dapat ditarik kcsimpulan biihwa baik pclaku 

bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan niaupun bidang usaha biro perj:,l:lnan wisata 

telali memiliki pemahanian yang sudah baik mengenai pengertian dan tujudn laporan 

kcunngan. Naniun pcrnahami~n, pclaki~ bisnis pariwisata bidang usaha pcrholcl;~~~ ~nclniliki 

tiligkat pcmah;iman yang lcbih t~aik bila dibandinglcan dengan bitlang csahn biro 

pet-jalanati wisata. 

6.2.2 Pemaharnan Pelaku Bisnis Pariwisata Bidang Usaha Perhotelan Dan Bidang 

Usaha Biro I"el-jal:lnao Wisuta 1)i Kotr~ Padang Tcrhad;~p .Jeeis-,lenis 

IAi ipori~~~ Kerrungan Bcserta Komponennya 

6.2.2.1 Neraca Beserta Komponennya 

Variabel mengenai pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perholelan 

dan bidang usaha biro perjalanan wisata di kota Padang mengenai neraca beserta 

komponcnnya digambarkan rnelalui 10 butir pcrriyataan. Total nilai maksirnuni jawaban 

atas seluruh pernyataan adalah 10, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyataan 

adnlah 0, serta nilai tenguh atau mid skor adalah 5. Berdasarkan jawaban liuessioner 

penclitian yang dibcrikan oleh 22 unit respondcn per~~sahaan pcrhotclan s ~ I - L : I  67 unit 

rcspondcr~ pcrusahaan biro perjalanan wisata di kota I'adang, diperolcl? cJala rno~genai 



pemal~amatl tcrhadap neraca beserts komponennya seperti yang telihat pada tabel berikut 

ini: 

Frequency Table Pemahaman Pelaku Bisnis Pariwisata Bidang usaha Perh~telan d\ kota Padang 
Mengenai Neraca Beserta Kompone= 

'1's bcl 8. 
I ( i ~ ~ g l ( ; t s a ~ ~  I ' c l n i ~ l ~ i ~ ~ ~ ~ s n  I'clnltn Iiis~~is I'nriwisr~la Ilitlnl~l: I I S U ~ I ~ I  P c r l t o t e l ~ ~ ~  t1r111 I!itln~~g I I S H ~ I ~ I  I l i1 .0  I ' e r J i ~ l i t ~ ~ a ~ ~ i  

Tabel 7. 
Frequency Table Pemahaman Pelaku Bisnls Pariwisata Bldang usaha Biro Perjalanan Wisata di kota 

Padang Mengenai Neraca Beserta Komponennya 

S kor 
Totr~l 

I'crhotelan 

Ilct~~liisarkan data di  ata? tcrlihat bahwa hn~nl;ir scluruh rcspol~tlcn yaug hc~.as:il 

clari bidang usaha perhotclan ~ ~ ~ e m p u n y a i  pemahaman yang sangat hail: mengcnni neracrr 

beserta komponennya. I-la1 tersebut dirlihat total 22 responden hanya I responden atau 

4,55% yang tidak ~ n a ~ n p i ~  menjawab 50% atau lebih pernyataan dengan benar. Sedangkan 

sc1,anynk 21 responden atau 95,450/0 marnpu menjawab dengan bennr lebill rlari 0 % )  

pcr-tlyataan, 4 5 3 %  mampu menjawab seluruh pernyataan, 27.3% malnpu ~iicnjawab 9 

I~e~.nytllnnn, 182% mampu menjawab 8 pernyataan, 4,5% mampu me~~~jawab 6 pcrnyalrinn 

dengah benar. Di bidang usuha biro perjalanan wisata ~nayoritss respondennya juga S L I ~ L ~ ~  

rnen~iliki penlahaman yang sudah baik mengenai neraca besert~ komponennya. 1-la1 ini 

Cumulative 
Percent 

54.5 
100.0 

Valid Percent 
4.5 

4.5 

18.2 

27.3 

45.5 
100.0 

Valid .OO 

3.00 
4.00 

5.00 
6.00 
7.00 
0.00 

9.00 

10.00 

Total 

Percent 
4.5 

4.5 

18.2 
27.3 

45.5 
100.0 

Valid 4.00 

6.00 

8.00 

9.00 
10.00 
Total 

Frequency 
1 

5 
5 

14 

10 
5 

6 

13 

8 
67 

Percent 
1.5 
7.5 
7.5 

20.9 

14.9 
7.5 
9.0 

19.4 

11.9 

100.0 

Frequency 
1 

1 

4 
6 

10 
22 

Cumulative 
Valid Percent Percent 

7.5 
20.9 

14.9 
7.5 59.7 

9.0 60.7 

19.4 

11.9 100.0 

100.0 - 



- 

rcl.lill;~1 tl;i~.i  rcsl)olirfcn ynng tidak tnampu rnetija\vab dengilt1 ben,ir 50'141 atnu lcbilt 

~~crnyatm~t i  a"dalh hanya sebi.,;ljak I1 dari total 67 responden atau sebesar 16,42% saja, 

scdarigknn sisanya sebesar 56 responden atall sebesar 83,58% rnalnpu tnenjawab dengan 

benar lebili dari 50% pernyataan, dimana 11,9% mampu mcnjajvab semua penyataan 

clengnn benar, 19,4% mampu menjawab 9 pernyataan, 0% malnpu nicnja\vnb 8 

i>crnyaKlall, 1,5% Illampu n1enj;iwab 6 pcrnyataan dan 20,9% rnampu *~~cri jawab 5 

pernyataan. Nilai ratia-rata pernahalnan responden yang berasal dari bidi~ng usaha 

pcl~liotelan dan bidang usaha biro perjalanan wisata terhadap neraca beserta li~omponennya 

mnsing-lriasing adalah 8,909 dan 6,642 (lihat lampiran 4 dan 5 ). 

I3crdasarkan i~raian tli atas maka dapat ditarik kesinlpulan baliw;l baik pelaka 

bis~iis pariwisata bidang usaha perhotelan niaupun bidang usaha biro perjalanan vtisata 

sanlu-satiia telah memilil<i pemahaman yang sudah baik mengenai neraca besertn 

I;o~liponcnnya. Nariiun, pclaku bisnis pariwisata dari bitlang usallu pcr11otcl;ili nlcmiliki 

tingkiit l ~ c ~ n ; ~ l ~ n l n a n  yang Icbill baik terliadap neraca beserla komponenr:ya daripadn 

bidang ilsaha biro perjalanan wisata. 

6.2.2.2 Lirporan Lab8 Rngi Bescrta Komponcnnya 

Vnrinbel mengenai penlahaman pelaku bisnis pnriwisata bidang usi~lia perhotclan 

tliin bidang usaha bi ro perjillanan wisata di kota I'adang terhadap laporan labc rugi bcserla 

komponennya digambarkan nielalui 3 butir pernyataan. Total nilai n1aksimun.1 jawabar~ 

atas selurull pernyataan adalah 3, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyataan 

adalah 0, serta nilai tengah atau mid skor adalah 1,5. Berdasarkan jawaban kuessioner 

pcnelitian yang diberikan oleh 22 unit responden pcrusahaan perlio~clan x r t a  67 unit 

iesponden perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh datcl mengenai 

pemahalnan alas laporan laba rugi beserta ko~nponennya seperti ynng lelilia~ pads tabel 

beril<ut ini: 

'1.lll)~l 9. 
I:l.ec(~lcllcy 'I'al~le I ' cn luhan~a~~ l'elwl~u nisnis I'uri~vi~rta I3itlnng usuhu I'crI~oteIn~~ di kot:~ Pudal~g lLlcl~ge~~iti 

Valid 1.00 
2.00 

3.00 
Total 

------------- 
------- 

- 
------------- 

Frequency 
2 

9 
-) I 
22 

1,apornn Lnl);~ I t n ~ i  llcserta Kornponcllnyr 

Percent 
9.1 

40.9 

50.0 

100.0 

Valid Percent 
9.1 
40.9 
50.0 

100.0 

Cumulative 
Percent 

9.1 
50.0 
100.0 



Tabel 10. 
Table Penlahaman Polaku Bisnls Parlwisata Bldang usaha I3iro Perjalanai.1 Wisata dl kota 

Lnporan Laba Rug1 Beserta Komponennya 

I CurnoIaBv'J 
Percent I Valid Percent ( Percent 

17.9 1 17.9 [ 17.9 

Tnbcl I I. 
Ri11pk;tsan I'cmnl~nrnnn Pelnku Disnis Prriwisata Bidnng usahn Perhotelan dr~n Biclnng usahn Biro 

1 .OO 
2.00 
3.00 

Total 

dari bitlang usaha perhotelan mempunyai pemaha~nan yang sangat baik mcngerlai laporar~ 

laba I-ugi bcscrta ko~iipor~cnnya. I-lnl tcrscbut dapat dilihat dari total 22 rcsl?oridt:ti Ilallyit 2 

responden atau 9,09% yang tidak mampu menjawab dengan benar lebih dari 50% 

pcrnyiltean. Scdangkan sisanyu sebanyak 22 responden atair 90,91% mampu m e ~ i : ~ w a b  

50?0 atau Icbih pernyataan dengan bcnar, rinciannya sebnnyak 50% mampis tllcniawab 

S C I I I L I ; I  I~CI . I I~ ; I~ : I ; I I I  dc~igilli bcrii~r, clan 40,90/0 rcspondcn 1nii11ip11 ~i~cti.jawab 3, ~~c~,~lyut i tan .  

. Iji bidang usaha biro perjalanan wisata mayoritas responden~ya juga sudah mcmiliki 

pemiil~arnan yang baik mengcnai neraca beserta komponennya. Hal ini terlitiat dari 

respondcn yang tidak nlampu ~nenjawab dengan benar 50% atau lebih pcrnyatnan hanya 

sclxlnyak 16 tl:lri total 67 rcsponden ati~ir scbcsar 23,88% sqjn, scdangk;irl sisilr~yil 

scbartyak 5 1 responden atau sebesar 76,12% manipu mcnjawab dengall benar lebih dari 

5O%, pcrnyatiinn, dirnana 59,7% rnatnpu merijawab semua penyataan dengan benar, 16,4% 

mainpit ~nenjawab 2 pernyataan. Nilai rata-rata pemahaman responden yang beiasal dari 

bidarlg usaha pcrhotclan dan biro perjalanan wisata nlcngcnai laporun Inks 1.u);; hescrt;~ 

kompotiennya niasing-masing adalah 2,409 dan 2,179 (lil~at lampiran 4 dan 5 ) 

13erdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa I~aik pclaku bisnis 

pariwisata bidang usaha perhotelan maupun bidang usaha biro perjalanaa wis:.!:~ salna- 

salna Lclrtli ~nc~nilil<i pcrnaliarnan yang baik ~ncngenui laporrlt~ laba rugi t>csc1.t11 

kol~~poilcnnya. Namun, pelaku bisnis pariwisata dari bidang usal~a perhotelari lnemiliki 

tingkat pcmahaman yang lebih baik terhadap laporan laba rugi bcscra komponennya 

dibnndi~lgkan bidang usalia biro perjalanan wisata. 

4 

11 
40 

67 

6.0 
16.4 
59.7 

100.0 

6.0 
16.4 
59.7 

100.0 

100.0 

-- 



6.2.2.3 L,:~por;ln A r r ~ s  Kas Beserta Kompoaennya 

Va~.inl,cl mct~gcnai pcnlahaman pclaku bisrlis pariwisalit bitlatlg usaha pcrholelati 

da11 bidnng llsaha biro perjalanan wisata di kota Padang nlengenai laporan arus ltas beserta 

kornlmnennya digambarkan melalui I butir pertryataan. Total nilai rnaksimuln jamlaban 

atas SCIUI 'LI I I  pcrnyataan adalah 1, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyahan 

a t l a l i ~ l ~  0, !;cl.la l l i l : ~ i  Icngiill ulau nlid skor nduloh 0,5. L3cl.dasaskan jawabu~i kuessionur 

penelitian yang diberikan ole11 22 unit responden perusahaan perhotelan serta 67 unit 

responden perusahaan biro pcrjalanan wisata di kota Padang, diperoleh data mengenai 

pcmahaman mengenai lapolml arus kas beserta ko~nponennya seperti yang telihat pada 

talxl  l x r i k u t  ini: 

Tabel 12. 
Frequency Table Pemaharnan Pelaku Bisnis Pariwisah Bidang usahit Perhotelan di kota Padang 

Cumulative 

Tabel 13. 
1:reyucncy 'l'ilble Yemallnmnn Pclakt~ Disnis P111-iwisr1u Bidnng usahu niro Perjillnnan Wisntn tli kor~t I'ittlirng 

Cumulative 

59.7 100.0 
Total 100.0 100.0 

Tnbcl 14. 
I t i i tgk i~s ;~~~  I'en~altit~nnn Pclilk~t Disnis Pnriwisntn Ilitlnng 11sn11u P e r l ~ o t e l i ~ ~ ~  dnn Uitlnng u!;itkn Uiro 

Scklor 

l'crhotelan 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa seluruh responden yang terasal dari bidang 

usaha perhotelan melnpunyai pemahaman yang sangat baik mengenai lapornn arus kas 

beserta komponennya. I-la1 tersebut terlihat dari sebatiyak 22 dari total 22 resl)~litlen nlau 

100% responden yang berasal dari bidarlg usaha perhotelan mampu tncnjabvab dengan 

benar lebih deri 50% pernyatiian. Pada bidang usaha biro perjalanan wisata rcsporiden 

yang tnanipu mcnjawab 50% iltair lebill pernyataan d:ngan benar sebanj7ak 50,7 1 %  clan 

yung titlak lnarnpil mcnjawab pcrnyatuan dongar) benar scbanyuk 40,29%. Nilni rutu-rt~ts 

13ernaharnan responden yang berasal dari bidang usaha perhotelan dan bidang usnha biro 



pcrjalanan wisata mengenai laporan arus kas beserta komponennya nlasi~~g-masing adalah 

l ,O dan 0,597 (lihat lampiran 4 dan 5). 

13crdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa baik ~xlaku bis~;is 

. pariwisata bidang usaha perhotelan maupun bidang usaha biro perjalanali wisata sama- 

sama memiliki pemahaman yang sudah baik mengenai laporan arus kas beserta 

komponennya. Namun secarn keseluruhan, pelaku bisnis pariwisata dari Sidnng usaha 

pcrholclan melniliki tingkat pemahaman yang leoih baik mengenai l a p ~ r ~ i n  arus kas 

bcscrti~ kolnponcnnya daripittla bidang usaha biro perjalanatl wisalo. 

6.2.2.4 Catatan Atas Lapornn Keuangan 

Vlrrinbel mengenai penlahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usahil pcrholclan 

dan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai catatan atas laporan keuangan ini 

digambarkan melalui 7 butir pernyataan. Total nilai maksimum jawaban atas seluruh 

pernyataan adalah 7, total nilai minimum jawabaa atns seluruh pernyatasn adalah 9, serta 

nilai tengah atau mid skor adalah 3 3 .  Berdasarkan jawaban kuessioner penelitian yang 

diberikan oleh 22 unit responden perusahaan perhotelan sertn 67 unir responden 

perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh data mengenai pe:nahaman 

111engcnai catatan atas laporan keuangan s:pcrti yang telihat pada tatel berikui ini: 

Tabel 15. 
Frequency Table Pemahaman Pelaku Bisnis Parlwisata Bidang usaha Pcrhotefan di kota Padang 

Mnngenal Catatan Atas Laporan Keuangan 

Valid 4.00 
5.00 
6.00 
7.00 
Total 

Tabel 16 
Frequency Table Pemahaman Pelaku Bisnis Pariwisatat Ridang usaha Biro Perjalanan Hlisata di kota 

Padang Mengenai Catatan Atas Laporan Keuangan - 

Valid .OO 
1 .OO 
2.00 

3.00 
4.00 
5.00 
6.00 
7.00 
Total 

Frequency 
2 

1 
2 

17 
22 

Frequency 
16 
4 

2 

6 
6 
6 
9 

18 
67 

Percent 
9.1 

4.5 
9.1 

77.3 
100.0 

Percent 
23.9 
6.0 

3.0 

9.0 
9.0 
9.0 

13.4 
2t.9 

100.0 

Valid Percent 
9.1 
4.5 

9.1 
77.3 

100.0 

--- 
Cumulative 

Percent 
9.1 

13.6 
22.7 

100.0 

Valid Percent 
23.9 
6.0 

3.0 

9.0 
9.0 
9.0 

13.4 
26.9 

100.0 

Cumulative 
Percent 

23.9 
29.9 

32.8 

41.8 
50.7 
59.7 
73.1 

1UO.O 



Tnbel 17. 
Rin~lcnsn~l Pc~nahnmrn Pclnku Bisnis Pariwisata Bidat~g usaha Perhotelan dan Bidanz usnhr Biro D 

,l'erjaJa~~a~~ Wisntn di kotnPndrng Mengenri catatan Atas Lapornn Keuangan 

Sektor 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa seluruh responden yang berasal dari 

1 - 
10 

Wisata ( 28 

bidang irsaha perhotelan melnprrnyai pemahaman yang sangat baik mengenai catatan atas 

Iilporan kcirangi~n. I la1 tcrscbut tcrlihat dari sebanyak 22 dari total 22 respoliden aliiil 

100% responden yang berasal dari bidany usaha perhotelan mampu menjawab dengan 

benar lebih dari 50% pernyataan. 77,3% mampu menjawab seluruh pernyataan,9,1% 

mampil mcn,jawab 6 pernyataan, 4 3 %  mampu menjawab 5 pernyataan dan 9, I O/o rnan1pu 

riicr~jawnb 4 pcrnyataan. Di bidang usaha biro perjalnnan wisata terdapat 28 aLnu 4 1,79'% 

responden yang tidak mampu menjawab 50% atau lebih pernyataan dengan benar. 

Sedangkan sisanya sebanyak 39 atau 58,21% responden mampu menjawab 50% atau 

lebih pernyataan dengan benar, rinciannya 26,9% responden mampu menjawah seluruh 

pcrnya(ai~n dcngan bcnitr, 13,4% lnarnpu merijawab G pernyataan, 9% lnalnpu rnrn.jawab 5 

dan 4 pernyataan dengan benar. Nilai rata-rata pemahaman responden yang berasal dari 

bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai catatan atas 

laporan keuangan masing-masing adalah 6,545 dan 3,881 (lihat lampiran 4 dan 5 ) 

Bcrdasarkan uraian di atas dapat dilarik kesimpulan bahwa baik pclaku bisnis 

pnriwisata bidang usaha perhotelan maupun bidang usaha biro perjalanan wisala salna- 

sama metniliki pemahaman yang sudah baik mengenai catatan atas laporan Keuangan. 

Narnuli, pclaku bisnis pariwisata dari bidang usaha perhotelan memiiiki tingknt 

pcmaharnan yang lebih baik terhadap catatan atas laporan keuangan bila dibnndingkan 

dengan bitlang usalia biro pcrjalanan wisata. 

6.3 Pemahaman Yelaku Bisnis Pariwisata Bidang usaha Perhotelan Dan Bidang 

usaha Biro Perjalanan Wisata Di Kota Padang Terhadap Informasi- Informssi 

Yang Tcrkandung Dala~n Laporan Kel~angan 

6.3.1 Likuiditas Keuangan Pcrusahaan 

Variiibel mengenai penlahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan 

dan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai aspek likuiditas keuangan perusatlaan 

ini.digambarkan lnelalui 7 butir psrnyataan. Total nilai maksimum Jawnban alas selilruli 

I l i  bnwnl~ 
Mid Skor 

f 1 o/, 

pernyataan adalah 7, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyataan adalah 0, sorta 

,- 

0 
41,79 

Di nlns Mid 
Skor 

f 1 '?!B 

Total 

F I O h  

22 
39 

. - 
100 
58,21 

. - 

22 1 100 
67 1 100 



r~ilai tengah atau mid skor adalah 3,5. Berdasarkan jawaban kuessioner pene1itia.n yang 

diberikan oleh 22 unit responden perusahaan., perhotelan serta 67 unit responden 

perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh data mengenai aspek 

Tnbel 20. 
Iii~igknsnn Pernnllnn~nn Pclnku Bisliis Pnriwisntn Uitlnng usnhn Perl~otclnn d m  Bidnng usnhi~ Biro 

Pcrusnh~~n~~  

I'cl~llol0l;~n . 

Berdasarkan data di  atas terlihat bahwa humpir seluruh responden yang berasnl 

likuiditas keuangan perusahaan seperti yang telihat pada tabel berikut ini: 
Tnbel 18. 

Frequency Table Pemahaman Pelaku Blsnls Parlwlsata Bidang usaha Purhotelan da kota Padang 
mengenal Aspek Llkuidltas Keuangan Perusahailn 

clitri bidang usaha perhotelan melnpunyai pemahaman yang sangat bail: mer:gcnai uspck 

likuiditas kcuangan perusahaan. I-lal tersebut dapat dilihat dari total 22 rcspontlc~i hanya 4 

Valid Percent Peloent 

22.7 
22.7 

31.8 
4.5 100.0 

100.0 

Valid 3.00 
4.00 
5.00 
6.00 
7.00 

Total . 

r.c~,lx)~~clcn alau 18,1894 saju ynng tidak Inampi1 menjuwab 50% alart lebih I)crnyatanll 

dcngar~ benar. Sedanglcan sisanya sebanyak 18 atau 8 1,82% responden mampu rnenjawab 

Frequency 
4 
5 
5 
7 

I 
22 

Tabel 19. 
Frequency Table Pemahaman Pelaku Bisnls Parlwlsata Bldang usaha Blro Porjalanan Mlisata di kota 

Padang Mc!nuenal Aspek Likuldltas Keuangan Perusahaan 

50% atau lcbih pernyataan dengan benar. Rinciannya 43% m a m y  nle~!jawab 7 

Percent 
18.2 
22.7 
22.7 
31.8 

4.5 
100.0 

pernyataan, 31,8% mampu men.jawab 6 pernyataan, 22,7% malnpu menjawah 5 cian 4 

r 

Valid .OO 

1 .OO 
2.00 
3.00 
4.00 

5.00 

6.00 

7.00 
Total 

Frequency 
1 
3 

9 
14 

21 

14 

3 

2 
67 

Percent 
1.5 
4.5 

13.4 
20.9 

31.3 

20.9 

4.5 

3.0 
100.0 

Valid Percent 
1.5 
4.5 

13.4 
20.9 

31.3 

20.9 

4.5 

3.0 

100.0 

-. 
Cunruiative 

Per,xnt 
1.5 
6.0 

19.4 

AC.3 

71.6 

92.5 

100.0 

- 



pcrnyalaan clengn~i benar. Pada bidang usnha biro perjalanan wisola dari total 67 

scsponclen tcrdapat 27 atau 40,3% respondell y a ~ ~ g  tidak manlpu lnejwab 50% atau lebili 

pernyataan dengan benar. Sedangkan sisanya sebanyak 40 atau 59,'7% respondell mampu 

matnpu nienjawab 50% atau lebih pernytaan dengan benar. Rinciannya 3% manipu 

mc~!jawi~b 7 pernyalailn clcnyan bcnar, 4,5% mampu mcnjawab G pcrnyo1;lntl. 20.0% 

rnarnl)u mclljawab 5 pernyataan clan 3 1,3% mampu menjawab 4 prenyatsan dengan benar. 

Nilai rata-rata pemahaman responden yang berasal dari bidang usaha perhotelan dan 

bidzung usaha biro perjalanan wisata terhadap aspek likuiditas keual~gan perusahaan 

~nasing-mnsing adalah 4,8 18 dan 3,716 (lihat lampiran 4 dan 5 ). 

13crclasarl<an uraian di atas dapat diatnbil k:esimpulan bahwa pclaku bisnis 

pari\visata bidang usaha perhotelan maupun bidang rrsaha biro perjalanan wisatn memilil:i 

petnahaman yang sudah baik mengenai aspek likuiditas keuangarl perrrsahaan, Namun 

pelaku bisnis pariwisata dari bidang usaha pcrhotelan memiliki tingkat pemah:.man yang 

Icbih baik lerliadap aspek likuiditas keuangan perirsahaan daripada bidang usaha biro 

pcrialanan wisata. 

6.3.2 Akt iv i t :~~  0pcn1sion;rl I'crnsnhaan 

Variiibel metlgcnai penlahaman pelaku bisrlis pariwisata bidang usaha 1)crhotclan 

tlatl biclal~g usaha biro pcrjalanan wisala terhadap aspck aktivitas operasionnr pcrusahoan 

ini diga~nbarkan lnelalui 4 butir pernyataan. 'I'otal nilai maksimum jawaban ;itas selurirh 

pcrnyataan adalah 4, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyataan ada!nh 0, serta 

nilai tcngah atau mid skor adiilah 2. Berdasarkan jawaban kuessioner pcnelilian yang 

tlibcrikan olch 22 unit rcsponden pcrusahaan perhotelan serta 67 unit responden 

perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh dats mengenni aspctk a.ktivi~ns 

opesnsional perusahaan seperti yang telihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 21. 
Freque 'ncy Table Pernahaman Pelaku Blsnls Pariwisata Bidang usaha Perhotelan dl kotn Padang 

Operasional Perusahaan - 
I ~ Y m u l a t i v J  

I Frequency I Percent I Valid Percent I Percent 
Valid .OO 1 1 I 4.5 1 4.5 1 

2.00 
3.00 
4.00 
Total 



Frequency Table Pemahaman Pelaku Blsnis Pariwisata Bidang unaha Biro Perjalanan bVisata di kota 
Padang Mengenai Aspok Aktivitas Operaslonal Perusahaan , 

Percent ( Valid Percent I P e r c e k  
3.0 1 3.0 1 3.0 

3.00 53.7 53.7 97.0 
4.00 3.0 3.0 100.0 
Total 67 100.0 100.0 

Tabel 23. 
Ringknsnn Penlahaman P e l ~ k u  Bisnis ParlwisrtaBidang usaba Perhotclan dnrr Biro Perjalnnsn 

Sektur 

Berdasarkan data di atas terlihat bshwa hampir seluruh respondan yang berasal 

dari bidang usaho perhotclan menipunyai petnahaman yang sangat baik meriq:nai aspek 

aktivitas operasional perusahaan. Hal tersebut dirlihat total 22 responden hanya I 

responden atau 435% yang ticlilk mampu menjawab 50% atau lehih pernyataan dengan 

benar. Sedangkan sebanyak 21 responden atau 95,45% mampu menjawah dengall benar 

lebih dari 50% pernyataan, 63,6?41 lnampu men-jawab seluruh pernyalaarl, 13,6'21;, Inanlpu 

~llcnj:~w;~b 3 pcrnyataan, 18,2% lnampu menjawab 2 pernyataan. Di bidang usaha biro 

peqjalanan wisata respondennya juga sudah memiliki pemahalnan yang suclah baik 

nlengenai aspek aktivitas operasional perusahaan. Hal ini terlihat dar-i resporlden yang 

tidak mampu men.jawab dengan benar 50% atau lebih pernyataan adalah sebanyilk 17 dari 

tohi1 67 responden atau sebcsar 25,37%, sedangkan sisanya sebesar SO rl:spo~idcn atail 

scbesar 74,63% lnampu menjawab dengan bcnar lebih dari 50% pernyatmn. tlimdna 3% 

11131111)~1 tnc~i.jawab sernua pcnyatilan dengan benar, 53,7% mampu ~ne~ijawab 3 

pernyataan, 17,9% malnpu menjawab 2 pernyataan dengan benar. Nilai rata-rata 

pcmahaman responden yang berasal dari bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro 

perjalanarl wisata mengenai aspek aktivitas operasional perusahaan niasing-masing adalah 

3.3 18 rlan 2,3 13 (lihat lanlpirnn 4 dan 5 ). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa baik pelaku bisnis 

pariwisaia bidang usaha pcrhotelan maupiln bidang usaha biro perjalanali wisata teiah 

mclniliki pemahaman yang memadai mengenai aspek aktivitas operasionnl perusahaan, 

Namiln pelaku bisnis pariwisata dari bidang usaha perhotelan memiliki tingkat 



pcmatiaman yang lebili baik mengenai aspek aktivitas operasional perusahaan 

dibanclingkan dengan bidang usaha biro perjalanan wisala. 

6.3.3 Solv:r bilitas Keuangan I'erusaliaan 

Variabel mengenai pernahaman pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan 

dan bidang usaha biro perjalana~r wisata mengenai aspek solvabilitas keuangan peri~sahaan 

i ~ i i  digarnbarkan ~ n e l a l i ~ i  3 butir pernyataan. Total nilai maksitnum jawaban atiis seluruii 

pcrnyataan adalah 3, total nilai minimum jawaban a tas  seluruh pernyataan acialah 0, serta 

nilai tengali atau mid skor adalah 1,s. Berdasarkan jawaban kusssioner periclitian yang 

dlberikan oleh 22 unit respcnden perusahaan perhotelan serta 67 unit responden 

solvabilitas kcuangan perusahaan seperti yang telihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 24. 
Frequency Table Pemaharnan Pelaku Blsnls Parlwlsata Bldang usaha Perhotelan dl kot3 Padang 

Mengenal Aspek Solvabilltas Keuangan Perusahaan 
I I I I I 1 

1 "  I :i 633" B:: 1 86.4 1 
100.0 

Total 100.0 100.0 

Valid 1.00 

Tnbel 26. 
I l i ~ ~ g l c i t ~ i ~ ~ l  I ' C I I I ~ I ~ I ~ I I I ~ I ~  I'eluku Bisnis Pariwisal;~ U i t l n n ~  usrrl~rr I'erl~otelan daln Iliro I ' C V ~ I I ~ ~ I I I I I I  

Frequency 

5 

Tabel 25. 
Table Pernahaman Pelaku Bisnis Parlwisata Bidang usaha Biro Perjolanan Wisata di k o h  
Jadang Mengenai Aspek Solvabilitas Kei~angan Perusi~haan 

Wisllta di kota I 'rtlil~t~ Menpnai Aspek ~olva&itnu Keuangnll P c r u r ~ l l r n n  

Valid .OO 

1 .OO 

2.00 

3.00 

Total 

Percent 

22.7 

erdas;~rkan data di atas terlihat bahwa h:~mpir seluruh responden y 

Frequency 
3 

12 

39 

13 

67 

Sektor 
- 

- 
I'erhotelan 
Biro Perjalanan Wisattl 

dari bidang usaha perhotelan mempunyai pemahaman yarlg sangut baik mengenni nspck 

solvabilitas kcuangan perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tolal 22 ~ e s p o l ~ d c n  har~ya 

Valid Percent 

22.7 

Cumulative 
P e r c e n t  

22.7 

Culnulative 
PeFcent 

4.!i 

22.4 
80.6 

10U.0 

-- 

Percent 
4.5 

17.9 
53.2 
19.4 

100.0 

l)i bawrl~ 
Mid Skor 

Valid Percent 
4.5 

17.9 
58.2 

19.4 

100.0 

f 
5 
15 

O/o 

22,73 
22,39 

Di ntns Mid 
Skor 

f 
17 
52 

- -- 

Totill 

% 
77,27 
77,61 

f %  
22 
67 

100 
100 -- 



5 ~ ~ S ~ N H I C I ~ I I  a1311 22.73% ssja yang ticlak mampu mcnjawab 50% atau lcbih pcrnyataan 

dcngan bcnar. Sedangkan sisnnya sebanyak 17 at:w 77,27% responden n1amj:u men,jawab 

50% atau lebih pernyataan dengan benar. Rinciannya 13,6% nlampu ~nenjawab 3 

pernyritaan, 63,6'K Inampit lncl~jawab 2 pernyataan dengan benar. f'ada bidal\g usaha biro 

pcrjalutlan wisata dari total 67 responden terdapat 15 atau 22,39% responden yang tidak 

niarnpu menjnwab 50% atau lebih pernyataan dengan benar. Sedacgkan sisanya sebanyak 

52 a h u  77,G 1% responden lnarrrpu mampu menjawab 50% atau lebih pern)lntar~~~ d e n ~ i ~ n  

benar. Rinciannya 19,4% mampu menjawab 3 pernyataan dzngan benar, 58,296 marnplt 

menjawab 2 pernyataan dengan benar. Nilai rata-rata pemahaman responden yang berm1 

tl;lt-i bidarig usaha perhotclan dsln bidang usaha biro perjalanan wisilra mcngcnai aspch 

solvubilitas keuangan perilsahaan masing-masing adalah 1,909 dan 1,925 (lillat lalnpiran 4 

dan 5). 

13crdasarkan uriian di alas lnaka dapot dilnrik kesimpulan bi~hwi~ I n i k  pclaku 

bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan maupun bidang usaha biro perjali~nan wisata 

tclah memiliki pemahaman yang baik mengenai aspek solvabilitas ketrangan pcrusahaan. 

Dan secara keseluruhan, tingkat pemahaman pelaku bisnis pariwisata baik dari bidang 

usaha perhotclan maupun bidang usaha biro perjalannn wisata terhiidap aspek solvabilitas 

keuangan perusahaan relatif seimbang. Hal tersebut disebabkan karma 77,27% rcsponden 

tlari bidang usaha perhotzlan serta 77,61% responden dari bidang i~salln biro peyjnlanan 

wisata lnampu menjawab dengan benar lebih dari 50% pernyataan. 

6.3.4 Profitabilitas Perusahaan 

Variabel mengenai pemahaman pelaku bisnis pariwisata bidatlg usnha perhotelan 

dan bidang usaha biro pcrjalanan wisata terhadap aspek profitabilitas per.usal~a:l~~ ini 

digambarkan melalui 4 butir pernyataan. Total nilai maksimum jawaban atas seluruli 

pernyataan adalah 4, total nilai minimum jawaban atas seluruh pernyataan addiih 0, serta 

nilai tengah atau mid skor adalah 2. Berdasarkan jawaban kuessioner penelitian yang 

dibcrikan olch 22 unit responden perusahaan perhotelan serta 67 unit rcspondcli 

perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh data mengenai aspek 

protitabit itas perusahaan seperti yang telit~at pada tabel berikut ini: 



~- ~- 

Frequency Table Pemahaman Polaku Bisnis Parfwisata Bidang usaha Perhotelan d i  kota Padeng 
Mengenal Aspek Profitabilitas Perusahaan . I 1 

I I I I I Cumulative I 

2.00 
3.00 
4.00 
Total 

Valid 1.00 

Tabel 28. 
. Frequency Table Pernahaman Pelaku Bisnls Parlwlaata Bidang usaha Biro Perjalanan h isa ta  di k o b  

Padang Mengenal Aspek Profltabllltas Perusahaan 
t 1 I 1 

I I 1 I Cumulative I( 

Izrequency 
1 

I Frequency I Percent I Valid Percent I Percent- 
Valid .OO 1 1 1  1.5 ) 1.5 ) 1.5 { 

Percent 1 Valid Percent 

4.5 1 4.5 

I .oo 
2.00 
3.00 
4.00 
Total 

Tabel 29. 
I < i ~ ~ g l ~ ; ~ s i ~ l l  I'e~nnllilmnn Pclnk~r Uisnis Pnriwis:rtn Bidau~g t~salin Pcrllotelrln cliln niro I 'erj i l lat~a~l 

Berdasarkan data d i i s  terlihat bahwa hampir seluruh rcsponden yallg berasal 

dnri bidnng itsaha pcrhotelan mempunyai pemahaman yang sangat baik rnengel~ai aspek 

~~rofitabili tas perusahaan. Ffal tersebut dililiat total 22 1,esponde~ hanya 1 respot;den atau 

4,55'1/0 ya~ig titlak tnarnpu rnen.jawab 50% alau Icbih pernyataan dengan benar. Sedangkan 

sebariyak 21 responden al.au 95,45% mampu menjawab dengan benar lebili dnri 50% 

pernyataan, 4,5% mampu menjawab seluruh pernyataan, 59,1% mampu rncnjaaab 3 

pernyataan, 31,8% lnampu menjawab 2 pernyataan. Di bidang usaha bira perjalanan 

~ / i s a l a  rcspolitlcnnya juga s!lclnh rrlcln i l  iki  pen~ahoinan yang sucl:lh baik rncrigc~~i~i aspok 

pl.olitabilitas pcrusahaan. klal ini terlihat dari rcsponden yay; tidak rnampil lnenjnwab 

dcngnn benar 50% alau lebih pcrnyataan s.dalah scbanyak 13 dari total 67 rz:;r,onden alau 

sebesar 19,4%, sedaligkan sisanya sebesar 54 responden atau sebesar 80,ti% lnampu 

mcr~jaw:lb tlcrigan benar lcbill dari 50% pernyalaan, dimana I l,9'% niampil nienjawab 

se~niin pcnyatann dengan benar, 34.3% marnpii rnenjawab 3 dan 2 pernya1:lan dengan 

I>c~li~r. Nilai rnl:~-rats pe~naliari~an respondcn ynng berasal clari bitinng ~tsah)~ pcrllolclan 



dan bidang usaha biro perjalanan wisata rnengenai aspek profitabiliras perusahaan rnasing- 

lnasing adalah 2,636 dan 2,373 (lihat lampiran 4 cian 5). 

13crdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa baik pelaku bisnis 

p:~riwisuto bidang usuha perhotelan mntlpurl bidang usiiha biro perjillanan vlisulil tclali 

nicmi liki pe~nahainan yang baik mengenai aspek prclfitabilitas pzruszthaan. Nr~mun pelaku 

bisnis pariwisata dari bidang usaha perhotelan memiliki tingkat pemahaman yang lebih 

baik tcrhadnp zispek profitabililas perusahaan bila dibandingkan dengan bidang csoha biro 

perjalanan wisata. 

6.3.5 I ' c l~~ahs~aan  Pelnktl Bisnis Ps~riwisata Bidang usaha Ferhotelan Iban Ritlang 

usallil Biro Perjalanan Wisata Di Kota Padang Mengenai Fungsi Audit Atrrs 

Variabel tnengenai pernal~alnan pelaku bisnis pariwisata bidang usahs perhotelan 

dan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai fungsi audit atas laporan keuanga~~ 

perusahaan i r ~ i  digambarkan ltielalui 5 butir pernyataan. 'Total nilai n1;:tksimum jawahan 

atas scluruli pernyataan adalah 5, total nilai minimuni jawnban ntrls scluruli ~>c~.~iyati~;i~t 

adalah 0, scrta nilai tengah atau mid skor adalah 2,5. Berdasalkan jawaban kuessianer 

penclitian yang diberikan ole11 22 unit responden perusahaan perhotclan serla 67 11nit 

responden perusahaan biro perjalanan wisata di kota Padang, diperoleh data mengenai 

filngsi audit atas laporan kcuangnn pcri~sahaan seperti yang telihat padn tabel bcrikul ini:  

Tabel 30. 
Frequency Table Pemahaman Pclaku Blsnls Pariwlsata Bidang usaha Perhotei;an di kota Padang 

mengenai Fungsi Audlt Ataa Laporan Keuangan 

Valid 3.00 
4.00 
5.00 

Total 

Tabel 31. 
Frequency Table Pemahaman Pelaku Blsnis Pariwlsata Bidang usaha Biro Perjalanan Wir.a?n di kota 

Padang Menznai Fungsl Audit Atas Laporan Keuangan 

Frequency 
3 

10 
9 

22 

Frequency Percent 
3.0 
4.5 

11.9 
35.8 
35.8 
9.0 

100.0 

Valid .OO 
1 .oo 
2.00 
3.00 
4.00 
5.00 
Total 

Percent 
13.6 
45.5 
40.9 

100.0 

2 

3 

8 
24 
2.1 
6 

67 

Valid Percent 
I--- 

3.0 
4.5 

11.9 
35.8 
35.8 
9.0 

100.0 

Valid Percent 
13.6 
45.5 
40.9 

100.0 

Cuniulalive 
Percent 

3.0 
7.5 

19.4 
55.2 
91 .O 

100.0 

Cumulative 
Percent 

13.6 
59.1 

100.0 



Tabcl32. 
f< i~ lgk i~b , l l l  I ' C I I I ~ I ~ I ~ I I I I ~ I I I  I 'e lnk~~ U ~ S I I ~ S  Pariwisntn Uidnng usrltln I'erhotclall 11rn Biclarlg usnha Biro 

l'er&lnrla~~ Wisnta di kotn Pnclnn Men er~aiI ;ur~ si Audit Atas La ornn Keuanga~l  [ =~Tffq=jiq-] 
I'crliotelun --- 22 100 100 
Iliro I'cr,jalanan Wis:~ta 19.4 8 ( 3  67 100 

13erclasarkan data di atas terlihat bahwa s e ~ u r i ~ h r e s ~ o n d e n  yang berasal dari bidang 

usalia perhotelan mempirnyai pemahaman yang sangat baik mengenoi fungsi ttudit atns 

la1)oluri kcuangan perusalinan. Serdasarkan data di atas terlihat bahwa seluruh responden 

yang berasal dari bidang usaha perhotelan mempunyai pemahaman yang sangat baik 

n~cr~gcnai catatfin atas laporan kcuangan. Hal terscbut terlihat dari sebanyak 22 dari total 

22 ~.espontlen atau 100% responden yang berasal dari bidang usalra pt.rhotr.l~n mampu 

menjawab dengan benar lebih dari 50% pernyataan. 40,9% mampu menjawal> seluruh 

pernyataan, 45,5% rnampu menjawab 4 pernyataan dan 13,6% mampu ~ncriji~wab 3 

p c ~ ~ i y ; ~ l a i ~ n  tlcrtgan bcnitr. I)i hidung i~salia biro porjalanan wisalit lcrditpnt 3 o l . i~~  10.44, 

responden yang tidak mampu menjawab 50% atau lebih pernyataan derlgan benar. 

Sedangkan sisanya sebanyak 54 atau 80,6% responden mampu menjawvb 50% atail !ebitl 

pernyataan dengan benar, rinciannya 9% responden mampu menjawab seluruh pernyataan 

dcngan bcnar, 35,8% marnpu menjawab 4 dan 3 pernyataan dengan benar.. Nilai mta-rnta 

~>elnahaman responden yang berasal dari bidang usaha perhotelan dan biclang trsaha biro 

pcrjalanan wisata terhadap firngsi audit atas laporan keuangan pcrosahnan maring-masing 

adalah 4,273 dan 3,239 (lihat lampiran 4 dan 5 ) 

Ilcrrlasarknn uraian di alas rnaka clapat dilarik kcsimpul;tn I)ctl~wil l l i~ ih  pcl:tk~r 

bisnis pariwisata bidang usaha ~erhotelan lnaupun bidang usaha biro pcrjalanan wisata 

telah memiliki pe~nahaman yang baik mengenai fungsi audit atas laporan keuangall 

perusahaan. Namun tingkat pemahaman pelaku bisnis pariwisata Sidang usaha perhotelan 

terhadap fungsi audit atas laporan keuangan perusahaan lebih baik hiln ditx~llclingkan 

derigan pelaku bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata. 

Rangkuman keseluruhan penjelasan mengenai rata-rata perbandingan pemahaman 

pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjala~~an wisata 

di kola Padang terhadap laporan kcuangan dapat dilihat pada tabel di bawl1 ini: 

L 

p p p p p - p - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  



pariwisatn birlang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanar~ l~salin di :Lola i"aclang 

Tabel 33. 
Rangkumnn Ruta-Rata Perbandingan Pemnl~amrn  Pelaku Bisnis Selctor Perhotelan Dan Sektor Biro 

Perjalannn Wisnta Mengenai Laporrn Keuiingan -.- 

rats-rata telah ~nemiliki pernaharnan yarig sangat baik mengenai laporan keuangan tlal ini 

dibuktikan nielalui perolehan total nilai rata-rata masing-masing bidang usaha yang Iebih 

Nilei 
T'ellgrlh 
- -- 

tinggi claripada total nilai tcng;thnya, ystitu 43.3 17 dan 33,387 yalig lebih linggi t lar ipai l ;~ 

Bidang 
Usnl~n Riro 
Perjnli~nl:n 

Wis:~t;~ 

Akan tetapi jika dibandingkan secara heucl to head dengan masing-masing variabel 

Bidn'ig 
IJsaha 

I'el~llotelall 
N o. 

yang diiljikun, rnaka aka1 terlihat bahwa sesungguhnya tingkat pemaharnan pelaku bisnis 

Nnme V11rinbc.1 

- 
I .  

2. 

3. 

pal iwisala bidang i~sahs perhotelan terhadap laporan keuangan jauh lebih baik cjiiripacla 

Dari tabel di atas terlihat bahwa secam keseluruhan baik para bisnis 

7 3  

8,009 
2,400 

1 ,0 
6,545 

4.8 18 
3,3 18 
1,909 
2,636 
4,273 

43,3 17 

I'cmahi~man pelaku bisnis tcrhadap laporan 
Kcu:~llgan secure umuln 
il. Pcngerlian dan ti~.iumn laporan keuangan 
I'elni~hnmon pclaku bisnis terl7adap jcnis-jenis 
laporan kcu~ingan serla kolnponcn dari ~iiasing- 
ni;tsirlg Inpornn kcuilnyan 
a. Ncrucu 
b. Laporun laba rugi 
c. Laporan arus kas 
d. Catalan alas laporall keuangan 
I'en~iilraman pelaku bisnis terhudop intbrtnasi- 
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
:I. Aspck likuiditus keu:~ngn~; perusahaan 
b. Aspck aktifitas opcri~sionol pcrusahaan 
c. Aspek solvabilitas keuangan pcrusahann 
d. Aspck profitahilitas perusahaan 

I'cmaliaman polaku bisnis terliadap f'ungsi audit 
ntns lupornn kcunngun 

Totnl Nilai 

pclaku bisnis pariwisata bidang usaha biro perjalanan wisati~. Kecuali pilcla aspck 

solvabilitas kcuangan perusahaan, halnpir pada scmua variabel yang tlit!ji n i l i ~ i  ritfa-rala 

6,522 - 

6,C 42 
2,179 
0,597 
3,88 1 

pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelar, lebih tinggi daripilda niiai rata-rata 

4,5 

5.0 
1,5 
0,s 
3.5 

pelaku bisnis pariwisata bidang usaha biro perjalanan wisata. 

1,925 
2,373 
3,239 

6.4 Pengujian Hipotesis 

Dari uraian di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan tingkat pemaham~n tzrhadap 

laporan keuangan cntara pelaku bisnis pariwisata b i d ~ n g  usaha perhotela~~ dengan pelaku 

I>isl~is l~:triwis:~ta bidang ~~sa l i a  I~iro pcqja1an;ltl wisatn. I'crbedacln tcrscbul selal!jtltrlya c l i u j i  



dengan mcnggunakan metode independenf sample T-Test dengiln menggunakan lcvel o j  

,vigrr!/ican/ 95%. Pengujian untuk mengetahui signifikanltidak signifikan11:vn perbedaan 

.tingkat penlahatnan terhadap laporan keuangan antara pelaku bisnis pariwisata bidang 

usaha pcrhotelan dengan bidang usaha biro perjalaanan wisata di kota Padzng tersebut 

dilakukan terhadap 10 variabcl yaitu ( 1 )  pengertian dan tujuan laporan kel~angan, (2) 

neraca beser1.a komponennya, (3) laporan laba rugi beserta komponcnnya, (4) laporari arus 

kas berserta komponennya, ( 5 )  catatan utas lapora~ keuangan, (6) aspek likuiditas 

keuangan, (7) aspek aktifitas operasional, (8) aspek solvabilitas keuangari, (9) aspck 

profitabilitas, dan (10) firngsi nudit atas laporan keuangan. I-lipotesis dnlam penclitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1-10 =: Tidak terdapat pcrbedaan yang signir'ikan antara pemallamarl ~>c:I:iku bisnis 

pariwisata bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjala~~an wisata 

terhadap laporan kcuanerin 

I-la = Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pelaku bisnis pariwisata 

bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata terhadap 

laporan keuangan 

I-lasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan metode i~~(lepcnr/en; 

sr1t7iplc T-rest. Pengujian ini dilakukan terhada;, 10 aspek variabel yang nicncakup 

I'cngertian dan tujuan laporan keuangan, neraca beserta komponennya, laporan laba rugi 

beserla komponcnnya, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangzn, likuiditas 

keuangan perusahaan, nktifitas operasional pcrusahaan, solvabilitas keuant;an pcrusilhaan, 

profitabiltas keuangan perusahaan, dan lungsi audit atas laporan ke~~aligan. tlasii 

pengolahan data di-jelaskan berikut ini: 

6.4.1 Pengertian dan Tr~junn Laporan Keuangan 

1.101 = 'l'idak terdapat perbedaan yang signifikan antara pcmahaman pclaku bisnis 

bidang usaha perhotclan dengan bidang usaha biro pcrjalanan wisnta ~nengenai 

pcngcrtian dan tu-juan laporan keuangan 

Hal = 'Terdapat pcrbedaan yang signifikan antara pemahaman pelaku bisnis bidang 

~rsaha perhotclan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata rncrigcnai 

pc~igerlian dan tiguan laporan keuangan 

I-iasil analisis data dengan rnenggunakan program SPSS versi 22 menunjukan 

bnhwii nilai I: hitung adalnh 13,513 dengan level signifikansi adalah 0,000. Scdnngkan 

nilai F tabel pada level sigr.i.fikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan demikian tevlihat bahwa 



nilr l i  F hitung lebih tinggi daripada nilai F tabel (13.512>3,90). Dengan demikian 

kepittusan~iya adalah menolak hipotesis Mol dan menerilna hipotesis Flal. 

Ditolaknya hipotesis Mol dan sekaligus menerirna hipotesis ]-lal menutljukan arti 

lxrliwa tcrtli~put pcrbednnn yang signifikan antara pemalialnan peluku bisrlis bitlang usaha 

perhotclan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai pengertiatl dan ti!iuan 

laporan keuangan. Dengan detnikian bisa disirnpl~lkarl pemahaman pelaku bisnis bidang 

usoha perhotelari terhadap pengertian dan tujuan laporan keuangan secara signifikan lebih 

bail( daripada bidang usaha biro perjalanan wisata. 

6.4.2 Ncr-acil I lcsert l~  Koni 1,c:ncnnyrr 

Ilo2 =- 'I'itlnlt tcrclepul pcrbcdiian yang signililcun aritara pclnahi~~rnan pelaku bisnis 

bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perlalanan wisata rnengenai 

neraca beserta komponennya 

IIi12 - 'I'erdapat perbedaan yang signifikan antara pernahaman pe la~u  bisnis bidang 

usaha pcrhotclnn dengan bidang usaha biro pet-jalanan wi~ala n~cngen~li neracn 

bcscrta kolnponcnnya 

llasil analisis data dcngan menggunakan program SPSS versi 12 nlcnrtri.iuka~i 

baliwa nilai F hitung adalah 1 1,990 dengan level signifikarisi adillah 0,001. Sct.longkan 

11 i l'li I: labcl pada level signilikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan clemillian terliliat bahwa 

nilai I; hitung lebih tinggi daripada nilai F tabel ( 1  1,990>3,90). Dengall deniihian 

kepurusanriyu adalah menerima hipotesis I-laz dnn lnenolak hipotesls Ho2 

Ditcrimanya hipotesis Ha2 dan selcaligus lnei~olak hipotesis Flol, menui1jukan arti 

bi~l l \va Lcrditpat perbeda:ui yang signifikan untara pemahaman pelaku bisnis bidtrng usaha 

perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengetlai neracl beserta 

komponennya. Dengan demikian bisa disimpulkan pemahaman pelaku bisnis bidang ~~salra  

perhotelan terlladap neraca 1)eserta komponennya secara signifikan lebih baik daripatla 

bitlarig iisaha biro perjalanan wisata. 

6.4.3 Laporan laba rr~gi Besertn Ko~nponennya 

H03 = 'Tidak tcrdapat perbedaan yang signifikan arltara pemaha~nan pelaku bisnis 

- bidang usaha perholclan dengan bidang itsaha biro perjalanan wisata tnet~geqai 

laporan laba rugi beserta komponennya 



ilaJ = 'I'crdal~al llurbcdaan yang signiiiknn antara pemahaman pclaku bisr~is bidarlg 

usaha perhotelan dcngan bidang usaha biro perjalanan wisata menl:enai laporan 

lnba rugi beserta konlponennya 

I-Iasil analisis data dengan menggunakan program SI'SS versi 12 mcnunjukan 

bahwa nilai F liitung adalah 8,051 dengan level signifikansi adalah 0,006. Sedangkan nilni 

r-' tabel pada level signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan denlikian terlihat bahwa nilai F' 

hilung lebih tinggi daripada nilai I: tabel (8,051>3,90). Dengar1 demikian keputusan-118 

adalah menerima hipotesis Ha3 dan menolak hipotesis 1-103. 

Diterimanya hipotesis Ha3 dan sekaligus menolak hipotesis Mo3 meni~nji~liitn arti 

bzihwa terdapat perbedaan yang signifikan antflra pemnhaman pclaku I~isriis bidnng 11snhi1 

perllotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mcngenai laporan laba rugi beserta 

ko~nponennya. Dengan dernikinn bisa disimpulkan pemahaman pelaku bisnis bidanp, usaha 

perhotelan terhadap laporan laba rugi beserta komyonennya secara signifika2 lebih baik 

daripada bidang usaha biro perjalanan wisats. 

6.4.4 Laporan Arus Kus Beserta Komponcnr~yn 

) lo4  = 'Tidak terdapat perbedaan yang signifikan clntara penlahaman pelak.1 bisnis 

bidang usaha perhotclan dengan bidang usaha biro pcrjalanan wisat2 lriengcnai 

laporan arus kas beserta komponennya 

1.1;1~ = 'I'crdapat perbedaan yang signifikan anlara pernahaman pelaku biyliis bidnng 

usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata m~:ngeii;ii laporan 

arus kas beserta komponennya 

I-lasil analisis data dengm menggunakan program SPSS versi 12 ~i~cnunjukan 

bahwa nilai F hitung adalah 549.729 dengan level signifikansi adalah 0,000. Sedangkan 

nilai F tabel pada level signifikansi 0,05 ada1a.h 3,90. Dengan demikian terlihal bahwa 

nilni F hitung lebill tinggi daripada nilai F tabel (549,729>3,90). Dengan dernikian 

keputusannya adalah menerima liipotesis H a  dan menolak hipotesis IJo4. 

l>ilerimanya hipotesis Ha dan sekaligus menolak hipotesis 1104 menur!iukan arti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pelaku bisnis biciang usaha 

perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai laporan arus kas beserta 

kon~~onen'nya. Dergan demikian bisa disimpulkan pemahaman pclaku bisnis bidilng usaha 

pcrhoiclar~ tcrhadap laporan arus kas secara signifikan lebih baik daripada bidang irs~llt~ 

birr, perjalanan wisata, 



6.4.5 C;I t ; ~  tan Atsls Lagoran Keoang;in 

'Has = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pelalcu bisnis 

bidang usaha perhotelan dengan bidatig usahc biro perjalallan wisata mengenai 

catatan atas laporan keuangan. 

l.iits = 'Terdapat perbedean yang signifikon a~itara pemclhamun pelaku hisnis bidang 

usaha perhotelan dengan bidang itsaha biro perjalanan wisata ~nengenai catatan 

illas laporan keuangan. 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 12 menunjukar. 

bahwa nilai F hitung adalah 40,892 dengan level signifikansi adalah 0,000. Sedangkan 

nilai F tabel pada level signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengall dernikian terlihat bahwa 

riilai I' hilung lebih tinggi daripada nilai F tabel (40,892>3,90). Dengan de~nikinn 

kipi~ti~sannya adalah menerima hipotesis Has dan menolak hipotcsis 1-Ios. 

Diterimanya hipotcsis Has dan sekaligus menolak hipotesis Hos men~~njukan arti 

baliwa terdnpat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pclaku bisnis bidang usaha , 

pcrliotclan dengan bidang itsaha biro perjalanan wisnta mcngenai cntatiin atas laporall 

keuangan. Dengan deniikian bisa disimpulkan pemahaman pelaltu bisnis bidarlg usaha 

pelhotclan terlladap catatan atas laporan keuangan secara signifikan lebih tjaik daripada 

bidang usaha biro perjalanan wisata. 

6.4.6 Aspck Likuiditas Keuat~gan Perusalraatr 

1-106 = vl'idal< terdapat perbedaan yang signifikan antara penlahaman pelnk;~ bisnis 

bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalannn wisatu rnengenai 

aspek likuiditas keuangan perusahaan. 

I.la(, = Terdapat perbedaan yang ignifikan antara pemahaman pelaku bis~lis bidnng 

usaha perhotelan deligan bidang usaha biro perjalanan wisa!a mengenai aspek 

likuiditas keuangan pcri~sahaan. 

I.lasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versl 12 n~cnu~ijuka~i 

I)ahwa nilai F hitung adalah 0,171 dengan level signifikansi adalah 0,680. Sedangkan nilai 

I: label pada levcl signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan demi1:ian terlihat bnllwa nilai I: 

hiti~ng lebih sendah daripadh nilai I; tabel (0,171<3,90). Dengan demikian keputusannya 

adalah nlenesima hipotesis Ho6 dan menolak hipotesis I-1%. 

Ditcrimanya hipotesis Ho6 dan sekaligils menolak hipotesis Ha6 menu3i.jul<an i~rti 

brrliwil tcrdapi~t pcrbcdaan yang lidalc signilikan anlaru p ~ r i l ~ I l a ~ i * n  pc lak~  bi:<nis bidany 

~lsaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata merigenai aspek lihuiditas 



keuangan perusahaan. Dengan demikian bisa disilnpulkan pe1naha:xan pelaku bisnis 

bidalig usaha perhotelan terhadap likuiditas ket~angan perusahaan tidak lebih baik secara 

signifikan daripada bidang usalia biro perjalanan wisata. 

6.4.7 Aspclc Al<tifitas Operasionitl Perusallaan 

1.10~ = 7'idak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman peli~ku bisnis 

l~idang usaha pcrl~otclan dengan bidang usaha biro pcrjalanan wisata ~nengerlai 

aspek aktifitas operasional perusahaan. 

11;17 = 'I'cr(lapat pcrbcdaan yang signifikan antara pemahaman pclaku bisliis bidling 

ilsaha perhotelan dengnn bidang usaha biro perjalanan wisata ~nel~gcnai aspek 

akti titas operasional perusahaan. 

I-lasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 12 rncnunjtlkan 

b:~liwa n i l i ~ i  I hilung adaluh 0,057 clcngan lcvcl signifilcansi ad:~luli 0,8 1 I . ScJi~llglci~~r r i i l i ~ i  

I' tabel pads level signifiknnsi 0,05 adalah 3,90. Dengan de~nikian terlihat bahw,i nilai ): 

hilung lebih rendah daripada nilai F tabel (0,057<3,90). Dengan de~nikian ke;)t~lusannya 

atlnlah meneri~na hipotesis 1-10, dan ~nenolak hipotesis Ha.,. 

Dircriniany~ hipotcsis 1-10, dan sckiiligus mcnolak hipotcsis I.la7 ~;lcnt!~~jlikuri ;~ r l i  

baliwa tcrdapat perbedaan yacg tidak signifikan antara peniahnmnn pelaku bisnis bidang 

use-lla 1)crhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai aspck aktivitas 

operasional perusahaan. Dengan demikian bisa disimpulkan pemahanlan pelaku bisnis 

bidang usaha perhotelan terhadap aktifitas operasioal pcrusnliann ticlnk Icbih baik sccilni 

signifikan daripada bidang usaha biro perjalanan wisata. 

6.4.8 Aspck Solvabilitas Ke~i~ragnn 1'crus:tha;ln 

Hox = Tidak terdapat perbedaan yang signi fikan antara perrra hamarl pc:a k1.1 bisnis 

biclang usaha pcrhotclan dcngan bidang usaha biro perj:llanan \visati1 11ic11gc1iui 

aspek solvabi litas keuangan perusahaan. 

I ~ : \ H  = 'l'erclapi.11 perbcdiiali yang signifikan antara pclnahanian pclaku bis~lis bidang 

usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata niengcnai aspek 

solvobilitns keuangan pcrtlsahaan. 

llasil analisis data clengan rncnggunakan program SI'SS versi 12 ~nenunjukan 

bil~wa nilai F hitung adalah 0,500 dengan level signifikansi adalah 0,48 1. Sedar~gkan nilai 

I' tabel pada level signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan demikian terlihat bahwt~ nilai F 

hitung' lebih rendah daripada nilai F tabel (0,500<3,90). Dengan demi!tian kcputusannyo 

adalali lncncrima hipotcsis I-lorr dan menolak hipotcsis t las. 



Diterimanya hipotesis Hoa dan sekaligus menolak hipctcsis ]-las mcnunjukan arti 

bahwa tidak tcrdapat perbcdaan yang signiiikan antara pelnahalnan pelaku blsnis bidang 

usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai aspck solvabilitas 

kcuangan pcrusahaan. 

Dengan demikian bisa disimpulkan pemahaman pelaku bisriis bidang usaha 

perhotelan terhadap solvabilitas keuangan perusallaan tidak lebih baik secarii sigiifikan 

daripada bidang usaha biro perjalanan wisata 

6.4.9 Aspck Profitabilitrts Pcrusallnnn 

Hog = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemal~aman pelaku bisnis 

bidang usaha perliotelan dengan bidang usaha biro perjglailan wisnta mengenai 

aspck profitabilitas perusahaan. 

tIa9 = Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahan~an pelnku bis~iis Oidang 

usaha perhotelan dengan bidang i~sahn biro perjalanan wisatit lne~~gcnai aspclc 

prolitabil itas p ~ ~ u ~ i ~ l l i i i ~ ~ ~ .  

l lasil analisis data dengan mcnggunakan program SPSS vcrsi 12 11lcn11n.jukan 

bahwa nilai F hiti~ng adalah 5,308 dengan level signifikansi adillah 0,021. Sed;~~lgknn nilai 

I: Lubcl pacla lcvel signilikiinsi 0,05 adalal~ 3,W. Dengan dcniikian lcrlillat b;\l~wir 11ilai I: 

hiti~ng lebih tinggi daripada nilai F tabel (5,308>3,90). Dengan demikian kcputusannya 

adalah menerinia hipotesis Hagdan menolak hipatesis Hog. 

Ditcrirnanya hipotcsis I-la9 dan seknligus ~iienoliik hipotesis 1 . 1 0 ~  ~ ~ I ~ ~ I I ! ~ L I I < ~ I ~  i ~ r t i  

I)nliwa tcrdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pelaku bisnis bidang usaha 

perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata rnengenai aspek profitabilitas 

perusahaan. Dengan demikian bisa disimpulkan pemahaman peliiku bisnis bidang usaha 

perliolclan terhadap profitabilitas perusahaan secara signi fikan lebih baik dari!)ada bidang 

usaha biro perjalanan wisata 

I4c 1 0  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahamali pelaku bisnis bidiing 

t~sali:~ pcrhotclan dcngan bidang usaha biro per-jillanan wisala mcn::cl~;~i li:lig.;i 

audit atas laporan kcuangan. 

I-Ialo = I'erdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman pelaku bisnis billang usaha 

perliotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata mengenai fungsi audit atas 

laporan keunngan. 



~lasil  allalisis ciala clcngan ~ncnggunakan progranl SI'SS vcrsi 12 rslcnu~ijukan 

b a h w  ni ln i  1: liitung adalah 2,898 dengan level signifikansi adalah 0,92. Sedangkan nilai 

I: tabel patla level signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan dernikian terlihat bahwa nilai F 

hitun: lebih rendah daripada nilai F tabel (2,898€3,90). Dengan delnikian keputusannya 

adalah menerima hipotesis I-Iolodan menolak hipotesis I-lalo. 

Diterinianya hipotesis klolo dan sekaligus menolak hipotesis I-lalo menunjukan arti 

bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara pemahaman pelaku bisnis b i d a ~ ~ g  

usaha perhotelan dengan bidang usaha biro pei-jalanan wisata mengenai fungsi aidit atas 

I;~lwr.an kcunnynn. Dengall dcmikian bisa disilnpulkan pclnnhaninn peliiku bi:11is biclarig 

usaha perhotelan terhadap fungsi audit atas laporan keuangan tidak lebih ktaik secara 

signilikan daripada bidang usaha biro perjalanan wisata 

6.5 Rsta-Rata Pemnhan~nn 'Pelaku Bisnis Bidang Usaha Pet.hotelan dengan Bidang 

U S ~ I ~ R  l3ir0 Perjalanan Wisata Tcrhatlap Lapornn Kcuangan 

Ilo = 'l'itlnk tcrdapat pc~.bcdaan yang signifikan antara pcmaha~na~l pclaku bisllis bitlant; 

usaha perhotelan dengan bidang usahn biro perjalanan wisata mc~~!:c~:ai Si~ngsi 

audit atas laporan keuangan. 

I f  = Terdapat perbcdaan yang signifikan antori1 pcnialiaman pclal~u bisnis hiclang ilsalia 

perhotelan dengan bidang usaha biro perjalarian wisata mengenai f i ~ n ~ s i  audit atas 

laporan keuangan. 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS versi 12 ~nenunjukari 

Ix~llwa ni l :~i  I: hilung ;~dal;lh 10,738 dc~lgan Icvc:I signi fikiunsi i~dalali 0.002. Scdan1;kali 

nilai I: tabzl pada level signifikansi 0,05 adalah 3,90. Dengan demikian teylihat bahwa 

nilai F hitung lebih tinggi dal-ipada nilai F tabel (10,738>3,90). Dengar de~nikian 

keputusannya adalah menerima hipotesis Ha dan menolak hipotesis I-io. 

Diterirnanya hipotesis Ha dan sekaligi~s menolak hipotesis 1-10 mcnunjulian hahwa 

terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan terhadap laporan keuangan antara pelaku 

bisnis bidang usaha perhotelan dengan bidang usaha biro perjalanan wisata. 

Raligkurnan keselt~ruhan penjelasan tentang pengujian alas perbedaari pu~iialiarno~l 

terhadap laporan keuangan antara pelaku bisnis pariwisata bidang 11sal1~1 perhotelan 

dengan bidang usaha biro perjalanan wisata di kota Padang dapat dilillat pads tabel di 

bawah ini: 



'Ihbcl34. 
R;ingkum;~n I'cllgujlnn Atas IJc, lredaal~ I'einahamrn Tcrhadap Lal~ornn Kc~langnn A1llilril I'el?lku 

Iiisnis I3idmg usnl~n 13c~.l~otcl;~n D c ~ ~ g a n  Ilidaag usalir Biro P c r j a I c n  Wisnt t  tLkor i~  Y~itlnlig 
No Nmna Vit~.isbcl F F Sig. Kcterar1g;ln 

hitung tnbel 
I .  Pemahnnian pelaku bisnis terhadap laporan 

Keuangan sccara utnum 
a. I'cngertian dan tujuan laporan 

2. I'c~ni~h~~rnnn pclaku bisnis 
jcnis loporan kcui~~ignn scrt;~ ko~nponcn dxri 
milsing-milsing 1al)orilrl kctri~ngan 
a. Neraca 
b. 1,nporan labn rugi 
c. L,aporan erus kas 
d. Catatan alas laporan kcuangan 

3 .  I'cnl~~lli~mal~ pclaku bisnis tcrhndap 
i l l l i ) lnl :~!~i- ir~l i)r~ni~si y111ig tcrliunduny cll1ll1111 

lal)o1:111 kcuangiin 
1: Aspek likuiditas keuangari perusahaan 0,17 1 3,90 0,680 l'idnk siguilikan 
g. Aspck aktif tas operasional pcrusahean 0,057 3.90 0,8 1 I 'I'idak siknili kan 
11. Aspck solvabilitas kcuilngen pcrusahaun 0,500 3.90 0.43 1 Tidak sig~~ilikan 
i .  Aspek profitabilitns perusahaan 5,308 3,90 0,024 Sig17ifikan 
j. Pcmahnman pelaku bisnis terhadap 2,898 3,90 0,092 Tidck sigqifik~n 

-.-- I'ungsi iludit iilas lapla11 keuangnn ------- 
Berdasarkan urriian yang terdapat pada tabel di atas terlihat bahwa pad:~ bebcrapa 

aspek variabel tertentu terdapat perbedaan pemahaman yang signifikan terhaclap laporan 

kcui~rlgan i~nlari~ pelaku bisn;s pari\visali~ bidang i~sall;~ ~ C ~ I I O ~ L ' I : I I I  dcngan biCl;lng ilsnlia 

biro pcrjalnnan wisata, naniun pada beberapa aspek variabel lainnya ti(lak tertlapat 

pcrbcclaan penlahaman yang signifikan terlladttp laporan keuar~gan pclaku bisni.; 

p:lr,i\visa~n I~itlilng itsohil pcrlio~clari dcngci~~ bitlang i~salla biro pc~:jalana~l \visakl. 

I'crbcdaari yang signifikan tersebut menurut pendapat pcnulis tliscbabknn k.aren;t 

pcrbctlaan gaya pengelolaan atau manajemen usaha. I'ada perusahaan pcrh:jtclnn tidak 

scrnLr;i pcmilik ynng turun tan&an langsung mc~ijatli pcngclola rrlau duduk da;u~n ji!jilsarr 

.nonajjcrnei~ peri~sahaan. llrnurnnya pemilik usnha hotel (terutama hotel yang besar atau 

nlcrupakan anggota chaiw dari hotel induk) rrienyerahkan pengelolaan atau manajernen 

operasional sehari-hari hotel pada general manajer yang tidak me~niliki hubungan 

kckcl~~nrgaan clcngan pcmilik liotcl. Bcgitu pula dengar1 urusan-urusa~i tcll~ris sepcsti 

rnarkcting, keuangan, SDM/personalia,food crnd beverages, dan lain-lain dini:lna pemilik 

tlsahn hotel langsung mernpcrcayakannya kepada tenaga profesional. Denga11 dernikian 

rneskipun pemilik usaha hotel tersebut kurang atau belum niemiliki peniahalnan yang 

incmatlai tncngenai pcnyajian laporan kcuanga,i, inforniasi-inforriiasi yang tcrkandiltlg 

dulam laporan keuangan, lnaupiln tehnik-tehnik analisis laporan keuangan; mcrcka tetap 



dapat tnengambil keputtlsan-keputusan bisnis yang tepat dan rnenguntur~gkan karena 

lnendapal masukan atau penjelasan dari karyawan yang profesiorlal pada bidat~pnya. 

Sedangkan pada perusahaan biro perjalanan wisata, meskipun sudah berbentuk 

pcrscroan terbatas (PT), nalniln pelnilik usaha biro perjalarlan wisata y m g  ilrnulnnya 

adillah keluarga/punya hubungan keluarga tetap Imgsung turun tangan men.jadi pelgelola 

mglivasi untuk menolong anggota ke'uarga lain agar dapat pekerjaan merupakan alasan 

utatna mengapa pengelolaan atau manajemen operasional sehari-hari biro perjalanan 

wisata dilakukan oleli keluargalanggota keluarga. Akibatnya adalah timbul perasaan "tidak 

I'SAK sesta mengusai tehnik-tehnik analisis laporan keuangan. Nalnun ha1 ini tidak 

berlnku bagi perusahaan biro perjalanan wisata yang besar atau merupakan anaklcabang 

dari perusahaan biro perjalanan wisata induk. Pengelola biro perjalanan wisata yang 

rncrupaltan analdcabang dari perusahaan biro pcrjalanan wisatu induk umunlnya punya 

pemahnman yang men~adai nlengenai kaidah penyusunan laporan keuangan apakah telah 

scsuai derigan PSAK serta rnengilsai tehnik-tchnik nnalisis laporan keualil;an. Scbab 

I I I C I . C ~ ~  diiil~llul iln(uk bct.ko~llribusi rnelnberiknn profit bagi pi:ri~sahaan i n ~ l u k ,  sehinggu 

~licsli bcnar-bcnar bisa mcrnbuat kcj)i~Lusarl bisnis yang n~cnguritil~lgk.al~ bagi blro 

pesjillanan wisata yang dikelolanya. Jika nicnghasilkan keputusan bisnis yang ~ncrugikan 

[~crusnliaan, Icnlu aka11 bcrda~npak busuk pada conrli/ee dati pcngc:lol:~ biro ~ )c r j i~ l a l i a~~  

\vis:lta yang bersangkutan. 

Faktor lain yang juga menyebabkan terjadinya perbedaan Lerscbut alialnli tingkal 

pcndidikan para pelaku bisnis baik di bilang itsaha perhotelcn 11laupun biro l)e<jaliman 

\visatil. Sebanyak 86,36% pelaku bisnis bidarig usaha perhotelan memillci til~gkat 

pendidikan S2, sarjana (Sl )  dan diploma tiga (D3), sedangkan pada bidang usalla bile 

pct-i;~lanan wisata tcrdapnt sebnnyak 76,l 1 % yang berpe~ldidikiln S I dan 133. 



lIA11 \TI 

KESIMI'ULAN 1)A.N SARAN 

'1. I<esimpuls~r 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiiln ini adalnh sebagai beril;ut: 

a. I'ernaha~nan pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan maitpun bidnng 

usaha biro perjalanan wisata terhadap l~poran keuangan secara kesel~.lruhan lnasuk 

dala~n kategori "memadai/pahamn. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pemahaman 

pclaku bisnis pariwisuta bidang usaha perhotcliln dan bidang itsaha h i r o  pc-rii~l;lnan 

wisata (masing-masing adalah 43,3 17 atau 8 1,30% dan 33,38'7 atair ii2,59%) lebih 

tinggi daripada nilai tengah keseluruhall yang hanya 26,5. Namun pelaku bisnis 

pariwisata bidang usaha perhotelan mempi~nyai tingkat pemahamer~ yang lebih 

baik dibandingkan dengan bidang usaha biro perjalanan wi:;ata. 

b. Bcrdasarkan hasil pcngujian hipotesis pada 10 jenis varlabel j.ang diujikan untuk 

tnelihat perbedaari tingkat pemaliaman pelaku bisnis pariwisatr sektor usaha 

perhotelan dengall sektor biro perjalanan wisata; ternyata pac!a bcbcrapa aspek 

variabel tertentu yailu pada (1) pengertian dan tu.jilan laporan keuangat~, (2) nraca 

bcscrta komponcnnya, (3) laporan lab21 rugi bcserta kornpo~lc~lnya, (4)  Iiil:o~.on i1rtls 

kas, (5) catakin atas lnporan keuangan, dan ( 6 )  profitabilhs l~erusahan terdapat 

pcrbcdaan pernaha~iian yarlg signifikan terhadap laporan kei~angari atllara pclnku 

bisnis pariwisata sektor usaha perhotelan dengan sektor biro perjrlnnan wisata. 

Perbcdaan pemallanian yang signifikan tcrlladap lapcran I<cunl.~g;~n terscbut 

tcrtlapat pada ncraca beserta kotnponen~rya, laporan ivus ki~s bcscrla 

komponcnnya, catatan atas laporan kcuangan, aspck i k i i i  kcui~ngan 

perusahaan, aspek aktivitas operaslonal perusahaan, dan fungsi audii atas laporan 

kctli111garl. I'1at.i Ili~sil iji lotal dopal tlisitnpulkrr~~ bal\wi\ I ~ C I I ~ ~ I ~ I ~ I I I I ~ I I ~  i j ~ l i ~ k ~ ~  Ois~lis 

tehadap laporan keuangan antara kedua bidang usaha berbeda secara signilikan. 

Uji hipotesis ini me~~egaskan bahwa pemahaman pelaku t~isnis Giciang usahil 

pcrhotelan lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan pema!i:\man pelaku 

bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata 



2. Sara11 

Saran-saran yang diajukan oleh tim peneliti adnlah scbagai beriku!: 

a. Dinas Pariwisata Seni dun Budaya kota Padang, PI-IRI, ASI'rA dapat mengadakan 

kcrjiisallia dc~igali irislarlsi terkait sepcrli pcrguruan tinggi, departemell keuangan, 

Ikatan Akilntan Indonesia (IAI) serta asosiasi terkait Iainnya dalaln rangka 

~nenlbcriknn pclalihan dan lokakarya tentang penyusilnan laporan keuangan scsua: 

dengan kaidah PSAK sel-ta tehnik-tehnik analisis laporan kwangan agar pr: laku bisnis 

pasiwisata bitlang usaha pc~hotelan dan bida~ig usalia biro perjalanan wisata tii kota 

Padang dapnt mcningkat!;:ln pemahamannyn mengenai Ispor-an keuangan besertn 

tcllnik analisisnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

I)af'ter pcrtanyaan penclilian ini semala-mata digunakari untuk pcnelitiun t c ~ ~ t u ~ i g  
pemahaman pelaku bisnis terhadap laporan keuangan. Hasil penelitian ini akan 
digeneralisasi, karena itu identitas responden dan perusahaaannya tidak dimuat dala~n 
laporan penelitian. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Perusahaan -- 
Alamnt Perusnhaan : -- 
Jabatan Responden : 
.lenis I<clarnin 
'I'ingk:tt I'cntlitlik:tn . -- A 

1)isil)lie I I I I I U  . - -- 
Pengalaman Berbisnis : 

PERTANYAAN-PERTANYAAN 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda silang pada kotak 'S', jika Bapakflbu setuju dengan 
pcrtanyaan yang diberikan, pads kotak 'T', jika tidnk sctuju. 

N o Pertanyaan S T 

1 .  Laporan keuangan : 
a. Berluiuan untuk me~nberikan in formasi kepada pemilik, kreditur, d m  

pihak lain yang bertkepentingan dalam pengalnbilan keputusan. 
b I larus disusun sesuai dcngan Standar Akuntansi Kcuangan yallg 

berlaku, sebagaimana ditctapkan olch lkatan Akuntan lr~donesia (IAI) 0 U 
c. Ilisusun dcngan mcnggunakan pcrtimbangan-pcrti~nbangall dan 

taksiran-taksiran manajemen. 
. d. Menyajikan data dengan nilai yang berlaku sekarang. 

e. Apakah menuri~t Bapakflbu laporan keuangan tersebut terdi:-i dari : E n 
r NCI;IC;I 
r Laporan Laba/IZugi U I1J 

'i Laporan Arus Kas 1 I3 
'r Laporan Perubahan Modal 

n 
k Catatan Atas Laporan Keuangan 

C 1  
E n 

2.  Ncr:~cn mcnyajikan posisi aktiva, kcwajiban dan niodnl (kckayaan bersih) 
j)LIcIi\ larlggal Icrlcnlu. 

3 Penyajian aktiva dalam neraca : 
a. Aktiva lancar disajikan terpisah dengan aktiva tidak lancar. 
b. Aktiva tetap dicatat sebesar nilai perolehan dikurangi aku~nulasi 

penyusutannya. 
c.  I'iutang dicalat scbcsar nilai piirlang yang telah clikuranni dengan 

cadangan/penyisihan piutang tak tertagih n 

4. Metode penyusutan aktiva tetap harus konsisten dari tahiln ke tahun. u 
5 .  I-lutang alau kcwajiban pcrusahaan dapat dibedalian ke dalan; kewaji0an 

laticar (kcwl!jiban jnligka pcndck), kcwqjibiiri jangka pan.jang dan 
I<cw:ijiban lain-lain, dimana: 
a. tlutang jangka pendek harus dilurlasi dalain jangka waktu Icuranrr dari ~1 

satu lahun. 



b. Hutang obligasi ter~nasilk hutang jangka pendek. u 
6. I:,ki~itas suatir perusallaan: 

a. Merupalcan bagian atau hak pemilik atas harta perusahaan. 
b. Terdiri dari modal saha~n dnn agioldisagio saham. 
c. Terdiri dari saldo laba ditahan. 

7. Lnporan laba rugi: 
a.  Sebaiknya disajikan dengan metode multiple step karena dapat 

~ncmpcrliliatkan laba kotor, laba operasi, laba bersih dan pajak. 
b. Menyajikan informasi tentang pendapatan dan beban. fl I3 

8. Pendapatan diakui pada saat terjadi penjualan atau pemindahan hak dan 
kepemil ikan atas baranblj asa. El 

0. I.;1l)or:ll1 arus kirs mcnyqjikan infor~nnsi mcngcnai arus dnna t l i~ r ;  11;lsil 
opcrasi, aklivilas pc~~danaalr dan aklivitas invcslasi yilng tidak tergarnbar U U 
daliun neraca dan perhitungan hasil usaha. 

10. Catatan atas laporan keuangan memberikan informasi mengenai: 
a. Kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan. 
1). Peristiwa penling (seperti:kebakaran) yang terjadi setclali tanggnl 

IICI iICiI. 

c.  I'iuta~ig dan hutang bersyarat. 
d. Metode penyusutan aktiva tetap. 
e. Aktiva tetap yang dijadikan agunan kredit. 
1%. I'cnilaian persediaan 
g. Penjelasan item-item neraca dan laporan laba rugi yang dianggap 

perlu. 

1 1 .  Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 
semua kewajiban jangka pendeknya. 17 

13. Likuiditas dapat dilihat dari: 
a. Perbandingan total aktiva lancar dengan kewajiban lancar (current 

ratio, acid test ratio alau quick ratio dan cash ratio). 0 
b. Perbandingan antara aktiva yang benar-benar likuid (aktiva lancar 

dikurangi persediaan) dengan kewajiban lancar perusahaan. El U 

13. Perusahaan yang likuiditasnya rendah dapat ditingkatkan dengan: 
a. Mcn.jual aktiva Ictap U n 
I?. Mcr~girrangi hulang jangka panjang CJ 0 

: c. Mcngurangi biava [I 

14. rjerusahaan A memilki aktiva lancar Rp. 40 juta dan kewajiban jangka 
pendek Rp. 60 juta, likuiditasnva lebih baik daripada perusahaan B yang 
memiliki aktiva lancar Rp. 70 juta dan kewnjiban jangka pendek Rp. 60 C1 
juta. 

15. Kemukakanlah pendapat anda tentang asset turn over (perputaran aktiva) 
berikut: 
a. Semakin cepat perputaran aktiva, selnakin kecil modal kejs! yang 

dibutuhkan dalam operasi perusahaan. 13 0 
b. Suatu perusahaan pada tahun 2000 menghasilkan penjualarr Rp. 160 

juta dengan total asset yang dipergunakan Rp. 50 juta, sedanglian U U 
pada tahun 2001 penjualan yang dihasilkan sebesar Rp. 80 juts 
dengan total asset yang dipergunakan Rp. 20 juta, dapat disimpulkan 



bahwa pada tahun 2000 perusahaan lebih effisien dalam penggunaan 
aktiva dibandingkan tahun 2001 

c. Sniakin tinggi perputaran persediaan barang, semkain kecil investasi 3 
yang diperlukan dalarn prsediaan. 

d. Apabila perputaran piutang cepat resiko piutang macet semakin kecil. a 
16. Solvabilitas rnenu~ijul;kan kemampuan perusahaan untulc lnelunasi 

kewaj ibannya pada saat dilikuidasi. Solvabilitas akan meningkat j ika: 
a. Julnlah modal sendiri ditambah 
b. Kewajiban jangka pendek diubah menjadi kewajiban jangka panjang. 

17. Pcrusahaan A pada tahun 2000 melniliki total hutang sebesar Rp I00 juta, 
total assct I<p 200 juta dnn total ckuilas IZp. 250 juta, scdangknn pad.1 U 
tahun 2001 perusahaan A melnilki total hutang Rp. 50 juta, total asset Rp 
150 juta dan total ekuitas Rp. 200 juta. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 
solvabilitas perusahaan A pada tahun 2000 lebih baik dibandirlg tahun 
2001. 

18. l'rolit margin ratio mcnggambarknn clisicnsi pcrusah;un clnl:ui-~ 
bcrproduksi dan nienjalankan usaha. 

[7 

I Apabila perusahaan A mcntlapatkan laba bcrsih sebcsar Rp 20 juta atas 
pc~i.jiral;ln sebesar Rp 400 juta, prestasi perusahaan A lebih baik dari U 
perusahaan B yang hanya memperoleh laba Rp. 15 juta dari penjualan 
yang dilakukannya Rp. 270 juta. 

30.. l ' ~ ~ . t i ~ i ~ I l ; l i l t I  A mcmpcrolch laba bcrsih Ilp.  20 juta, yang bcrsurnbcr dari 
pclltlnpatan opcrasi lip. 18 jula dan pcndnpalan lain-lain lip. 2 juta, n 
scdangkan perusahnan B laba bersihnya berjumlah Rp. 25 juta, yane, 
bcrasal dari pendapatan operasi Rp. I0 juta dan pendapatan laill-lain lip. 
I 5  ji~ta. Ini berarti kemanipuan perusahaan A dala~n memperoleh labn 
lcI)ilI I ~ I I I ~  dari ~ ~ C ~ L I S : I ~ I ~ I ; I I I  I!, 

2 I I'erusahaan A profitabilitasnya lebih baik dari perusahaan B karena laba 
yang diperoleh berjumlab Rp. 70 juta dan total aktivanya berjurrilah Rp. 0 
500 juta, sedangkan perusahaan B labanya Rp. 100 juta daii total 
aktivanya Rp. 800 juta. 

2 .  A t ~ t l i t  I~;~l~yil dipcrluka~~ jika tcrdapat kctidaltbcrcsan pada pcrusnhaan. iTi 

33. Laporan keuangan yang diaudit: 
I .  1,chilI bcr~nirtu dibanding dengan laporan keiiangan y:mg lidak p 

diaudit. 
b. Kualitasnya dapat dilihat dari opini alcuntan. 
c .  I . ) C I I C ~ I I I  opi~ii W ~ I , J L I ~  I ; I I I ~ : I  ~ C I I ~ C C L I > I ~ I ~ I I I ,  jik;~ ~ I ~ C I I I L I C ~ ~ ~ I I I  l1i11.1 

n 
ditemukan kekeliruan, maka kekeliruan itu merupaka~: tanggung 

U 

ja\\:ab manajernen. 

24. Laporall kcuangan perusallaan pcnting untuk diaudit seliap tahun scbclum 
dipcrtanggungjawabkan dalaln rapat pemcgang saham. U 

- 

Kanii mengircapkan banyak teriina kasih atas kesediaan Bapsk,'Ibu u:ituk 
rnengisi daftar pertanyaan ini 



Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia 
(Indonesian Hotel & Restaurant A~sociation) 

Badan Pimpinan Dnerah Sumatera Barat 

Kepada Yth : 

Lembaga Penelitian 

Univetsitas Negeri Padang (IJNP) 

JI. Prof. DR. I-larnka I(anipus UNF' 

Air Tawar Padang 

Dengan hormat, 

Sehubungan clengati surat nomor 427/H.35.2/PG/2007 yang kanii terima tanggal 11 

Juni 2007 dari Lembaga Penelitian Universitas Negeti Padang (UNP) perihal Izin 

Penelitiar,. 

Bersama surat ini kami informasikan bahwa yang bernama : 

1. Herlina Helmy, SE. AM 

2. Henri Agustin, SE. Akt 

Telah rnelaksanakan penelitian ke Perhimpunan tiole/ da;t R.%toran 

Indonesia (PHRI) Badan P/mpnan Daerd1h (BPD) Sumatem Barat. 

Demikianlah surat ini disampaikan, atas perhatian dan kejasamanya kami ucapkan 

terima kasih. Semoga kita dapat terus bekejasama dalam menjaga 3an 

mengembangkan usaha kita untuk mendukung Patiwisata di Srjlnatera Barst. 

Padang, 11 Juli 2007 

A. n Ketua BPD PHRI . Sumatera . Barat 
,.:. . . . 

' , . ,  r\ ' . ... , 



kkmt8rl.t : 
11. Punud. No. 1 Padmng 25117 - Sunmtmrr Barat 

Tmlp. +62 751 141264 Fu. +62 751 840796 

DAFTAR PERUSAHMN 

I I 

I Ambmomng, Hotrl 11. Bundo Kandung No.14-16 Padrng Bintrng 3 (075 1) 398118 (0751) 39966 
.----- 

11. Andabs N O . ~  Padanq Meloti (0751) 21641 (075 1) 28046 

111. KIS Mangursarkoro No.36 Padang Melatl 
- - - 

,, 4 Bmnyamln, Hotel 11. Baghdo Azkhan No.19 Padang Melati (0751) 22:124 

5 Bumlniina~ig, Holel JI. Bundo Kandung No.:!O-28 Padmg Bintang 4 

6 Cavary Beach, Hotel JI. Padang Painan - Km.21 Bungus - Padang Melati (075 1) 751635 

7 Caroline Beach, Hotel 11. Padang Palnan - Km.20 Bungus - Padang Mebti (Pronews FCI) -- 
8 Camarm, Hotel Komplek Wlsata PaJr Jambak - Padang Melati 0015:35280121 

1 9 1 Dlpo Internatlorwl, Hotel 111. Dipansgoro No.13 Padang I Mabtl I (0751) 34261 1 (0751) 34265 1 
10 Famlna, Hotel Jl. Bgd. A111 Chan No.15 Padang Bintang 1 (0751) 34309,35961 (075 I )  34388 

L 1 Garuda, Hotel JI. Permindo No.4 Padang Melatl (0751) 27143,112591 

12 Iiangtuah, Hotel JI. Pemuda No.1 Padang Melan 

13 Hayam W u w k  Hotcl JI. Hayam Wuwk No.16 Padang Bintang I (075 1) 429832,M 123 

v 14 Inna  Huara, Hotel 11. Gereja No.34 Padang Bintang 3 (0751) 3 5 W I  (0751) 51163 - - - - - - - -  
.-. 15 Kernala Balqln, Hotel 11. Hangtuah No.27 Padang Melati (0751) 28780.242U1 

----- 
",, 16 Padrng, Hotel JI. Bgd. A212 Chan N O . ~  Padanp Bintang 1 (0751) 37402,3138? (0751) 5 9 6 2  

----- 
L' 17 Pangoran Beach, Hotel 31. lr. H. Juanda No.79 Padang Blnbng 4 (075 1) 5 1333 (0751) 1054163 

- 
. 18 Pangeran City, Hotel JI. Dobi 3-5 Padang Bintang 2 (0751) 31291 (0751) 27180 

--- - . 19 RHa, Hotel JI. Damar I No.2 Padang Melatl (075 1) 2 3 6 2  -- 
,.. 20 Rocky Plaza, Hotel JI. Permindo No.40 Padang . Binbng 3 (075 1) 840888 (075 1) 84 12% 

21 Son & Son, Hotel JI. Prof.Dr.Hamka No.141 Tabing - ?adang Melati (075 1)7L53R22 
-- -- 

., I 22;' Jakarta, Hobl JI. Belskang Olo No.57 Padang Mslati (075 1) 2333 1 (0751) 2G6-51 

23 AA. Catering J1.Pramuk.a Raya No.20 Belanti - Padang Catering (075 1) 445566 (0751) 7053465 - 
24 Advlr Catering JI. Dr. 5ut;mo.pdang Catering (0751) 7824455 

- 
25 Bernarna, RM JI. 5. Parman 114 '~adsn~  RM Tipe A (0751) 7057046 

i6 Beringin, RM JI. Prof.Or.Harnka Padang RM Tipe C (0751) 7056972 - 
'17 Cwle Mle Malang, Pnitoran 

- ~ . .- JI. Ir. H. Juatida No.56 Padang Rostoran Tipo A -- (0751 ) 70505'11 - - . . .- - . . - - - .- - 
21: Fuzzlon Pool Centre \ 

-- %la Aiidalar Padany - Bilyard (0751) 753MX13 

29 I K O  GANTINYO, Bopet €5 Duren JI. Pubu Karam No.9 Padang Bopet Tipe B . (0751) 21821 -- 
30 Krlpik Balado 'Shirley' JI. Hayam Wuruk No.1.l C Padany Sentra Oleh - oleh (0751) 8122.;3 - - (0751) 812243 

31 Hiram., Resloran JI. Gereja No.38 Padang - Restoran Tlpe A (0751) 23237 - 22.130 (0751) 22430137288 -- - - 
32 Nelayan, Ra:torao JI. WR. Mongonridi No.40-E Padail0 

. - .  
Restoran Tips A (075 1) 32238.361107 - -- 

'!'r Pondok B1a8lo LUUUK IDAI, IRM JI. Khatlb Sulalman rJedong - -- - . ~ .. - RM Tipo A -- (075 I )  53099 (07': 1) 3.627 
- - - .- - - - - 

3 Sa.'rrl Bakery JI. Samudara No.16 H Padang Restoran TI(M B (0751) 25571 --- -- 
35 SMKN 6 I t .  Suliki N O . ~  Padang Le~nbaga Pendidikan (0751) 21907 (0751) 21907 

36 SMKN9 JI. Bundo Kandung Padang Lembaga Pendidikan (075 I )  34719 -- -- 
37 Akadctnl Parlwlcata Bunda JI. A R Hakim No. 57 Pad~ng Lembaga Pendidikan (0751)%212 (C751)34212 

38 Taman Sari, Resloran 11. Ahmad Yani No.23 Padang 
-- Rastorai# Tipe A (0751) 25023 P I )  25g24 

. -  --.- 
2'5 Fellas CafC, Restoron - -. 

11. Hayarn Wuruk No. 47 Pddang - Restoran Tipe A ((175 1)782(nHL 
---- 

40 Nan Tonnga Beach, Hotel 
., 11. Tugu pejuangan No. 45 Pariaman Melati (571 1) 31666 

\ .- 1 (075 1)91566 

- ,  1 





28 DAIMA Sebastian, SE MST Jl. PI+cklamc:i Cia. 39 

29 DANAU MAS SXNGKAUK Drs. H. Yulius Said JI. J w d a  No. 29 - 
30 DEGTA S A B I U  Oebi Amir 0813746046G 1 JI. Agam I No. 82 

31 CRAPAN T I 6 A  (83) IH. &Illkar.di I - / 11. Sawchan No. 25 
' 32 D M  WSATA D z ~ i  $.~93rc,;ni 08526760147 JI. 5. Parman No. 197 

33 DIAN AUTRA K0NSULTAF.I Ir. Ahmad Drqjat 081535230627 1.71. Raden 501th No. 13 A 

34 DTPGANTARA SaSwiPa 08126631440 I JI. Veteran No. 71 Padang 

35 DWI  ARTrlA M. Syaiful .- 1 JI. S1. 5yahrir No. 04 

36 DUTA PESONA WISATA Lii~ Monalisa 08153509983 31. S. Parmar: hlo. 1 9  

37 DUTA MINAW PERSADA Rahmeyudi 081363111201 J I. Cimandiri No. 88 

38 EFJE Josheri. 5E 08126629188 JI. A. Ycri No. 42 

39 €.MPAT FOKUS WISATA Jose Rizal b m p .  Monong Idah 6-18 

40  E M  Ermi Arnmya 0811663552 JI. Pemuda No. E9 B 

4 1 ERO TOUR & TRAVEL Ian Hanafirh 0811664674 JI. J w d a  No. 69 

42 F A W I  UTAMR Ibu Saptiah JI. Raden Saleh No. 52 

43 E D B Y  Taufik Ismail 081535258231 JI. Dipoqoro Pariman 

44 GAIDO AZZA Hj. Mamliza 0811666043 31. Veteran No. 22 0 

45 GARUDA VICTORIA Jefr i  Hendri JI. Belakang 010 No. 37 

46 GATOUR CAKRA WST 10816351108 21. Perak No. 29 
-. 
tlrman A d i d  

I 

47 GATPA VELINOO MAS H. Masri Ramli 31. Veteran No. 74 A 

48 GEMUDI TRAVElINDO H. Amril Jilho !0811660432 31. Sawahan No. n 
49 G U S  Alfin Arlie bkhsin 08126612571 I JI. M a  Aceh No. 2 Asratek 

50 GLOBAL WISATA MANDIRT Rosmani 0811661926 I JI. Andalas No. 7 

51 HAPATAMA Evarmon Lubis 081363414245 JI. Rayo Pasaman Simp. Empot 

52 HARTA KARUN Vera Santi, SE 08126621556 JI. Jwnda No. 2i A 

53 HENDREVA Eva 168126627895 JI. Tungpl ilitam B?ok.M/B 

54 INDO TRAMLINK Senovial Bestari 08153504888 131. Khatib Sulaiman No. 63 B 

55 INDORIVA Widya Friyani, SE 08126700974 1 JI. Rayo b r a 0  Nq. 83 Siteba 

56 I N S A M  BAROKAH Henky Agus, ST 08126633987 JI. ProklamasiNo. 32 9 

57 IKARSA M. Zuhrizul. A. Md I JI. S.Parmm No. 186 A 

,@IIVANA PILAR MAS I ~ i z a  Morjohan 
I 

(081374032221 I JI. Rayo BIM Yetnping 
\ / 



5 9 1 ~ ~ ~ 0  WSTf  NbONESA 1 ~atmiwat i  (08126611475 131. Jhoni Awsr ;.lo. 6 B Lo:?! 1?95f!201 
--~- - 17053951 Ijalolou@yahco.corn - 

60 JALUR ANCKASA PRIMA I-fasbul!ah 1081363424918 (JI. S. Parman No. 233 ic ]+I3646 443646 - 
61 JOY WLIDAY Yosi Yulianti 7870324 J1. 5. Parman No. 112 7051i77 Xx!!?? joy-ho:idays@yahoo.com - 
62 KANOA SMILING VJST Dasrul Dah!an ,0811668467 J1. Ganti~o No. 37 

-e -- - - . Z M i i l  26071 - 
63 1 YPTP V'JISATA A. Sutan 0816325C790 JI. P. Kemerdei<acn No. 15 [28230, 3323: !24639 - 
64 WTAPINC JAYA SXKTI  H. Syahril. D. SE, St.! 08!363433181 --- p-- 

65 W M A L A  HOLIDAY Tismrini, SE 081374306488 1.Y Beringin No. 25, F 1445774 keuma:a holidavC"telkom.~ - 
66' KOPATAS Drs. M. Symsu Sulin SH 108126752859 IJI. S. Parman &. 175 i7053428 In162 kopatas_tou@yanoo.con~ - 

I 
67 KOTO 6 A D A N 6  KEMANA wsi 08i3633i8i72 Ji. Kis M q n s c r k o r o  hb. 10 124002 22155 - 
68 MARIAM ChTRA PERMAI Ani 081363324800 JI. Bundo Kdndung No. 35 254660 25410 - 

I 

69 MARTHA TRIKARSA WST Purwanto M. Soerdi 31-Veteran No. 94 B 121812 23718 marlha-tours@tefkorn.nei - 
70 METRO ABDl UTAMA Revizol, Bsc 081363376003 JI. Bundo Knndung No. B 812244 25909 rnetrorOtour~plasa.corn - 
71 M I L N A  Y o d m  0811668933 (JI. Vehran Pb. 91 A 35600,33741 38256 - 
72 MINANG I M A H  I r. Silvia Rahmi 08153500302 I JI. Ujung &run No. 67 24053 2453 

73 MINAN6 PERMAI SEJATI: H. Asnawi hkr, 5E 0811665090 (JI. Hiligoo No. 3 23505,26846 32794 rninangps@yahoo.com 

74 MITRA SUERA MALINDO Alan 08126712783 1 JI. 5. Parman No. 32 4.16488 446488 rnitrass@teikom.net - 
75  M I N A W  WLSATA Arnril ] JI. DR. Hornka No. 15 7058659 7050821 - 
76 MONATA DUTA WISATA Hj. beri Monata, SE 0811661546 JI. Veteran No. 80 E 7870343 32084 hj.deri&ahoo.co.id 

77 MOIZIS MINAW PRIMA Reni Rani 0811661965 31. Veteran No. 76 20439,30640 120440 - 
78 MULADATU ASTRO Ubaidillah 38127032ti00 JI. Bundo Kand~ng 20 - 28 35888 135488 - 
79 NUSA 'INA WISATA Oslan I s k a n h  08126611123 JI. Diponegoro No. 13 26922/31659 34265 ;mtour@pdg.vision.net.id - 
80 OMBAK OENTOENG Rika Yolanda 1 JI. Gamch Induk No. 95 7054147 

81 PADAN6 t l l R A  MANDIRT Y a ~ a r  Manqur ;I. Veteran No. 79 37911,32910 32910 

82 PANDA JASA WSATA Indradi JI. Veteran No. 21 38289 36290 - 
83 PANTARA Petrus Hendra, SH 0811668142 JI. M. Yamin No. 105 36228 28282 pantaratoursQtelkom.nel 

I B41PIONIX I Elsa 1081535252881 I JI. Kis Mancun Sarkoro NJ. 17 125839 125839 

i 8 5 1 ~ 1 ~ ~ ~ 1 0 ~  ASA W l S A i A  1.41 Wisman 1081535200022 1 JI. Abdul Muis No. 34 B j7850563 ! 
86 PUTRI BUNGSlJ Bani Eryan?i,SE 1081363134000 1 JI. Royo Adinegoro A. 14 7879622-619 484393 

I 

87 RAMA M S A T A  Uci 081363378115 JI. Jakarta I No. 3 7838610 

88 RAWKIANG Drs. Yusni Elma 0811663523 JI. Diponesor0 No. 11 812462, 812461 812461 ran-akiang~steikom.net 

89 RAUDHOH TRAVELINDO Adek 08126612529 JI. Karya No. 1 840195 840195 



I ASOSIASI PERUSAHAAN PERJALANAN IFIDONMIA 

A B  A 
DEWAIY PENGURUS DAERAH SUFIATERA M T  

Sekrotariat : JI. Hiligoo No. 3 Phone (0751) 33505 - 26846 Fax. 32794 Padang - West Suniatera 
E-mail : dpdasitasurnbar@lycos.com 



ASOSIASI PERUSMAAN HERJALANAN IPIDOIY ESlA 

A8 A 
DEWAN PIERGURUS DPLPIRAH SUFIATERA W T  

Sokretarlat : JI. Hiligoo No. 3 1:'hono (0751) 33505 - 26846 Fax. 32794 Padang - West Sumatera 
E-mail : dpdasitasumbsr@lycos.com - ----- 



X I 0  

TOTAL 198 185 220 1 9 8 2 6  53 22 22 154 1 4 4 - 7 6 8 8 8  73 A6 42 88 58 110 94 

XT X7 X5 

n o l o r o 3 3 1 1 7 ~ 7 o 4 ~ 3 ~ r 3 ~ ~  
2 0 O 1 0 0 3 3 1 1 7 7 7 3 4 4 3 2 " 3 5  
3 9 7 1 0 8 3 3 1 1 7 7 7 6 4 4 3 2 4 1 5 5  
4 0 7 1 0 1 0 3 2 1 1 7 7 7 4 4 4 3 2 4 2 S 4  
5 0 0 1 0 O 3 3 1 1 7 7 7 4 4 4 3 3 4 3 5 4  

4 4 3 1 4 2 5 4  
4 3 3 2 , 1 3 5 5  

Q S Q S O S O S Q S Q S Q ~ O S O S  
X4 X9 X6 

I I 0 U l O U 3 2 1 1 7 7 7 3 4 J : I 1 4 3 5 4  
~ 9 0 1 0 0 3 3 1 1 7 7 7 5 4 ~ 1 : 1 ~ 4 3 5 5  
1 0 9 8 1 0 1 0 3 2 1 1 7 6 7 5 4 : ! 3 3 4 3 5 5  
1 1 9 7 1 0 9 3 3 1 1 7 5 7 5 4 4 3 2 4 2 5 4  

1 3 0 ~ 1 0 1 0 3 3 1 1 7 7 7 1 1 4 4 3 2 4 3 5 4  
1 4 0 6 1 0 1 0 3 2 1 1 7 7 7 5 4 4 2 2 4 3 5 5  
1 5 9 9 1 0 1 0 3 3 1 1 7 7 7 6 4 3 3 1 4 3 5 4  

t 7 0 0 1 0 1 0 3 2 1 1 7 7 7 4 4 3 3 2 4 3 5 5  
I I f 0 O l 0 1 0 3 2 1 1 7 7 7 7 4 4 : , 2 4 3 5 5  
1 0 0 ~ 1 0 1 0 3 2 1 1 7 7 7 6 4 4 3 2 4 4 5 5  
2 0 9 6 1 0 6 3 1 1 1 7 4 7 5 4 2 3 1 4 2 5 3  
2 1 0 8 1 0 0 3 3 1 1 7 7 7 3 ~ 1 2 3 3 4 3 5 4  
2 2 9 4 1 0 4 3 1 1 1 7 4 7 4 4 2 3 1 4 2 5 3  

X3 

1 2 9  

1 0 0  

7 1 0 0 3 3 1 1 7 0 7 6 4 4 ? 2 4 2 5 4  

7 1 0 1 0 3 3 1 1 7 7 7 0 4 0 3 2 4 2 5 3  

6 9 7 1 0 8 3 2 1 1 7 7  
7 0 8 1 0 O 3 2 1 1 7 7 7  

X2 
N O  

: I 

XI 

0 - S  



! 
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Lampiran 5 

SKORING KUESIONER BlRO PERJALANAN WISATA 

X 6.522 6.642 2.179 6.597 3.881 3.716 2.313 1.925 2.373 3.239 
% 72.47 66.42 72.64 59.70 55.44 53.09 57.84 64.18 59.33 64.78 

__-p_pppp-ppp-p-p---------------- - - p p p p p - p - - - - -  



Lampiran G 

m  m m  m  m  a m  m m  m m  m m  m m  m m  w m  m  
L L C  C  .K f f  C T  L C  f C  .KC C T  r:.: L 
m  m m  m  m  m m  m m  $ 2  $ ;  m m  m m  m m  m 
UJ l n l n  ln V) l n l n  l n l n  a m  m a  V I V )  UI 
3 3 3  3  3  3 3  3 3  3 3  3 3  3 3  3 3  3 3  3 
m  m m  m  m  m m  mcn m m  m m  m m  m m  m m  cn 
C C C  C  C  C C  C C  C C  C C  C C  C C  C C  C 
m  m m  m m  m m  m m  m m  m m  m m  m m  m w  m =.: 'OE C) R a-n .?.E n-n n n  n a  a . ~  : o n  n 

9 n  n  n n  n n  a n  o n  o n  n o  . o n  .o 



CJ In i % % %  g L $ z  C Z E r n r n  
b ( 3 0 4  w  m  

q q q * c q  
' - 7  ' 7  .- I . l I  

I I I 

w o r n  8 g w g g  
In - UJ m c o m m o  
m p c ( q ( 9 q C q  1 q b u ? < ( ? C ?  

I . ; )  c;) . - - . - - . - - . - -  1 
I , < ,  

w m l m ~ w J w m i n w J m  V ) V ) ( I ) V ) V ) G - J  
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Equal variances Pemahaman 
Pelaku Bisnis assumed 
tentang .Equal variances not 
Profitabilitas assumed 
Pemahaman Equal variances 
Pelaku Bisnis . assumed 
tentang Laporan ' Equal variances not 
Audit assumed 

5.306 .024 , -? . i s8  67 I .22161 j -.TO370 1 -17724 .238 : -.26323 1 
I i 
1 -1.436 1 52.867 1 5 7  -.263?3 j .I8337 1 -.531M I .I0458 
I I i i I 

2.898 092 / -4.080 1 87 .COO 1 -1.03382 1 25343 -1.53764 1 -.53020 
I I 1 -5.105 i 57.624 ,000 -1.03392 1 20252 -1.43937 1 -.52847 
I 



Group Statistics 

I 
lndspendent Samples Test 

N 
TCTAL RATA-RATA bidang usaha biro 
PEMAHAMAN perjalanan wisata 

bidang usaha perhotelan 

I 

! I 

N I Mean 1 Std. Deviation 

.68223 

I 

TOTAL MTA-  Equal variances 
RATA assumed 
'EMAHAMAN 

Equal variances 

I not asstlmed 

Std. Error 
Mean 

.08335 

.I2334 

- 
2 - 
3. 
2 - + 
C13 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

' 

t-test for Equality of Means 

I I I 

I I 1 i 
I 

I sig. 

I 
1 df Sig. (2- 

i I i tailed) 

I I 

I i Interval oftfie 
! 95% Confidence 

10.738 

Mean 
Difference 

-99301 
I 

.OOZ / -6,135 1 I 
87 i .WO 

Std. Error Differene 
Difference / 

1 Lower 1 Upper 
I 

I I 

.I6186 / -1.31472 1 -67131 

I / i 1 -6.671 i A1.788 / ,000 
! ! 

I i j 
-.99301 / .I4886 1 -1.2346 1 -.69256 
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I'c:~lli~lg~lyi~ i~lIi)roiasi bagi nianajcmen dalam pengambilan keputusar~ telall 

barlynli cli.jclaslcan dc~la~i i  banyak literatur. Dalam inengarnbil suatu keputusari yang 

hc~~li~~bungan clengan perusahaan, manajemcn harus mempe-timbangkan banyak ha1 

:\gar licputusan yang dia~nbil dapat ~iiernbcril<an dalnpak positif bagi perilsahaan. 

Keputusa~n yang tidak berlandaskan informasi yang cukup biasanya mengandung 

risiko bagi perusahcan kaik dalam janglca pendek rnaupun jangka panjans. 

Inlbrn~asi akuntansi ~nerupakan salah satu informasi penting dalam proses 

~~engambilan keputusan, sehingga bag i~n  akuntansi sebagai penyedia informasi 

di[un[ut 1111r~lk nlcnyqjikan inloniiasi yarlg lepal, lengkap, relevan, dan akurat agas 

ciiil.)at dillasilkall kep~~[usan yang tepat. 

Informasi akuntansi tersebut dibutuhlcan oleh pihak internal lnaupun pihak 

clisternal perusallaan. M;ln%jemen dan pelnegang sahain sebagni pillak internal 

I ; c ~ L I s ; ~ ~ ~ ; ~ ; I I ~  melnerlukan inlbl.masi akuntansi untuk mengetah~i, merlgawasi dan 

~ncngambil keputusati-keputusan unluk ~iienjalankan perusahaan. Sedangkan pihak 

cl.cslcr~lnl ~ ) c r i ~ s ~ ~ l i a : ~ ~ l  scpcrti krcclittlr, calon investor, kantor pajak dan lain-lainnya 

~iien~erlulin;i inl'osmasi ini dalani kaitannya dengan kepentingsn mereka. 

Llalam proses pengambilan keputusan tersebut, pelaku bisnis tidak ssja 

nlcml:utul.~kan informasi yang al<tual dan lenglcap, tapi juga membutiihk:ln 

l i~111i \1111)11i \11  ~ 1 1 1 l u l ;  ~ilcmnllalni (la11 111~1lgi11l;lli~i~ inli)rnii~si yang tcl.r;cclia cialillll 

I;~pora~i kcunngan. Bagi para pelaku bisnis yang tidak meriiiliki kes11a:npuan untul; 

~ l l ~ ~ \ l i \ l l i \ ~ l l ~  tli111 rncllgi~nalisis inli)smnsi yilllg tcrsedia dalam laporan k.cu:rngan, besnr. 

I i c ~ n t ~ ~ ~ ~ l t i n a n  niercka tidal.; dapat memanfaatkan informasi tersebut secilra optimal 

~ 1 : 1 1 : 1 1 \ \  ~'cl\~::11111~11:l1l I \ ~ ~ ) I I I ~ I S ; I I I .  

Kur.arignya kcmampuan pelaku bisnis us~luk menlahami dan !neng:~nalisis 

i~lli)r~iiasi yarlg tersedia cinlam laporan kei~angan salaln satunya disebabkan karenn 

banyak para pelaku bisnis bukan berasal dari bidang illnu akuntansi atau manajerner.. 

Schagni gi1111bura11, sekitar 60% peserta progsam Master of Business Administration. 



I~lstitut Ivianr!jcmcn I'raselya Mulya (Mrljalali Akunla~lsi, 19883 salna sekali tidal; 

~ncniiliki latar belalia~ig ilmu pendidikan ekonomi, bisnis, dan akuntansi. 

Secara ulnulil akuntansi didefinisikan sebagai suatu proses identifikasi, 

l~engul;urn~i dan koniunikasi infor~nasi ekonolni yang relevan bagi para pengalnbil 

kcpuhisan (Anericao Accounting Association, 199i). Akuntansi rnenpunyai fungsi 

pokck mcnyediakati data kuantitatif terutama yang ~nenyangkut sifat keuangan dari 

cntitas el<onomi yang dapat digunakan d a l a ~ n  pengambilan Iceputusan-keputusa~i 

ekonomi. 

141<i~ntansi juga dapat dijelaskan sebagai suatu sistem inforrnasi, dimana 

ale ~111ransi nlcl.\~paknn proses pencatatan dan pengukuran transaksi ekonomi 

I)cr-cl:~:;;~~.l;a~l 1'01.11luli1. L I L ~ L I  ~ ~ I ; L I I ~ I C I I  kc tlala~n Catalan bcrbentuk jurnal, buku bcsar.. 

b u k u  p e ~ n  banti1 (Ian laporan sehingga merupakan suatu ir,fonnasi yang berguna bagi 

I J ~ I ~ : I I ; - ~ ' ~ I ~ : I I ~  yu112 ~ n c ~ ~ ~ b u L u I ~ k n n .  Irili)r1i1:1si yalig dillasilkan dari pi-oses akuritansi 

I~crupa laporan I<euangan pokok yang terdiri dm-i neraca, laporan laba rugi, laporan 

~11~11S I.:;Is C I ; I I ~  I : ~ I ) c ) I . ; \ I I  I I C ( . U ~ ; I ~ ~ ~ \ I ~  P O S ~ S ~  licilangari, serla i?.poran-laporan Ir ; i~i  yall:; 

~ ~ c r l t i ~ l g  I I I I ~ I I I C  I)ci.cIIcillla;III, ~>c~lgc~ld;~l i r l~l ,  dan pcnga~nbilan keputusan. 

1,aporan keuangan merupakal~ pertanggungjawabail manajcmen kepadn 

I7cnic;;alig sa l i a~~i .  I3cll<ouwi (1980) niengatakan balivla akuntans, menyediakm 

illli)rrl~asi 111lt11k clua li!juan yang berbeda nalnlin saling berkaitan e::lt yaitu untuk 

pc11ga1ilbilan kel~utilsnn dalnm osganisasi atau peruschaan, dan ~ n t u k  pelaporan 

I < L : ~ ; I C I ~ I  pill:~li-l~il~:~l< Ii1i11 y:111g I \ I C I \ ~ I I L I I \ ~ / ~ \ ~  I icpc~l~ing;l~i  tcrl~adap org'11i:sasi ata:~ 

~ICSII:., I laan. 

Ijcl~erapa ahli seperti Carl T. Devine (1960), Myron J .  (3orclon (1960) clalam 

American Accountir~g Association (1966) nieinberikan perhatian lebih terlladap 

l i~~bungan anlnra r).ku~ilansi, para pcnga~nbil kcputusan, dan keputclsan itu scndiri. 

I ~ < c \ ~ t ~ \ \ ~ s a ~ i  y31ig diil~~lhil 01ch munqjcmcn sc\>ngaii pclaki~ bisnis adalrlh I/.ep~tusa~l 

bisllis yang berorie~llasi pada kontirluitas usalia dan ~ilellingkatkall ~ii lai  pe;usil.haan. 

I<el)utusnn bisnis I.larus berlandaskan pada cara berpilcir yang ekoncmis dali rasional, 

d31i alal ynng ciigi~nakan adsllali akulansi. Sebagai s u a t ~  bahasa bisnis, i~kutansi 

~nesupaka~i  alat yang digunakan pclaku hisnis untuk berpilcir d:llam bisnis dan 



rncngkomul~ikasika~i l~ikirati-pikiran bisnisnya kel)i\da pillak internal lndupun 

clister~~al,  Rerpikir bisnis berarti berpikir sccara ekonomis rasional. 

I'claku bisnis yarig ticlak meuguasai akuntansi sebagai ba5asa bisnis tidak 

altan dapat Serpil:ir secara bisnis karena tidak me~niliki alat untuk bi:r~ikir untuk itu. 

I'ada kenyatannnya masih bnnyak pelaku bisnis teriltatna pelaku biqnis unit kecil 

rncncngnli yang rnenggunakan intuisinya (feeling) sebagai bahasa bisnisnya. Mereka 

ticlnk ~nengue.sai dnn lnelnaltami laporan keuangan, sert.3 menganggap laporan 

Iicua11gi111 hanya tligunakan sebrtgai alnt pcrlanggungjawr\ban saja. 

Dcrkaitan dengan uraian diatas, pelaku bisnis pariwisata bidang perli'2telan 

dan biro pcs.jala~ian \\~isata tentunya juga liarus ~nemaliami laporan keuangan, karena 

bidang usaha yarrg ~nerelca geluti tersebut nie~nbutuhkan kecepatan dnlarn r,iengambil 

I;cpi~rusan. Misal~lyi: s:?)a pnda jasa pcl.hotelan yang rnenyedi.lkat~ ruangan untuk 

x a r a  perniliahan, rapat atau perte~iiuan. Atau pada jasa biro perjalanan wisata yang 

liarus tnemel~ulii per~nintaan dan t'asilitas yang rnemuaskan bagi wisatawan yang 

hendak ~nclakukan pcr-jalanan. I'erusahaan harus nienyediakan fasilitas dan pelayanari 

sang ~ i i c m i ~ n s l < ~ ~ ~ l  uniuk 1):1ra wisala\van, lJtltilk itirlall para p e ~ l g ~ ~ ~ a l i i ~  hiro l~crjalar~ari 

\.visi~la ditirtrlul ccrlnal clala~ll ~ n c ~ ~ y i k n ; i  semua inli>nn;isi yang ;.Ida agar sctial) 

I;c;:iatnrl yang dilakuk:~n dapat ~iiendatangkan kei~ntungan. 

Ilnla~ii melakukan uktivitasnyn kedua bidan;: bisnis pariwisata tersebiir 

~ncn~butnhknri ~>c~nbiny:lnn yang cukup besar untuk suatu aktivitas. Pembiayaa:~ 

~cr.:cl~i~l tlirl,al bcrxial clari 111odal pcrusalia;\n it11 sendiri niauptlrl dari pinjaman 

Iicpada 11iliak ketiga, niisalnya bank. Untuk ~iiemperoleh pin~anian iesebut perlu 

dibunt laporali keuangan secara periodik agar pihak bank &.pat mcnilai kondisi 

Itci~allgan lxn~salinan, serta ~neinprediksi keniampuan perusahaan clllnni niembayar 

1i~rrnngr1)la di kcn~udian Il:~ri. 

Pelaku bisnis pariwisata di kedua bidang terebut harus berhati-hati dalalii 

111~11gi1mbil kel~u~usari yang berhubi~ngnn dengall aktivitasnya karena kcputusa~l 

~ersebut akan n~enipengaruhi keadaan ekonomi perusahaan terscbut di inusa depan. 

Siti~asi irli nicr~untut pelaku bisnis di kedua sektor ini unti~k ~nerniliki pcngetalluatl 

akularlsi, tcr.u~;~nin clalnm ~nc~nal iami  Ii~poran keuangar! yang merirpakan sunib~:~.  



i~ll i~r-~nasi  yallg l l l c ~ ~ y r ~ ~ ~ g k u t  po:;isi I;ci~:tngan, kincrja kei~angan pcrus .~l~; ta~~,  clan yallg 

Inin-lain yzng dapat di gunakan scbagni dasar untuk pcngambilan kepu~i:ann. 

I'rovinsi Sir~ii:~\cra I3arot scl?ugui salail salu propinsi lujuan wisata nxional  

niciiiilil<i ol>jel< wisata yang sangat beraga111 dan ,:ne~iiiliki nilai jual yang tinggi. 

Ol~jeI( wisata yang I-)cr:..ga.m dan bernilai jual tinggi tersebut sudah seharunya dikeloln 

dcngari bail<, sehingga dapat meningkatknn sumbangnr~ .ierhadap devisa daerah 

Sulnntra Barat dan manlpu mengurangi tingkat pengangguran. Perkembangan 

1ndustr.i pariwisata di Sumatera Barat ii~enun.iukan indikasi yang terus lneningkat dari 

raliun kc Lnliurl. Bcrclasarkan data dari BPS Su~iiate~.a Barat (2005) jurnlali hotel 

. herbintang di su~iiatera barat salnpai dengan tahun 2003 adalah 24 unit, penginapa~i 

12 1 unit, biro perjalanan wisata 58 unit, toko suvenir 75 unit, serta rumah maka.n dan 

rs toran 240 unit. 

1'1,oscs ;~l ;~r~lr :~l~s i  dan inlbrlnasi kcunrlgnri tid:.lk hanya bcr l i~~bi~ngan dcngall 

peri~sallaan besar iapi juga perusahaan kecil. S e ~ n u a  bidang usaha ~ n e ~ n b u t u h k a ~ l  

~nc~laJcrncrl kcuans:~n titlak \crkecuali bidang usaha perilotelan d a r ~  biro nerjal ;~na~l 

\\lis:tta tc~lladnp aturnn tersebirl. .lika ~,crusahaan tersebut ingin tetap !lertahan dnlam 

i ) ! . : l : > ; ~ ~ \ ! ~ i i t ~  I ) i : ; l ~ i : ;  I I I C I I I ~ . ) ~ I ~ ~ I ~ I ~ < : I I I  i ~ ~ l i ) ~ . ~ i ~ i ~ s i  dL11.i I ; I ~ ) U V : I I I  ;II.LIS k i l ~ ,  ! ~ I ~ I C ) I . ~ I I I  I;~b;t rugi 

tla~i Ilcrnca, scllinggil clibutnhkan pcnialiaman al<untansi da la~n  setiay perusahaan 

t ~ ~ ~ s c b u r .  

W:IILILIIIIII~ clcrnikian, masill ballyak pcrusaliaan yang hanya membual 

1xl;c;1lal;lll a l i~~~l la l l s i  yr111g scdcrlia~la dan tidal; niemenulii standar sebagaimana yang 

rcl;~ll cli\cr:ipkalt. 13ar1ynk pcrusalii~an yang hanya Incnyusun laporan kcuangan kcliki~ 

ktda kebutuhr~n mendadak, misalnya untuk laporan ke kantor pajak dan melnperolell 
. . 

171 1i.ja111a1i bank. I lup11n karena pihak bank n~erninta. laporan kc:uangan sebagai salali 

sntu sy arat dalam mengajukan perniohonan pinjamsn. Hal ini mcnunj~tkknn banyal; 

~ ~ c l a l i t ~  bis~lis y;trlg \iclak ~nc~liallanii Ii~l,ot.at~ kctlangan, scliingga nicrcka tidak &pa\ 
I 

~llc~nil~il ' i~[lii~n SCCL\I.~I ~ l .~n l t s i~n i~ l  i~iIi)r~il;\si Yi\llg a d i ~  dala,ii laporan kc~rnngan terseb111 

IIIIIIII.: ~ i i c n ~ ; : ~ ~ n I ~ i I  I i c ~ ~ i ~ l r ~ s a n .  

l~c~.di~si~r.kiir~ ~ ~ ~ . i ~ i i r n  diiitas pc~l i~l is  ~crtarik unluk ~iicncliti maselah ini dcngall 

j~rdul "I\ I I ; I  l is is  t 'cl-l~i~ ntl ing;~ 11 I'cm;~llilnl;\ II  ? ' ~ ~ . l l r ~ d ; ~ ~ ~  IJaportin Kc l l i~~lgiin An ti1ri1 





Pelaporan keuangan sangat diperlukan oleh semua perusahaan disegala sektor 

tcrn~osul< peri~salinan di sektor pariwisata. Pclnporan ini nantinya akan dipakai oleli 

liillnl; ~ii:~~!jc~nc~i l~crusnlia:l~i i111Iuk ~>c~ig;~nibi l ;~~l  ~ c I ~ u L u s L ~ ~ ~ ,  s(:llillgga dituntul 

~ ~ e m a h a m a ~ i  manajer ataupun pe~nilik terhadap laporan lccuangan terszbut. 

Berdasarkan uraian diatas maka  nasala ah yang dapat dimmuskan dalam 

penelitian iiii adalah sebagai berikut : 

1 .  Apakah pclaku bisnis pariwisata sektor perhotelall dan biro per-jalanan wisatn 

ml:mpi~nyai pemahaiiian yang nieniadai terliadap laporan keuangan. 

3 .  Apakali lerclnpr~t perbedaan peniahalnan yang signii'ikan antaru pelaku bisnis 

di scktol. ~~crlio~clari  dcrlga~l pclaku binis di biro 1,crjalrularl wisata. 



3.1. 'I'insii~ui~rl 'I'cr~trlng Al<untnnsi t l i ~ n  l.,i~l)o~'iin l<cc:ngnn. 
I 

3.1 . I .  I'cngc~.tian Al<tintansi. 

A l i ~ ~ ~ l [ a ~ ~ s i  ~ncrup:ll;an si~ntu kcgintan jnsn yang rnc~ighns,lknti inl'o~mnsi 

~ncrlgcliai ko~iclisi bisnis dan hasil usaha suatu pernsahaan pada suatu periode tertenti~ 

yang dapat digunakan oieh pihak-pihak ysng berkepzntingatl dalam pengambilan 

Itcpulusnn. 

/ l / ~ / i * / ~ i ( ~ ~ / / /  / / Y , V / ~ / I I / ~ ?  (?/'('(:t5///;eL/ I'II/I/IC . ~ c : c o I . I I I ~ ~ I ~ ~ ~  (1982) (~:~I : ln i  I ~ I ~ I I ~ ( - ~ ( I /  

1Iccoz07/1' /7g IPrit7cil~lc Hoard Statement nomot. 4 mcndefinisikan akuntarlsi sebagai 

suatu jasa yang berfu~~gsi memberikan infor~nasi kuantitatif terutan~c. yang bersifat 

keuangan, mengenai suntu 1cesatus11 ekonomi pang dirna~sudkan untuk digunakan 

tlaI:i~n pcl~~g;11iil~iI;111 I < C ~ ~ ~ I ~ I I S ; I I ~  ~kono~n i . "  

, , ~ I I / / c ! / ~ I c ~ I I /  , ~ I ( : c o I . ~ I / / I I I , ~  i I , ~ o c i c / ~ ~ o r ~  (1996) d i ~ l a ~ i ~  A ,~ ' / ( [ (OII . I~I I /  o/' / ~ I , Y I ( ,  

. - / ( . ( : ~ I I / I ~ / / I s  ?Y/(!o/:\1 111~llj~li1~liil11 lI;\ll\.vi~ ; ~ l i l ~ ~ l l i \ ~ i ~ i  ilditlall proses pc~lgidz~lliI'ik:\sia~l, 

pcngiikusa~~, dan  pelaporan inforn~asi ekonomi; guna n: m u n g k i ~  lkan pi hak-7ihal; 

\ f i ~ ~ i g  I ) C I ~ ~ ~ ~ ~ ~ I ~ I ~ I ~ ~ ~ I I I  ~ i ~ c l ; ~ k t ~ k : ~ ~ i  pc~lil:~i;~~i ~ l i 1 1 1  ~ C I I ~ : I I ~ . I \ I ~ I ; I I I  kcl>i~tt~s:~~i olch I ) C I ~ : I ~ : I I  

i~lli)~'~iiasi 1crcl3u~. 

I3cr.tlasarka1l pcngcrlia~i cli~~tas clapat disimpulkr\n b a h m  inl'or~ntrsi dalani 

I)c~lrt~li Ial>or.an akulilarlsi c1ihnsilli:ln sctclall ~nclnlui proses nki~rrt;lnsi, scli;ngg;~ 

~III.IL:I.IIII<:\II ~ K I \ L ~ , ~ I : I ! ; ~ I ; I I ~  ( I ~ I I I  I > < ~ I ~ ~ C I ~ I I ~ L I ~ I I I  ~ : I L I L :  I ) ; \ i l <  I ~ I I I ~ I I I ~  : ~ I < ~ I I I [ : I I ! S ~  O I < ; I I  l ) ~ ~ ) \ b l ~ i \ \  

laporal: ngal drlpnl menghasilkan laporan yang ak8.1rar dan sesuai dengnn stnnclal. 

akuntansi yang berlaku umum, dan dapat bergi~na bagi peruakairlya untuk 

pc~~gnmbilnn l;cputi~:i:~n. 

Altunlansi adalah t;cbuali baliasa bisnis. ,Scbagal ballasa l~ i s~~ i : ; ,  itku~lta~lsi 

digu~lal<a~l scbagili alat  bagi ~nar~iljcrncn ~111luit ~l~engkomur~ikasiltar~ pikiran-ptkirn11 

bisnis niar~ajcmcn licpada pihak ekslerllal. Manajcmen yang Lidak n~enguasai 

ak~nntansi tidak akan dapat berpikir secara bisnis karena tidak lne~niliki alat untulc 

' bcr.l,iIcir. I 



3.1.2. I 'c~rgc~~li;~rr,  'I'u,j\~irn, tli~n lictci-l);~tws;~n 1,al)oran Iceuangan 

MCIIIII.LI\ I3clkolli ( I O X O ) ,  laporan I<cuangan merupaknri sualu ikhtisar 

Iicuar~gnn yillis meilyedialian inI'orlliasi yarlg mcnclasari keputusan-keputusal~i 

eliouomi. Ma!tsudnya adalah adanya liubnngan langsung antara info~masi akuntansi 

. dan alokasi suliiber daya secara efisien dan tujuan laporan Iceuangan tersebut adalali 

melayani, terutaliia para peiiiakai yang iiibmiliki wewenang, kcmalnpuan dan sumber 

daya yang terbatas urrtuk mendapatkan inl'or~nasi, dan rnereka yang rnengandalkan 

iklitisar keuangan sebagai sumber utarna inf'orlnasi tentang kegiatan suatu 

perusahaan. 

l,aporan Keuangan ~nerupakan laporan yang dirancang untuk 

~licr~pccliul;an illli)r~nasi Iteuangan suatu badan i~salia yang akan digunakan oleli 

pil~nk-pilial; ynng bcrkepenlirigan scperti pihnlc ~iialin~jernen, investor, kreditur, 

~~c~ncr i r l t a l~ ,  niasyarakal, dan lai11-1aill. Mcrcka lnerlgg~~rlakan laporan keuangan untuli 

~iicmcnuhi beberapa kebulirhan inl'ormasi yang berbeda (Standar Akuntmsi 

I<cu:~~lga~i, 1999). I l i s ~ ~ ~ n l ~ i ~ i g  schagai i~lli~sniasi, lapornrl keuungan juga digi~n'lka~i 

szbagai I)alian per-[anggungjawaban dan juga dapat ~nengga~nbarkan indikator 

kesukscan suntu perusaliaiui mencapai ti~.juannya. 

13crciasarkan AI'E Statement No.4 tujuan umum laporan keuangan 

i~dalah untuk ~nenyajikan posisi keuangan, hasil ilsaha, dan perubahan posisi 

!ieuarigan sccara wajnr sesuai dengan pririsip yang berlaku urnum. Sedangkan tujua~i 

I<l l \~si~s~ly;~ dillall ~nclnbcriknrl inlhrlnasi tclllang Icckayann, kewqjiban, kelcayaall 

bcrsih, proyclisi Isba, pcrub:~Iii~n Itcliayaan dan kewqjibnn, scrla inli~r-nlasi l a i n ~ ~ y i ~  

yang relevan. 

'I'iljuan in i  konsisten dengar, tujuan menurut Ikatan Akuntan Iadonesin 

(TA.1) dnlain pernyataan Standar Akuntansi Keuangaa no.] tahun 1993, yang 

~iicnya~al;a~l bnli\va ~i!ji~an dari laporan keuangan ;~dalali untuk ~nenyediaka~l 

il\li,r~~iasi tentang posisi keuangan suatu perusahaan yang dapat dijadikan dasar untuli 

I ~ C I ~ ~ ; I I ~ I I ) I I ; I I I  I ~ C I ) ~ I ~ ~ I S ~ \ I I  \x~gi I I I : . I I I~I .~CI~ICII ,  i ~ ~ v c s ~ o ~ . ,  I ~ L I ~ ~ ~ w ~ I I ,  IircGitur, I X I I I ~ I S O ~ ,  

~ )c l s~ lggr~r~ ,  pc~ncrinlnh, dan ~nasyaral<nt. 



I.,nporal~ kci~alig;~n tlisusu~i i ~ n l u k  nicrncnulli Itcbutulia~i bersa~na para 

pe~nskai laporan keuangan. Nami~n laporan Iteuangan Iianya menya,jikan inforlnasi 

I;ci~:\ng:~~i clan tictak 11ienyajikan informasi non-keuangan. Selain itu laporan keuangan 

. nlengganibarlian secara umu~ii pengaruli ltei~angarl dari kejedian atau trnnsaksi masa 

In lu .  Jadi laporan kcuangan tidak dapat dijadikan satu-satunya sunlber informasi 

dalani pe~lgan~bilati Iteputusan, hasus ada inforlnasi tainbahan. 

IJlltul.; bisa ~iicnc:~pai tu,juannya, pembuatan laporan keuangan hari~s 

1n2rnnkai asi~nisi-asumsi dasar. Asumsi-asun~si dasar yang paling pokok adalall 

~nenggunakan "dasar akrual" dan "Itclangsungan usaha". Selair. rnenggunakarl 2 

i~. ;~~nir ; i  tl;~sal- di atas, Inporan Itcunngan jugs liarus nicmpcnyai liaraktcristik kl~alitalil' 

( I : ( ; I  ;IIII;I<:I I ):\:;:\I. I ' C I I Y \ I : ; \ I I I : \ I ~  C I L I I I  I ' C I ~ Y ~ I , ~ I ; I I I  I . , ~ I ~ > ~ I . ~ I I I  I < C L I : I I I ~ ~ \ I I ,  IO'99) K;~saktcristiI~ 

liualitatil' mernpal<an ciri klias yang ~iielnbuat infor~nasi dalaln lapcran keuangan 

I > c I . ~ \ I I I ~  bagi ~~c~n:\ l<ni .  K.arak[cl.islik liualilulil' Icrscbul anlr1r.a lain : 

a .  Dapat dipahami 

I ) ,  l ~ c l < : v ~ l l l  

c.  3.l<cn1lclali1rl, yany, , ~nc~iiual  lima unsur yaitu, penyajian ju,j ur,  subsransi 

~llcl~lgu~lggi~li I!cllIi~I.;, ~icl~.nlilirs, ~)c~.lilnl):l~isall yalig sclial erln lengkap. 

cl.  I I ; I ~ ; I ~  cli~>cr~>a~~cli~~gkan. 

FAcl~gi~lgat bahivn laponul kcuangan 1nen.liliki scjfinilirh ket:rbatasa~l 

t l a l n n l  kap:\bililasl~y:l scbagai dasril irili)rmasi i ~ n t u k  pelibalnbilan kepc;!nsan. Mcnuri~t 

I'rinsil~ Akuri1.n11si I~idoncsia (19S4), sirat dan ketcrbatasan laporan keuangan adalall 

sebagai berikut : 

I Laporan keui111gan bcrsifat historis, artinya laporan keuangan mel.upakan laporall 

atas peristi\va masn Innipau, sehinggs Inporan keuangan tidak dapat dijadika~l 

salu-saiunya suniber inlbslnasi dalaln proses pengalnbilan keputusan tanpn 

l l \ ~ ' l l l \ N ' l  ~ ~ 1 ~ 1 ~ ~ ~ 1 1 1 ] ~ ~ ~ ~ \ 1 1  ~ l l 1 l l ~ ~ ~ l ~ - ~ ~ l l \ l ~ ~ ~ l ~  i l l ~ ~ ) l ' l l l i \ ~ i  ~ i l i l l l l ~ i ~ .  

I I;~l~ori~rl kcua~lgan bersilit umum, dan dibi~at dal,lm satit pal<et yang I11:risi 

I I I I I I ~ I I I  I u ~ ) ~ ~ . i \ ~ i - I n p o ~ a ~ l  kei la~~gar~ ynng dilrlalcs~~dkrin LI~I~LIE. ~nen~enu l~ i  

.kcbiltullnl\ scmun pcmaliai laporan keuangan seliingga laporan tcrsebut tidak 

bersif'at spesi l'ik. 



( .  l"~-o!.;c:; ~ C I I ~ I I : ; I I I I ; I I I  laposali I.ccilanp,ii~l ticlalc Ii~pul dari pcnggll11;lnan bcrl~ag:~i 

talisiran d a ~ i  pc1-1irnbanga11 

tl. I . . :~~x)ri ln kcuiltigall Iianyn melaporkan irll'ormasi yang bersilit niateril saja, 

sedangkan inl'ormasi yalig tidak 11iaterial tidalc dilaporkan da la~n  laporan 

I<cuangan, karcna Iianya sediltit a ~ a u  bahkan tidal; ~~rempengarulii sama sekali 

Iioridisi kcunngan perusahaan. 

c. 1,npornri kcuangan bersil'at konservatil' cialam msnghadapi ketidakpnstian. Bilil 

tcrclapa~ kemungkinan I<esimpulan ysuig tidal< pasti inengenai penilaian suatu pos, 

1lia1;il Iazininya tlipilili allcrnalif Yilllg I I ~ C I I ~ I I L L S ~ I I C I \  la lu I)crsili alau 11ilai alitivi~ 

yang paling kecil. 

1'. Laporan keuangan lebili menekanl<an pada ~ n a k n a  ekonomis suatu transksi 

daripada bentill< Iiul<u~nnya. 1-la1 ini inenjadi Iceterbatasan karena ndakalanya 

3. I.,apora~l kcuangan disi~si~ri dcngan n-rcnggunakan istilah-istila11 tcknis, da11 

pc~n;\k;li l;1pori111 ~ l i ; ~ s t ~ ~ i ~ s i I ~ ; l s ~  111~11i:llli11lii bahasa tcknis akunlansi dan silit  dari 

i~ilbr-~iiasi yang clilaporkan. 1-131 ini ahan ~iienjadi suatu keterbat:lsa~l kar21;a tidal; 

sc~nua  ori111g nic~lgcr-li dcllgan islilull-islilali tcknis aI.1111lansi. 

variasi dalam pcngukuran sum ber-suniber ekono~n is d m  tingkat kesu ksesan antar. 

perusal-laan 1-121 ini niengakibatkan laporan keuangan dibuat dengall 

l l l ~ ~ l l ~ ~ ~ ~ l l l l i l ~ < ~ ~ l l  l l l C 1 0 ( 1 ~  i l ~ < l l l l ~ i l l l ~ i l  y i l l l~  I ) C l ~ i ) ~ l I i l - \ ) C < I i l  1)i l lI i l  ~ C l l ~ l l )  ~ ~ ~ 1 ~ 1 1 ~ ~ ~ 1 ~ 1 i ~ ~ 1 1 1 ,  

i. I~ili,rl~i:lsi !/i\Ils bcl.sil'al l i ~ ~ n l i t n t i l '  cl;lll Ihkta yallg lidnk dopat tlikua:~tifikasikar\ 

umuninya diabai kan. Jacli, laporan keuangan hanya melaporkan informsi yang 

dapat dikuantifikasil,:an, walaupun informasi tersebut sangat penting dala~ii 

~>c~igambilan kcisuti~san scpcrti ilili)r~nasi mcngcnai ku;ililas surnbcr daya rn:\nusi:i 

3.2.  .Icl~i,s I.,;~l)ot.:ln 1icunng:ln 

I ) i  I~itlo~lcsia pc~lyusull;~~l clan pcnyil.jian laporari Iicunngan Iiiirus 

. .  l ~ c ' ~ ~ t l ~ ~ s a ! ~ k r ~ ~ l  pacla Standar Akuntansi I<cuangan (SAK) yang ditztapkan oleh Ikatan 



I I n e r x a ,  Akurila~i Indonesia (IAI). 1,aporan keuangan yang lengkal:, biasariya 1~1clil11 L '  

lalx)rarl laba rugi, laporan pcrubal~rrn cl<uilas, laporan arus kas, dnrr catatan ntas 

l;11)or;111 I ic~rar lg :~~~ (I'SAK No. 1 ,  2000). I)c~!jclasan alas komponen-komponen laporall 

kcuarigarl tersebut adalah sebagai berikut : 

; I .  NCI.;IC;I. 

Ncraca ~ncnggambi~rkan posisi kc~rnngan pc:rusahaan pitdn sur~tt: tanggal 

I C I ' ~ L ! I ~ I \ I ,  I'OSiSl 'jitllg ( ~ i ~ , i ~ l ~ l ~ > i \ ~ ~ < ~ l l ~  ;\(I:\IilI1 l>OSiSi i l l i l i ~ i l ,  I ; ~ ~ ~ i \ , ~ i \ > i \ l l ,  &;I1 ~ k l l i l i \ ~  ~ 1 1 i l I l l  

~ ~ c ~ . i ~ s n l ~ a a ~ l .  Ilc~igari cliketahuillya posisi iiktiva, kewajiban dan ekuitas ini akan ciapal 

c l i I i I ~ : ~ t  Icorltlisi I < ~ L I ; I I I ~ ; I ~  pcr~~s:~llall.  I<o~npo~ic~~-kornponcn dnlam ncruca adnlull 

sebagai beril<~!t: 

1 .  Aktiva, yang lerdiri atas aktiva lancnr d8.a aktiva tidak lancar (irivestasi jangka 

panjang, alctiva tetap, aktiva tidak berwujud, alctiva lain-lain). 

2. I<cwnjibn~l, pi~rlg tertliri ntas 1ccw:~jiban jangka pendek, kcwajiban jangka 

par!jang, dan kcwajiban lain-lain 
. . 

3 .  III;irilas, tcrt111.1 atas niodal saliam, agio dan disagio saham, dan laha (litahan 

I). 1 , ; I I ) O I . ; I I I  I , ; I I ) ; I  1l11~i 

I.aporan rcrgi 1ncr11pal;:irl Inpora~~  kcu:lng:.tn yang rnelnberika~l 

inlbrn7asi mengenai kinerja keuangan perusahaan untuk suatu periode akuntunsi. 

I'i~da tlnsa~.rlya la pornrl laba rugi rnc~.upakan laporan ysng mempertcmu kan antant 

1 ' ~ 1 l t l l \ l > i \ 1 i 1 1 1  dc11~:an I>cbi~n. .lilin pcndapata~l Icbih Linggi m:lka tcrdapat laha dan j i k ; ~  

scbaliknya niaka rugi. 

c .  1,il llOl'il11 ;I 1.11s I<;\s 

Laporan arus kas nienyr~.jikan laporan yang rinci dari seluruh arus kas 

yr111g masuk dan arus kas yng Itciuar., atau suml~er  dan penggunaan kas s e l ~ n ~ a  satu 

pcriotlc, yang dil<lasiflcasil<an n i e n ~ ~ r u t  ak~ivitas operasi, investasi d:>.n pcnd:lnaar~ 

( \ ) C I \ \ ~ > I ; I ~ ~ I ~ \ I ~ ) .  

I l i \ l i~~n  I'SAI< N o .  ?I ( 1000) tliscl~i~tlii~n b:\l.~w;\ inli)rmasi ;\rus kas snnl;i\l 

l~c l~~~Ll l \~ l  Lllll\.ll\: 



I .  Menilai ke~iian~puan arus perirsahaan dalarn riiengh:ls;lkan, r;ierencanaksn, 

nicllgo~ltr.ol i~rirs !<as yang masuk (la11 arus kas keluar pl:rusaliai~n poda nlasa 

lalu. 

2. Menilai kenlungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 

~~crusahaari, tcrrnasi~li Itemampuan ~nembayar dividcn. 

.3. Mc~~y:~,ii l i :~~l i11li)1~111:1si L)i\gi il~vcslo~., l;rcclili~~* ~ I I I L I I I ~  I I I C I I I ~ ~ S ( ~ ! / C ~ S ~ ~ ~ : I I I  rct111.11 

dari sumber kekayaan perusahaan. 

4. Menilni keniampuan perusahaan untilk memasukan kas !ce perusahaan dimasa 

yang a k a n  dalang. 

5 .  Mc~~ilai  alasa~l ~~crbcclaari antart1 Isba bcrsili dikaitk'irr d c n g a ~ ~  pcneri~naaa~~ 

dill1 1x11~clu:lr.a1l I<:Is. 

6. Plenilni rxngaruh irivestasi baik kas niaupun bukan kas dan transnksi lainny;~ 

kcua~lga~l I I I C I I L I I . L I ~  I'cralurall Slandar Al<u~~\nllsi I<cuangarl No. I bcristkar~ i~llbrrnas~ 

1 .  I ~ \ l i ) r ~ ~ l i ~ ~ i  l(:nlang rlasar penyusunan laporan kcuangan dan kebijaka~~ 

akuntansi yang dipilih da~ i  ditcrapkan terliadap peris,iiwa dan uansaksi yang 

pcnling. 

2. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi titlak. disajikarl dalam neracn, 

laporan laba-rigi, laporan arils kas 

3. Inlbrninsi lambahan yang tidak disctjikan dalam laporan 1icu:ingan telapi 

diperli~kan dalam rangka penyajian sccara wajar 

3 Ir~fol-n~:~si y;~ng t c ~ ~ l ~ ; ~ n t l ~ ~ u g  tl:lli~n~ lsl)or;~n Itcu;~ng;~n 

I .:IPOI.:I 11 Itct~;~ngan mcriyr1.j iltari in formasi-in formasi pcr~ling ~ncngcnni 

korldisi kcunngan d;\n hasil usaha perusahaan. Inl'ormasi tersebut di;~erlukan dalani 



~lienilai prestasi keuangan pcrusahaan dan sebagai dasar pengainbilan kcputusan oleh 

' pihak-pihalt bcrkcpcritingan. Inli,r~iiasi-inli)r~ii:~si yallg tcrkandung h l a m  lai~ora11 

I<ci~angan sel~ubungan dengan posisi keuangan dan kincqja perusahaan adalah 

lil;uiditas, solvabilitas, aktivi tas, profitabilitas . 
Untilk tnenganalisis informasi-infonnasi yang terkandung dalarn laporan 

Iccuangnn ndalali peliggunawi rasio-rasio. Rasio-rasio tersebut antara lain : 

I .  Ililtio lil<uitlitils 

Likuiditas ~nerupakan informasi yang lnenu~ij~lkan kemampusn 

perusallaan untuk n~emenulii kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. 

I ,iku;ditas perusaliaan ciitunjukan oleli besar kecilnya nilai aktiva lancar, yaitu aktiva 

yang 1nuda11 i~ntul< diubah ~iielijadi Icas tlalatn tempo ki~r;\iig dari silt11 pcriodc 

:\la~litansi. Yang nieliputi kas, bank, surat-surat bel.liarga, piutang dan ~?erusahaan. 

IJntuk mengukur tingknt likuiditas digunakan L.ebcr~.pa ratio-ratio 

Ii~untlgan yaitu: 

;I. ( : \ I I . , .cII~ 1.i1ti0 

Current ra[io adalah ratio yang diperoleh clari perbanclingzn antara alctivu 

lallc:~~. !/i\ng dimiliki oleh perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Current ratio 

i I I  I;crna~iipi~an pcrusnh:rali un tuk  mempcrn-,uda!i kewajiban- 

ke\vcljibali jangka pendeknya atau lne~nberikan infornlasi tentang keinajuan aktiva 

Ii~~ic:~r un t i rk  ~nctlulup sc;lnua kewiljiban jnngka pendeknya yang segera jatuh tenil~o. 

Ciirrent rasio ter-diri dari: 

. 1 .  011irl(  1.:11io i i i ; ~ ~ ~  ;~ci(l  iesl ~ . ; ~ f i o  

CJuiclc ratio adalali rasio yang diperoleli dengan membandingkan aktivil 

. I;\I~C.:I~. ynng bcnar-bc~inr li lcuit l  dengan kewajiban lancor yang dilniliki per~~salianti. 

Oi~icli rntio clirancalig u11tuIc mengi~kur Itcmampuan l-icrusahaan guna niem'enuhi 

I.:c\v;!jil~a~\~lyii [anlxi Iii~ri~:; niclikuidasi pcrusahaan, karcria niemiliki waktu ynng agali 

la111i1 ~ n c . ~ ~ ! ; l ; o ~ ~ \ ~ c ~ s i l ~ ~ ~ , ~  nicqjatli seta1.n I;as scrta resiko t~lrunnya n i l n ;  pcrsedia:\ll 

~cl~schllt. 



2. (::is11 ~ x t i o  

Cash ratio adalnh ratio yang rnenggambarkan kelnarnpiran perusahaali 

L I I I I L I I ~  I ~ C I I I ~ > ; I J / ; I ~  kc\v;!jiball jallglcn ~)cllclclc yang segcrn jntuli tempo sccarn  tun:^^ 

clcrigan kas yang terseclia dalam perusahaan dan surat berharga yang segera dripat 

di\r:\riglian dengnn ~ncniba.ndingl<ar~l~y;~ dcngan kewajiban lancnr. 

I ) ,  1t;rtio /\l<tivit;~s 

Aktivitas nierupakan inforriinsi yang rnenunjuk.ln dan mengukur sejauli 

11ii1na clkktifitns pcrusaliai~n dnlnm menggunakiln liartanya unli~k nic~iipcrolcll 

~ > c n j \ ~ a l a ~ l .  Itnsio ini ~iienggirnakari perbandingan antara tingkal pen,jualan dan 

I I \ \ , C : ~ \ : I S ~  tIi1l i1111 \ x \ ) c I , ~ I ~ L \  :\l<liv;~. ASI.~II\SI > / ; I I \ ~  ~Ii;1111bil ~ii,\Ii11\1 rasio i11i ; I C I ~ I I : I I \  ~ C I I I L I ~ ; I [  

hubungan aritara pe~i.jilalan dengan berbagai aktiva tersebut. 

IJllluk .iicllg~~kirr aktivitas ~)erusal~ar\n digi~riakan beberapa penilaian yait1.1 

r.cccivablc iurnovcr, aver-age collcclion period, total asset t111.n over, dan inventory 

Llll'll OVCI., 

I .  71'i~lgli;rt l'~l.l)l~t:\l.i\n I'iut:~ng (Account Kcccivalrl(:s Turn Over) 

rl'i~igkai pcrputnrari piutang rnen~berikan gambaran tentang berapa kali 

(tl;~laln rail\-rnla) piutnng itu tcr.j:~tii atail tinibul dan diterinia pembayaral-)nya clalanl 

 sail.^ rahi111 bul<u. IZutrl.) i i i i  diperlliturlgkan tlcngan ~ ? i c ~ i ~ b a n d i n g k a ~ ~  antara p c r ~ j i ~ ; l l a ~ ~  

I;rcclit t l c n g : ~ ~ ~  piiltnng rata-rntn dalnm suntu pcriodc. 

2. I'ct.iotlc I'cngir nipul;~n I'iu tnng I'iut:\ng (Avcr;lge Collection Period) 

Perode hari ~,engunnpulai~ piutang' dapat diperoleh dengan 

mcmbandinglcun junilah liari da lan~  sat11 tahu1.1 dengan tiligkat perputaran 

~~ iu ta~ ig . l~e r iode  Iiari pengumpulan piutang yang di~iiiliki peri~sahilan dapat ditagil~ 

atau diubah me~ijadi kas. Semakin rcndah ni'rai ratio ini, jika diasumsikan ha1 lainya 

li(Ii\\i \ J L : I ' I I \ \ ~ I ~ I .  I I ~ ~ I I < ~ I  ~ ~ : l ~ l ~ l ~ i i l l  c I ' ~ s I C I \  ~ ~ ~ ! ~ \ l ~ i l ~ l ~ \ ~ l l \  ~ C ~ S C ~ I L I ~  ~~id:.l~illll l l l ~ l l ~ ~ ~ O ~ i \  ~ I I V C S ~ ~ \ S ~  

didalani piutang. 

3. I'c~-llu t;i lniln Al<tiv;~ ('l'otal hsscts 'Turn Ovcr )  

I'crputaran aktiva (total assets) merupakan r3.si0 yang digunakan untul< 

rnenilai seberapa jauh kontribusi sejurnlah aktiva yang dimiliki perusahaan didalam 



~nc~~!;liasilkan pr3n.lualarl. Karcna total aktiva ~ncrupakan gabungan d a r ~  a k t ~ v a  I ~ n c a s  

(In11 altliva t c t ; ~ ~ ~ ,  mal<a ratio pcputaran aktiva ini sangst dipengar~rl~i oleli tiligkat 

pcpularan setiap elenlen aktiva itu sencliri (aktiva lancar danlarau aktiva tetap). 

4. Pc~.l)uta~.an Pcrsetlian (Invcntory T111-n Ovcl.) 

Ratio ini  ~iierupal<an ratio untuk mcnguki~r efektivitas at lu el'isiensi 

pengelolaan investasi ke dalam persediaan yang dilakukan penisahaan, dan tergarnbar 

dari jangka waktu perputaran persediaan selaln satu tahun. Tingktt perputaran ini 

clil~itung dc~igan rnta-rala persediaan. 

c.  1l:ltio Solv:~bilitas 

Solvabilitas I ~ I L I I I I I I  kcnin~iipunn pcrur;ahaan 1.intt.lk nieriienuhi 

Iicw;!jiI-)i.111 I ' i~ i ; .~~~sinI~iyi~ pads sant ~ , c r u s ~ ~ l l ; l i ~ ~ i  tlililcnidasi illail dibub;11.ka11. I)cl.ns 1lla;11\ 

yang ~ncmbayar selul-uh kewa~ijiban~iya cicngan aktiva yang dimiiikinya, dikatakari 

bai~\\la perilsahaa~i tesscbut "solvable". 

13cl~l. i \ \~a ri~lio ynng digunalcan un \u lc  ~neliilai solvabilitas suat~r 

~ ) ~ 1 ' ~ 1 ~ ~ 1 I l i \ i \ l l  i \ l l I ; l l ' ; \  l i l i l l :  

I .  I)cl)t to 'l'otal Assets 1t;itio 

liasio ini meru1,nkan ukuran seberapa bcjar aktiva yang clin~iliki 

~~c.l.trsnhi\i\n di\>clill!ini dcngnll hutnng (pi~!inma~l). Ratio i l i i  didapat dari perbar~clinga~l 

; I I I [ ~ I I . : I  l \o[;~l  I , C L V ; I . J ~ \ ) ; I I I  c l c~~ag  tok11 ;\Iitiv:~ yi11lg c l i~ l i i l i k i  ~ ~ ~ s i ~ s a l ~ : ~ : ~ ~ ~ ,  IGlsio i l l i  ~ C I I [ I I I ~  

bagi kreditur, sebab kreditur dapat inengilkur kemampuan pen~sahaan dalam 

111clnbinyai clcri~n~l ~iioclal sc~ldiri. 

2. 1)cbt to  Equty liatio 

Debt to equity ratio adalali rasio yang men~perlihatkan km~posis i  antarn 

al;~i\la per~usahaan yang didanai ole11 kreditur dana ya.ng didz-nai dcngan modal 

sc~\ili r i .  Sclnali in  I.)csar angku rasio ini rnaltn tingkat solvabilitas perusahaan akan 

rscrnakit~ nicti\lrun se1.l.n hak-hal< pemegang saham terhadap aktiva peruriahaan lebill 

I ~ ~ ~ : I : . I I  ( l i ~ r i  I ; I ; I ! I ~ I  yt111g cl111iiIl ; i  olcli l<rcclit~~r. 



3. I.,orlg 'l'cr-ni Ilcbt Kquity I<;~lio 

Long term debt to equity ratio adalah rasio yang memperlihatka~i 

~ ~ c ~ ' b a ~ l t I i ~ ~ g : ~ ~ l  ;~~itarn kcwajibrin nll(nn1 kcwajiban j2ngka pat~jang, dengan rr~odal 

sendiri yang dimil ilt i perusaliaa~i. Dari perbandingan ini dapat diketahui berapn 

I oaglLtn ' dari sctiap \nodal sclidiri yang di.jadikan jaminal-I untitk kewajiban jangk;l 

pa~!jang. 

c.  1ti1ti0 1'1-olitabilitns (Rcntnbilitas) 

Prol'itr~bilitas mcmbcrilia~l i~lli)rniasi mcngcuai kc~iia~-upuan \~c ru s~ l l i a a~~  

cliclalani ~nen~perolch laba dalaln Iiubungannya dengan pen,jualan,total aktiva maupun 

 nodal sendiri. Rentabilitas merupakan ke~nampuan perusahaan dalain mengahasilkan 

I:IIXI scli~ma ~~criotl(: Icrlentu. lientabilitas suatu per[lsahnn dapat di cnri der,ga~i 

~ n c ~ ~ ~ b a n d i ~ i g k a l i  antara laba dengan aktiva atau modal perusahaan tersebut. Angki.1 

ratio yang tinggi ~.~icrlgga~iibasl<a~i cfisicnsi yang tinggi dari operasi perusahann, 

~c l~ ingga  perusahaan yang memperoleh laba besar belum tenru efizien berdasarka~~ 

1.:11io yang tlalx~l c l i  g~11la1;an clillam ~nc~tgl~!<irt- rcntabilila:; pcrus21i:~arl: 

I<;lsio yang digun:~knn u ~ ~ t u k  ~ilc~igi~kul- prorilabilitas pc;usal~nan nntaril 

Iai~l: 

I .  (: I-OSS 1'1-ofi t k la rg i~ i  I<atio 

12i1ti0 i n i  ~ncnur!j~~kan pcrbandingan antasa Iaha kotcr (gross ri~argin) 

clc1:~:111 l>c~!j~~nlall dala~n surltu pcrioclc. I,;tba Icotor tcrscbut dipcrolcl~ dari sclisill 

iillrara ~)c~!ji~;il;~n bcrsih c1cn~;arl Iiarga pokok penjualannya. Dari rasio ini dapa~  

dil~croleli ga~lilxlran mengenai seberapa besarnya laba kotor yang tiapt diperoleh dari 

:A:[I;II) r t ~ l ) i i ~ l i  ~ C I I . ~ I I ~ ~ ~ I I .  

?,, O l ) r ~ . : \ l i ~ ~ c  I'l.oi'i( WI;il-gi~~ 

I < ; I ~  io illi cl;ll,nt tlihilung clc~lgn~l ~ncmbandi~igkan nntara Iiarg~t 130koli 

~ ) c~ i , i t ~ ;~ l ;~ l l  ( I  1 1 ' 1 ' )  C I ~ I ~ C I I ~ L I I ~ I ; ~  biayai opel.asi dcngan total penjua'lan nclto. I;.:itio irli  

l l l ~ ~ l l ~ ~ , ~ l l l \ I ~ i l l ~ I ~ ~ l ! ~  I ~ L ' I ) ~ l l l - I ) L ! I l i l l ~  O ~ ~ ~ l ' ; l ~ i O l l i l ~  ~ ~ ~ l ~ l \ ~ i l I l i l l \  !it'rIil I l i ~ ~ ~ ! , ~ \  1lOIiOk ~ ' ~ ~ ' l l , j \ l ~ \ i i l l \ l l ~ ; l  

I l i . ~ I l ! , i \ l \  ~ I \ ' I \"I ; I~\II  I I I I I O  1 1 1 1  I I \ ' I I I I I I I I ~ I I I I ~  \ I I I I I I I \  I \ I \ ' I \ ~ ! I I I \ \ I I  1 1 ~ ' ~ ' 1 1 1 1 ~  I I I I ! I ; I I I  I \ L : I I \ I \ ~ I \ ~ ) \ I I \ I \  

< ' I ? ~ i l i \ ~ i ~ ~ l S  O ~ l ~ l ' i \ ~ i O l l i l ~  ~ 7 ~ ~ l l ~ l \ ~ l l \ i l l l  ( ~ i l ~ i l l l l  l l l ~ ~ l ~ , ~ ~ l i l ~ i ~ ~ i i 1 1 1  Iilhil O I ) C ~ : \ S ; .  



3. Nct 1'1-ol'it M;~l.gin I<;~lio 
. . 

1221lio 1111 dij.jl~~li~ki\li i111111I< mengi~kur kcniampuc~n perusahaarl 

~ncligllnsilko~~ laba bcrsili unluk tiap rupiah pcndapala~;, yang juga ~i~e~nberikarl  

gamSaran tcntang laba untuk pelnegang saham sebagai persentase penjualan yang 

~ncnccrrninl<un lingkat efisicnsi pcsusahaan sccasa keseluruhan. D(:ligan 

~i~enggunakan ratio ini akan dapat diitkur kemampuan perusahaa.n mcnghasilkan laba 

pada suatu tungkat pelijualan tertentu pada periade tertentu. 

4. Rctr~rn On Equity (ROE) Ratio 

Ratio i ~ l i  mcrupakan Inclikator laba yang pcntiug bagi inve>toc karenil 

mereka mengharapkan keuntungan dari [nodal yang telah diinvsstasikan pada 

pcrusahaan. I'engukurnn ratio ini dilalcul<an dengan nl'embandingk:knn laba bersill 

sclelnli pqjnk dengan kel<ayarln bersih. 

5.  Ilclul-11 0 1 1  lrivcstri~c~it (1x01)  11;ltio 

ItOI ndalali sualu bcnlul< rasio prol'ilabilitas y;lng diyunakan untuk 

I I \ C I ~ ~ L I ~ < L I I .  cl'isicnsi atau cl'cklifitas dari kcsclurulian operasi perusilllaan. llasio i l l i  

I I ~ ~ : I I I I I I ~ I I I < I < ; I I I  I ) c I ~ I ) ; \ I I ~ I ~ I ~ ! ~ , : ~ I ~  I.;cl~~lli~ngi~rl y;1111; tiipcrolcli d;lri opc:r;~si pcr.~~s;rlli::~~i (rlcl 

~ ~ l ~ ~ ' l i l ~ l l l ] ! ,  1 1 1 \ ' O l l l ~ ' )  c~\!1\) ! ,1111 , ) 1 1 1 1 1 ~ 1 1 ~ 1  l l l \ ~ ~ : ~ l l l ~ i  l l ~ l l 1 I  ~ l k l l \ ~ l l  YiIIIg ( / l ~ k l l : i l k i \ l l  l l l l l \ l l i  

I ~ ~ C I I ~ I ~ ~ S I I ~ ~ I I ~  Iccu~rlul~ga~~ ol)crasi pcrusaliar~ ~crcbul. lCOl ~nerupakar; gabungan dari 

( I I I ; I  n~igli:r l.;i[io, yi.li1~1 lalw a[i\s pc~!ju;~la~l tli11l rasio danu pcr-usahacln. 

3. 4. 'I'injaunn 'I'cntang I 'e~-usal iaa~~ I'cl-Iiotelan. 

3.4.1 I'cllgc~*t i;l l i  1 Iotcl 

I<ala Iiolcl bcrasal dari baliasa Perancis yaitu "n~u)~siotz " yang 

1iie1igi1ii13likasika1i sebunh tingkat. I<enyanianan yang tinggi, kelnewahan dali 

C I I I  c ~ s o ~ l .  I lolcl mc~~ycclirlk;~n ako~notlasi pril~adi, bi;~s;~ny;\ clc~:g;\~i 

pcl:.lya~la~l rnakali;ln dnn ~ ~ i i ~ l i ~ ~ i i a ~ l ,  dall ~iicmpelierjakan staf y:liig bcker.ja par.uli 

\\1:1lcl11, t c r ~ a u l i  ~~ol-lir. alau Icbili dan cringkali juga deligall penjaga pil-,lu. 

IIala~ll ; \ I . [ ~ ; I I ~  Illas, islilall Iiotcl ~neri~jul< pacla segnla jellis pct~girinl>a~l. 

I ) ; I ~ ; I I I I  i11.1i S C I I I ~ ~ ~  Iio[cI :\clal;\l~ scbuuli bangunan kliusus ynng ~ncnycdiaka~l 

~ ~ d ! l ! \ i l l l ) i \ l l  I>: l~: i  I ) i l I ' i I  ~ > $ j i l l i l l l .  ( I ~ l l ~ i l l \  ~ ) ~ I i l y i \ l \ i l l l  llli\Iii\11i\11 di\\i l l l i l l l l l l l ~ l l l  (~ 'OS[C~,  2000: 



1994). Anierican I..iotcl & Motel Association (AI-IMA) dalam buku "FAanaging Front 

Of'!'icc Opcratio~l" ~iienyataltan bahwa Ilolel dapat diderinisikan sr-:b~gai 'sebagai 

scli~~ali  I ~ i ~ ~ i ~ ~ l i t ~ n  yalg  (likelola sccarr~ konicrsial dcnga~r rl~eriilicl-ikan Ftlsilitas 

pc~iginapan untuk cunum dengan fasilitas pelayanan sebagai berikut: pe l aya~a~ l  

11inl;an clan nii11111-1, pclayanan k~ i~na r ,  pelcipanan barang bawaan: mancuci pakaian 

cI:i11 clapat rncn!;gunak:~li lhsilitas pcl-nbota~l clan meliikrnoti hiasan-hiasan yang ada di 

dnl;iniliyn. 

M~n111.tii SK Ivlenparpos~cl Nonior: KM 34/1-1K103/M1'P'~-S7 deI'i[lisi 

l ~ o l ~ : l  : I ( I ; I I ; I I I  ! < I I ; I I L I  .j(:~\is :~lio~nocl;~si ; / ; I I I ~  I I I C I I ~ I > C ~ ~ \ I I \ ~ I ~ ~ ~ I I I  sclx1g1~111 :I!XLI S C I L I ~ L I I \  

I . I : I I ~ ~ ; L I I I ~ ; ~  irntuk menycdinkan jasa pclayanan penginapar,, makan dan minum, sertn 

.j;isn Ininnya bngi L I I I I L I I ~ ;  valig diliclola scca1.a koll~ersial sc:rla mcmerri~hi ketentuull 

~>c~.syas:~tnn yting d~tctapltan dalam I<cpi~ti~san penierintah. Menurut IJndafig-Undarlg 

I<clmri\visataan 110. 67 taht111 1996 Iccgiatan usaha Iiotcl mclil)i~ti : 

I .  I'c~l!~cclina~l lta~nnr tcmpat nicngi~inp ' 

3.4.2 l<I;~~ifil<i~si L I O I C I  

I..;Ii~:;il'il;asi Ilolcl cli I~idoncsii\ sccara res~iii dikeluarkan oleh Deparpostel dan 

tiibunt olch Dirien Pc?ri\visntn dengan SK: ICep-22/U/V1/78, Untuk inengklasifikasi 

scbuati hotel dapat ditinjail dari berbagai faktor antara lain filktor t i c~ka tan  atau 

bintang Cari hotel, falctor ti!juan pemakaian, 1-iktor lokar;i hotel, f a k ~ o r  claya jual, 

I'i~litor ~ ~ c s e ~ i ~ a n ~ i a n  pcnggunaan, hktor junilall kamar, faktor ukuran hotel, faktor 

Inmanya tarnu ~iienginap, faktor kegiatan tamu selama 1nenginzl.p 3ari faktor jenis 

r~111111 ~iicnginap. 'I'etapi ynrlg paling sering digunakan ulituk pengklasifikasian adalall 

bcsdasarkan fillttor tingkatan atau bintang dari hotel dengan persyara an sebagai 

I~cri k u t :  



a.  Klasifikasi I-Iotcl berbintang satu (*), pessyarata~i kaniar antara !aiii: 

1 . S ~ I I ~ I I I I ~  Icnlni~l. s l i~~ ldn~ . ,  ~ ~ i i ~ l i l l l i ~ ~ l l  I5 l i i \~ll i \~.  

2 .  Knn?ar mnncli di dalarn 

2. Luas k31iia1. standns, niinimunl 20117~ 

13. I<lnsilikasi IiotcI bcrbintarlg dua (**), pcrsynratan k o ~ n a r  nntara lain: 

1 . Su~~ilnl l  kun~nr  stnndal-, ~ ~ i i l l i ~ n n ~ n  20  ka~linl- 

2. Kamar suitc, niininium 1 kaninr 

3. K n n ~ a r  mnncli di dalani 

4.. I..~lns kumnr sluritlas, ~ l i i n i ~ n u ~ n  22111~ 

5 .  I>LI;IS Icamnr suite, rni~l i~i ium 44ni2 

c. Klnsil'ikasi hotel k)erbintang tiga (*'"*), persyaratan kaniar antara lain: 

a .  .Ii~~lllall I;n~nnr stondal-, minimnn~ 30 l<aniar 

17. Kanias s i~ i l c ,  ~nininium 2 ka~nns  

c. l<; l l l l : l l~  l l l ; l l l ~ l i  ( . I 1  ~ I ~ l I i ~ l l l  

tl. I,uas kamar  s [ ;~nd :~s ,  niinimurii 24111' 

c. I.,uns I.;a~llar suite:, I ~ ~ ~ I I I I I I L I I ~ I  48111' 

d. I<lasilyikasi holcl bcrbinlang enipal (:'::":':7), pcrsyaralari kamal- i~nlarn lain 

a .  .lumlah I;a~nas stnlldn~., ni i~l irnu~n 50 kamar 

b. Knliiar suitc, ~ i i i n i m u ~ n  3 katnas 

c. Kamar mandi di dalani 

d. L,uas k a ~ n a r  standar, minimum 24ni2 

- - 

c. Luas kiunas suite, r n i ~ i i n ~ ~ l r n  48m2 

e .  Klnsifikasi hotel berbintang l i ~ n a  (****), peryaratan kamar antara lain; 

a .  S u ~ n l a I ~  lialli:11. sranda~., rn in in l~~m I00 kamr11- 

1 K:lni;lr s ( ~ i l c .  ~ i i i ~ ~ i ~ ~ i l ~ ~ l i  4 k i ~ r n ; ~ ~ .  

C. ~ ' ~ i l l l l i l l '  l l l i 1 1 1 ~ ~ 1  dl dilIa1'11 

tl. I.,~lns k n ~ n a r  stundar, 1i1ini1n1.1l.n 20111~ 

c. I.,uas k a n ~ a r  suilc, ~nin i~i inrn  52m2 
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3.4.3 Tinjauan 'l 'enta~lg Usalia Biro Pet.ji~lanan Wisatn 

I'adll I-lilltckatnyn ~i10~ii l l i  biro ~~c~:jilla~iarl wisati~ nicn,jual rancangall 

pcrjalanan secara langsung pada masyarakat. Lebih khusiis lagi, sebuzh biro perjalarl 

nierijual transpostasi udarn, dnrat, laut, ako~ilcdasi penginapan, pe1ayas:ln wisata,paket 

wisaln, asura~lsi pcrjalana~i wisata dan produk lainnya :/ang berhubungsln 

(I~ostc1~,2000:77). 

Mcnuri~t IJi~da~lg-undang 111 No. 91 tahun 1990 tentang kcpariwisataan, 

.jnsil biro pesjalannn wisatr dapnt didet'i~iisikan sebagai kegiatan usaha yang bersifat 

I<o~ncrsinl yang mcngatur, menyediakan (inn nicnyelenggarnkan pe!ayanan bagi 

scsclor;~~li~, atnil sc'cclo~iipok orang unt i~ l<  mclakulian pcr.jalanan dengan tujiian utama 

~ l i l l ~ i k  [)CI.WIS;II;\. 

Dala~n sebuall artikelnya di I<inu 1'0s Rusydi Hanif menyntakan bahwn 

13ii.u pcl:jalil~lail \visala (BPW) secara ~ I I L I S L I S  berti~ngsi mengi1.rus segala sesuatu yang 

~lle~iyangliul per:jalanan wisata. Mulni dnri ~ i i e~nbua t  kalkulasi biaya perjalanan yanj: 

c l i : ~ . j \ ~ l i ; \ l . ~  I ) C ' I ~ I I I S S ; I I I  LCI.ITI;ISLII(  didalamnya iisiisan transport (udara, la111 atau darat), 

: ~ l i c ~ ~ l l o ~ l : ~ ~ i  scperti Iioil.:!, pengi11-ur111 ~nnkan pagi, mnkan sinng Inaupun n.lal:an malam, 

111[:1lgu11.jt11lgi ol?jcli \ ~ ~ i ~ ; \ t i \  bcril.;ii( C I C I \ ~ ; I I I  karcis masuk kc tcmpal pertu~ijulca~i, 

LlrIisnn tlolil~nlcll ~~cr:j;ll:\nall (p;~sport, vis;~), ~~cnia t lu  pcr:jalanan d:~rl sebagilinvi~ 

\ C I . ~ : I I I I L I I I ~  dt11.i ~ C I . I ~ ~ ~ I ~ ~ L I L I I ~  ~>clangg;l~i. ' 
, . 

Na1llr111 t l c r n ~ l i ~ : ~ ~ ~  travel 11ir.o t~ukan si~ja dapat ~nclayani pal;st wisata lctapi 

,I nga I>c:.I'~ii\iJsi scIx\g;\i pc~ij ual;\ii t i l x t  do~ncstik dan internasiobal, n~erlyciiirtkan da11 

I ~ ~ c ] ) , ~ [ I ; I I  \ / o t ~ ~ I i c r  Ii(.)[cI. ~ ) C I I ~ I I ~ U S ~ I I  c Iok\~~l ic~i  ~c~:j ; \ l ;~~lnri ,  pcriyediai~n t~.nnsl,o~.ln:;i 

c l a ~  a \ ,  I ~ L I L ,  uclara . Scbunh lal>~l.ai~ keuanga~n sangat penting artinya karena persaingnn 

tlaln~li tl!;nli:l hire ~-m-jali~li wisnta ini sangat ketat, pihalc BPW liarus dapat 

~iic~igkalkulasikan besarnya biaya operasional kantornya: dan berapa harus 

~ l l ~ i l l l ~ ~ h i \ ~ t I i i \ ~ l  l iu r~? , ; \  l,c~i.jr~alan \1111\ik sctiap jasa yang dijual~iyn. Sclairi itu tlnla~ii 

:;c\)ual~ l.1I'W I I ~ I S L I S  ntla s i ~ a l i ~  ko~llrol yarlg vaik yang hasus dipunyai oleh ole11 

~iianajer clan pe~iiilik karena dalam menjalankan usahanya BPW ini sarst resiko akan 

terjadinyu keci~rangan oleh kalyawan. 



3.4.4 I'cm:~liam;ln I'cl:\ltn Bisnis Tcl-liatlnp Li~por.;~n Keuangan 

I ' e~nahnn~n~~ pelaku bisnis terliadap laporan keuangan di,>!>erasionalkan 

tl:llillll 3 11i11 ~ : l i [ l l ,  ( J ~ l l l ~ l l l l l l l 7 i l l l  111~11g~lllli l;lllOr;\l1 k ~ l l i \ l \ ~ i l l \  SCCiITI1 lllYllllll, . ; c I \ I s  dill1 

itc~ll-ilc~ll Y ; \ I I ~  ads cialalii Inporall Iceuangan, serta informasi yang tersajj dalam 

I;~l)or.arl kcuangan. Sclnin itu, pelaku bisnis juga harus niengetalli~i bagairnana 

~ncnggullakrui ilifo~-mi\si terseb~lt dengan s i ~ a ~ n  t.eknik laporan dan inc~nanfatk~~nnyna 

(1;\1:1111 I ~ ~ ~ ~ I I ~ I ~ I I ~ I I I ~ ~  I ; I ~ ~ O I . ~ I I ~  y;lli~: tli;~lnI>il. Ap;~bili\ pclnku bisnis lL:r$cbut t ~ l a l ~  

~llcln:~llallli illi scniua, maka dapal dikatakan pelak1.1 bisnis terebut mempunyai 

pcngetnhual~ ynng bail< Lcrhadap laporan keuangan. 



'I'cljuan dilaksanakannya penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 .  ! . j t ~ t l ~ l <  niendapatkan buliti e~iipiris mcngcnni ti~\pknt pcrnn11;lnliln pclnku bist:is 

pariwisata bidang usaha perhotelan dan bidang usaha biro perjalanar~ wisata 

terhadap laporan keuangali. 

2. U n l u k  mengetahul: apakah terdapat perbedaan pernahatnan yang signifikan 

rcrlladi~p 1npori11.i I<c~~angnn anlnra p c l a k ~ ~  bisnis pa~.iwis;~la bicl;~nl; usall;\ 

perho~clun dcngan pelaku bisnis bidang usaha biro perjalanan wisata 



- 

I 

5 ,  I . .Jcrlis I ' c r ~ c l i ~ i ; ~ ~ ~ ,  

I'enelitian yang akan dilakukan ini bersiklt desltriptif ku;~ntitatif. Pcnelitian ini 

r~lcricobu ~ncliliat dan ~ilembandingkali pemahaman pela\:u I~isnis pariwisa~a bidang 

i~.<alla pcr.hotclan dan bidnng usaha biro pcrjalanan wisata di kota Padang te~hac'ap 

laporan keuangan, dan sekaligus inenganalisis perbedaan tingkat pe~nahamarl clan 

;111;1lisa rc~~li:~clel-, laport~n kcunngan alll:ir;l 1idnn.y t~solia ~~crliotcl;ln ~ ( : I I L : ; I ~ ~  l)i~l;lr;!:  

u:;alli~ 1)il.o ~>cl:jali\ria~l \.visala di kota I'ada~ig 

5.2. .Jenis clan Sumbcr. D:th 

Data yang dipcrlukan dalaln penelitian in i  adalali data p ~ ~ i m c r  dan dal;l sckuncfcr.. 

l.>ata primer dikurnpulkan melalni wawancara dengan menglgunakar k~es ioner  

Iicpada seluruli pelaku bisnis pariwisata bidang usaha perhotelan dan biro perjalanali 

jvisata di kota Padang. Data sel<under dipesoleh dari internet dan berbagai d o k ~ l ~ n e ~ i  

y:111g tcrkai t yang di pcrolch ti:tri berbagai sumbcr . 

5.3. I'ol)~li\si, S :~n~l )c l  cl;~n 'fcl<nilc Pcrlg:~lnbil;ln~~yi~ 

Dalam penelitian i n i  yang nier!jadi objek pengarnat2.11 adalall {itrri~sahaarl 

I ~ L ! I . I I O I C I : I I I  ( I ; I I I  l>iro ~ C I ; ~ ; I I L I I ~ ; I I I  L V ~ S L I ~ I .  I ' C K L I S ~ I ~ ~ ~ \ ~ I I I  p c s l ~ o t c l i ~ ~ ~  c l i ~ ~ ~ i l i l ~  ki~rc~\:i 

~ ~ c ~ ~ ~ ~ s n l i n t r ~ l  i l i i  t ingka~ penlallanianliyn dan nnalisa terhadap ak-unta.1~1 clan laporall 

I<cuanga~i cukup tinggi. Sedangkan i~salia biro perjnlanan wisata dipilih karcna cukul, 

bn~iyaknya usnI3a biro perjalauan wisata yang tidak lneinbuat laporan keuangan 

~>u"us:lha:l~l. I la1 ini I;urc~iz\ tidal< adanya tcltalinn a tau 1;eharusan unLu1; me~nbuat 

I:\l~ornrl I;cu:~ngali knrcna usillla i~ii umumnya dikelola oleh keluarg:a. 

I'opulasi penelitian i ~ i i  adalali selurul~ perusahaan-perusailaan perhotelan d a ~ i  

biro ~~er ja lanan wisata di kota I'adang. Sanlpling unit da1e.m penelitian ini adalali 

pcrnil'il<, dircksi atail rnanqjel. perusahaall. Sa~npel  Size dia~nbil dengar1 mc:iggunal<a~l 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  

- ------ 
------------- 



r-umus perhitungan sampel dengan mengestimasi proporsi lnenurut Nasir (1999;344) 

l<c!era~~go~i : 

1\1 [ J ~ ; ~ I ~ : I I I  S ; \ I I I ~ C I  

N - ukuran populasi 

13 - Bourld of error, pcrsentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

penga~iibilnn a~iil)el yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu 5% 

I '  I'l.oporsi, yang clitetapka~l I ~ I C I I I I I - L I ~  stalistik sebesar 0,5 

a .  I'cmnllamnn terlladap 1apora11 keuangan secara um\rm 

I,. Pcn~ahan~an tel-liadap jenis dan item-iten7 dalarn laporan keuangan 

Val-aibel-variabel ini diukur dengan menggunakan skala Iinkcrt. Dengan skaln 

linker-t tesel?ut etiap pertanyaan positif bila di.jawa11 seti~ju nrake diberi skor 1 

~ ~ c i : \ ~ ~ g l < i \ ~ l  Ji!ii\ I I ICI~ ,~ : I \V: I~)  ticlali 11iaka tlibcri skor 0. bcgitu pula jika pertnnynrl~l 

I I ~ - ~ ! ; I I ~ I '  1 ) 1 l i 1  , ~ : \ \ \ ~ ~ \ I > ; \ I I I \ ~ ~ \  ! ; ~ ~ I I I , ~ I I  l ) \ i \ l < i \  c I i l x 1 . i  S I < O V  0 S C L I ~ I I \ P , I < ~ \ I )  jika I I ICI~,~;I* .V~\~I  [icIal< 

11iaka ciibc1.i skor I .  ! 



5.5. 'Tel<nilt Pengumpulan Datn 

I'cng~~rnpirln~i data clilakulcall ecasa I:uigsung n ta~!  survcy 1;lpant;:ln kc 

; )c r -us~~l -~ :~ar~-~~esusaI ia ; ln  yang dijadikan sa~npel.  Pe~~gilmpulan d a ~ a  sccara langsung i n i  

dilaliul;a~l det-rgan t u j ~ ~ n n  agar lebih ynkin  bahwa data yang dikumpulkan bsnar-benac 
d,  C I I I  .' manqjer atau pemilik. Media yang digunakxn 1.1nt11k niengumpulkan data adalali 

Ikuisioncs. 

. . 
Data pene l~ t~an  diolah dan dianalisis dcngan ~nenggunakail statistlk deskriptif, 

y a i t ~ ~  a~ialisis pang  menggunakan fsel<\vcnsi, persentase rat-rats, dan niode. Adapi111 

I:.ngl<ah-la~lgkal~ da!arn ~nengunalisa data ini adalal~ sebagai berikut : 

a.  Melaki~kan tabulasi dari jawaban-jawaban yang diperoleh dari kuisioner untuli 

sctiap I;clo~nl)ol; nsl)cl< (vnr-iabel) 

I ) .  M C I I ~ . \ I I I ~ I I I ~  11il;li s ~ ~ I ~ s I ~ I . ; ,  Y ; I ~ ~ C I  I . L I ~ ; ~ - I . L ~ I ; \ ,  11icdia11 fall  nodu us ~~i:~ini;-innsiil~: 

scktor i ~ ~ l t u l ;  mcnc~ltuk;~ri tingkat pcmahaman pelaku bi;iis tcsIi:~clnp la pol;^^] 

kcLl;lll~!.~lll, 

. Mclakuh-an ~ ~ , i i  hil~oleis dengall metode analysis of variance (ANOVA) n:engenai 

I ) C I . I I C ~ ; I ; I I I  pc~linll;l~lia~i l > ~ l i l l i ~ ~  I I ~ S I I ~ S  di bida~ig usal~a pct-hotcla~, dc;-,;;an us ah;^ 

biso ~)csj:\lnnar~ wisala tcrl~ndap Inporan keuangan, dengan levcl of sig~~ilicant : 

95%). 

I-lil~olcsis pcnelilinn ini o(.lalnli : 

[ lo  = Tidak terdapat perbedaan signifilian antal-a pemaliiunan pelaku bisnis 

pariwisata bidang usaha perhotelan dengan pelaku binis pa~;wise .~s  bidang 

usaha biro pesjalanan wisata. 

I lo - - 'l'csclal,at pet-bctlaatl signi l'i k n n  ;\~itaru pcn~alia~?lan pclaku bisnis 
! 

pa~.i\visata bidang usaha pesl~otelan dengan pelakit binis pariwisalz bidang 

i~sahn biro perjalnnan wisata. 



IIAU 6. 
,JADWAI., PELAI<SANAAN PENELITIAN 

.lacl\val pelaksanaon penelitian tlapat dilihat pada Gann CF,srt berikut ;hi: 

I 

I 
- -- -- - - - - -- 

i ' c~~gu~i i l~u ln~i  data pclielitian 
., . ..,, .......,,, .,, 

. . -- -- -- - . , .  I ,  , 
1 ';. .,;, ' A~ialisa data pe~ielitian , .. . 

, i , .  I . ' ,  

- - -- 
.. !. 

I<cvisi laporan I~asil penclilian 
-. . . - - -. -. - .- .- --- - - - . -. . -. . -. - - 



I-Terlilia I-Ielmy, SE.Ak ; 

T'erenip~11111 

I'aclang, 27 Marct 1980 

Star Pcngajar I~akultas I:<l<onomi UNP 

.I!. A ~ i g g ~ ~ r  nolnor 53 Wisma Indah 11 a p a i  I'adanz 

'I'clp. 0812-6620178 

I < ~ I I I I ~ ) U S  11NI' Ail. '13aw;1r I'atla~~g 

Telp. 075 i -445089 

Pemahaman 13elaku Bisnis Sekror Jasa Ko~~struksi 

Dan Scktor Induslri Kccil Mencngal-I 'Tcrliad:ip 

I.,aporan Kcuangan (skripsi Sarjana) 

I-lenri Agi~slin, SE.Ak 

I ,;I I< I - 1  ,:I Ii I 

I'adnng, 23 November 1977 

Star Pengqjar lTakultas Ekonolni UNF' 

.I!. I'rof. Dr. I-lnmka non-lor 242 Padang 

Telp. 075 1-7054004 

K a m p ~ ~ s  UNI' Air Tawai I'adang 

l'elp. 075 1-445089 

Analisis Laponn Arur Kfr U n t ~ h  Meliilai Tingknt 

I.<csclint;~n I'crt~salian~i (skl.il>si Sar;anx) 



R i n c i n n  binya y:~lig t I ib \ i~uh l<~~l  u r i t [ ~ l c  mclalcsal~akan pcnclirian (Inpal dililial 

l~nda tabcl berikut in i :  

. - ................ ..-......-. 
I3i1Ilan Iiabis pakai 
a. Ballpoint 
b. Notc boolc 
c. Carlriclgc printer 2 O uah 
cl. Kcrlas I-IVS -, 

3 I1 i 111 
c. KcrLas li)l io liim 
I: 13iuyn pr.oposal Set 

Fotokopi 1000 - ZL .- .- Esy -- 
S u b  jumlall 

] Kali 1 50.000 1 lokasi I'l 'gorang) 1 45 - .. - - - - .- . - - - - - . - -- - - . . - 
SIII) , ~ I I I I I I ; I I I  

2. 

................................................. . . . - .  . .  . -  . 

I 4. ljiiiya l i l i~ l - l i i i l l  

1 a .  Seminar I Kali 300.000 300.000 
b. I.,apo~.an 8 Esp 100.000 800.000 
c ,  Doki111icn:asi 4 5 Keg 20.000 
( 1 .  lionsumsi ................ ( 2  orarig) ..... 45 I<oli l5.00C' 1.350.000 .............. ...... .-..-.. -- . . .  

SuI) j ~ ~ ~ ~ l l i t \ i  3.350.000 .. - ........ - -....- .....-.-..--.. - --,.. .-. ------ ..-..-*- .-...- --.-- ------ 
,Junll;~ll lol';ll tl;ln;~ ~)cncl i t i i~n 

I'cralatan pcnclitiarl 
a .  Kaset 
b. Tape rckorcicr 
c. Datcrai 

. . . . . . . . . . . . . . . . .  -. i ' '  ' ' . .  Sul) ,ill  ITII:I 1) I 

10 
i 
4 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

7 10.COO 

Buah 
Set 
I<ot;tk .- ,- -. .... - 

5.000 
550.000 
20.000 . - . . - 

:JO.OGO 
550.003 

i 
80.0;)O - - 
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